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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
















































































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
















a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya >’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 





 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 






ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 





a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 






َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط     : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا    : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر  : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن  : nu‚ima 
 َوُدػَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
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kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد di>nulla>h  ِابَِلله  billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُهػَِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْم     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
  
xiv 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama 
juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 
Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
  
xv 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
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Tesis ini membahas tentang al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah. Adapun 
yang menjadi inti pemembahasan adalah Analisis Fonologi terhadap al-Qira>’a>t al-Sab’ 
dalam surah al-Baqarah, dengan sub masalahnya adalah: bentuk perbedaan bacaan setiap 
imam al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah, serta perbedaan kaedah  al-Qira>’a>t al-
Sab’ dalam surah al-Baqarah. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Artinya, penelitian ini 
mengkaji dan mendeskripsikan tentang al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah 
terutama mengenai setiap bentuk bacaan dan kaedah masing-masing imam qira>’a>t, 
peneliti menggunakan pendekatan linguistik-fonologi dalam menganalisis permasalahan 
yang akan dikaji. Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah buku-
buku yang berkaitan dengan judul pembahasan, selanjutnya mengambil data yang 
dianggap relevan dengan penelitian. Dalam menganalisis data penulis menggunakan 
metode kualitatif. Adapun tekhnik analisis dan interpretasi data yang digunakan adalah 
deskriptif-fonologi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa dari sekian banyak ayat yang berkaitan 
dengan bacaan Id}gha>m, Ima>lah, Taqli>l, Isyma>m, maka penulis tidak mendapatkan 
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perbedaan makna yang timbul dari perbedaan bacaan ke tujuh imam tersebut, sehingga 
perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan dialek. 
Pembahasan mengenai al-Qira>’a>t al-Sab’ tidak hanya pada surah al-Baqarah 
tetapi tentu terdapat pada surah yang lain, begitu juga pembahasan  fonologi sangat 







A. Latar Belakang 
Sesungguhnya al-Qur’an adalah pedoman, sekaligus petunjuk  bagi 
orang yang meyakini kebenarannya. Sebagaimana dalam firman Allah swt. 
QS: al-Isra’/17: 9 
              ……     
Terjemahanya :  
Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada 
orang-orang yang beriman.1 
Berbicara tentang al-Qur’an maka tidak terlepas dari aspek qira>’a>t 
karena pengertian al-Qur’an itu sendiri secara lugat mengandung arti ‚ 
bacaan‛ atau ‚dibaca‛. qira>’a>t menyangkut al-Qur’an tersebut disampaikan 
serta diajarkan oleh Nabi saw kepada para sahabatnya, sesuai dengan wahyu 
yang diterimanya melalui malaikat Jibril. Selanjutnya para sahabat 
menyampaikan dan mengajarkannya pula kepada para tabi’in, dan tabi’in 
menyampaikan kepada para ta>bi’ al-Ta>bi’i>n dan demikian seterusnya dari 
generasi ke generasi. 
Pada masa Rasulullah, bacaan al-Qur’an terdiri dari berbagai macam 
qira>’a>t. Hal itu disebabkan karena para sahabat Nabi terdiri dari berbagai 
golongan yang mempunyai lahjah yang berbeda antara satu sama lain. 
                                                 
1
Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Pentashih Mushaf al-Qur’an Departemen Agama 
Republik Indonesia  
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Sehingga menyebut bacaan dengan lahjah yang tidak mereka biasakan adalah 
suatu hal yang menyulitkan untuk mewujudkannya. Namun Allah yang maha 
bijaksana menurunkan al-Qur’an dengan lahjah-lahjah yang biasa dipakai 
oleh golongan Quraisy dan golongan-golongan yang lain dari tanah Arab. 
Para sahabat Nabi menerima al-Qur’an dari Rasulullah menurut lahjahnya 
masing-masing. Kemudian masing-masing mereka meriwayatkan al-Qur’an 
menurut lahjahnya pula. Dan kebiasaan seperti ini sangat sulit untuk 
mengubahnya. Seperti bacaan imalah2 bagi penduduk Nejed. Selain dari 
Negara Arab itu sendiri, diluar Arab pun terdapat cara pengucapan yang 
berbeda pula dalam mengucapkan huruf-huruf al-Qur’an.3 Dan bacaan mereka 
ini dibenarkan dalam Islam sesuai dengan hadis Rasulullah,  
 نِإ   نآْرُقْلا   ِلزُْنأ ى ل ع  ِة عْ ب  س  
 فُرْح أ اوُء رْ قا ف ا م   ر س ي  ت  ُهْنِم
  
Artinya: 
Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, maka 




Ungkapan Rasulullah, bahwasanya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh 
huruf tersebut diawali dengan dialog panjang antara Rasulullah dengan 
Malaikat. Sebagaimana yang digambarkan dalam hadis yang diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim, bahwasanya Rasulullah bersabda: Jibril 
membacakan al-Qur’an kepadaku dengan satu huruf, maka akupun 
                                                 
2Ima>lah adalah bunyi Alif yang diucapkan antara fathah dan kasrah. Contoh pada kata 
ى سْوُم ُثْيِد ح      ْل ه  
3
Muhammad Bin Husain, Irsya>du al- Mubtadi’ ma Tadzkiratu al-Muntahi fi al-Qira>’a>t 
al-Asyar. (Makkah : Ja>miah Umul Qurra’, 1404 H), h. 14  
4
Abi> Amru al-Da>ni, Al-Ahruf al-Sab’at Li al-Qur’a>n (Al-Mamlakah al-Sau>d                   
al-Arabiyyah: Da>r al-Mana>rah li al-Natsri wa al-Tauzi>’, 1997 M), h. 11  
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mengulang-ulangi bacaan itu, dan akupun mohon kepada jibril agar 
menambahkannya lagi, jibrilpun berkehendak menambahkannya sampai 
berakhir dengan tujuh huruf
5
. 
Dari hadis ini bisa diketahui bahwa dengan adanya qira>’a>t tujuh, 
sesungguhnya Allah ingin memberikan kemudahan bagi umat islam yang 
tidak mampu membaca al-Qur’a>n dengan satu cara. Hadis tersebutlah yang 
menjadi landasan para imam qurra>’ untuk membaca al-Qur’an sesuai dengan 
dialek yang mudah baginya, tentu dialek yang dibenarkan oleh Nabi. 
Perbedaan dialek itulah yang menyebabkan lahirnya berbagai macam 
qira>’a>t dalam melafazkan al-Qur’an. Menurut riwayat, diantara yang 
menyebabkan perbedaan qira>’a>t adalah karena perbedaan qira>’a>t Nabi 
Muhammad saw dalam menyampaikan al-Qur’an kepada para sahabatnya. 
Perbedaan qira>’a>t selanjutnya, karena ada pengakuan dari Nabi Muhammad 
saw terhadap berbagai macam bacaan pada waktu itu. Dari argumen ini dapat 
diketahui bahwa bentuk-bentuk bacaan yang dibacakan oleh para imam 
qurra>’ itu dibenarkan oleh Nabi Muhammad saw.6 
Dengan demikian  para sahabat Nabi mewajibkan untuk mengikuti 
bacaan al-Qur’an yang dibacakan oleh Nabi dengan interpretasi dan dialek 
yang berbeda. Karena ada beberapa faktor, diantranya: 1. Karena mereka 
diutus ke beberapa daerah Islam untuk mengajarkan syariat Islam bagi 
                                                 
5
Abi> Amru al-Da>ni, Al-Ahruf al-Sab’at Li al-Qur’a>n, h. 11  
6
Subhi al-Sa>lih, Maba>his Fi Ulu>m al-Qur’a>n (Cet.XVII; Beiru>t: Da>ral-Ilmi li al-Mala>yin, 
1998), h. 324-325 
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penduduk daerah tersebut. 2. Keikutsertaan mereka dalam melakukan 
penaklukan beberapa negara dan berjihad di jalan Allah swt. Inilah yang 
melandasi terjadinya perbedaan di kalangan para sahabat ketika 
meriwayatkan al-Qur’an dari Rasulullah. Ada diantara mereka yang 
mengambil satu saja, ada yang mengambil dua huruf, bahkan ada yang lebih 
dari itu.
7
 Semua ini dilatarbelakangi ketika Rasulullah mengajarkan al-Qur’an 
kepada para sahabatnya, karena Rasulullah tidak menentukan lafaz{ atau huruf 
tertentu ketika mengajarkan al-Qur’an kepada para sahabatnya. Jadi masing-




Setelah daerah Islam meluas, Nabi Muhammad saw mengirim para 
sahabatnya untuk mengajarkan al-Qur’an bagi masyarakat tersebut, demikian 
juga setelah Rasulullah wafat. Pada masa Abu Bakar dan Umar bin Khatab 
mereka diutus ke daerah-daerah yang telah ditaklukkan untuk mengajarkan 




Pada akhirnya masyarakat membaca al-Qur’an sesuai yang diajarkan 
oleh para sahabat Nabi kepada mereka, dan merekapun menghafalnya dan 
mengikuti bentuk bacaan yang diajarkan oleh gurunya. 
                                                 
7
Muhammad Bin Husain, Irsya>du al- Mubtadi’ wa Tadzkiratu al-Muntahi fi al-Qira>’a>t 
al-Asyar, h. 20 . 
8
Abu Abdillah Muhammad Bin Syuraih, al-Ka>fi Fi al-Qira>’a’t al-Sab’. (Jilid I; Makkah: 
t. tp ), h.476  
9
Muhammad Bin Syuraih,.al-Ka>fi fi al-qira>at al-sab’. h.476 
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Mulai pada masa Nabi sampai masa Umar bin Khatab, perbedaan 
bacaan di kalangan masyarakat tidak terjadi problem karena para sahabat 
saling memahami ketika terjadi perbedaan bacaan diantara mereka, dan tidak 
ada yang saling menyalahkan diantara mereka meskipun mereka berbeda 
bacaan, karena mereka paham terhadap hadis Rasulullah, bahwasanya al-
Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, maka para sahabat diberi pilihan 
untuk membaca sesuai dengan yang mereka kehendaki
10
 
Sampai pada tahun 324 H. Abu Bakar ibnu Muja>hid al-Tami>mi, 
seorang ulama Basrah menyusun sebuah buku yang berjudul (al-Sab’ah) dan 
mencantumkan tujuh nama imam qurra>’, diantaranya adalah : Na>fi’ ibn 
Nuaim, Ibnu Kas\i>r, ‘Abdullah ibn ‘A>mir, ‘A>s}im, Abu Amru >’ al-‘Ala’, 
Hamzah dan al-Kisa>i.
11
 Ketujuh bacaan para imam ini tetap eksis sampai 
sekarang, meskipun masih jarang orang yang mengetahuinya. 
Dalam hal inilah, sehingga penulis mengambil judul penelitian ini, 
untuk mensosialisasikan keberadaan bacaan para imam tersebut. Karena tidak 
boleh kita pungkiri bahwasanya ketujuh bacaan tersebut dibenarkan oleh 
Nabi berdasarkan hadisnya yang telah disebutkan tadi.  
Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh peristiwa saling menyalahkan 
antara ulama yang berasal dari NTB, ketika mereka pergi belajar ke Makkah. 
Suatu ketika salah seorang ulama mendengarkan bacaan sahabatnya yang 
                                                 
10
Abdu al-Fattah Isma>i>l Syalabi. Mudkhal Wa Tamhi>d Fi Ilmu al-Qiraat Wa al-Tajwi>d, 
(al-Qa>hirah: Maktabah Wahbah. 1419 H/1999 M), h. 11 
11
Muhammad Bin Suraih, al-Ka>fi Fi al-Qira>’a>t al-Sab’, h. 476 
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membaca al-Qur’a>n dengan tujuh bentuk bacaan, maka dengan seketika dia 
menyalahkan bacaan temannya tersebut, bahkan diapun menganggap 
temannya telah sesat. Pada akhirnya mereka berdua memutuskan agar 
kembali menanyakan kepada gurunya masing-masing, yang pada akhirnya 
setelah dia mendengarkan penjelasan gurunya bahwa bacaan sahabatnya tadi 
itu merupakan bacaan yang sempurna. Maka  salah seorang ulama tersebut 
kembali menemui sahabatnya, dan memohon maaf atas kesalahannya. 
Sekaligus menawarkan diri untuk dijadikan muridnya. 
Penulis mengambil penelitian ini, karena peneliti khawatir terhadap 
keadaan masyarakat yang suka saling menyalahkan antara satu dengan yang 
lain, dan tentu tindakan seperti itu salah satu faktornya adalah ketidak tahuan 
seseorang terhadap ilmu itu sendiri. 
Salah satu pembahasan yang menarik untuk dikaji dalam qira>’a>t 
adalah masalah yang berkaitan dengan bunyi yang keluar dari mulut manusia 
ketika melafazkan ayat-ayat al-Qur’an. Salah satu bagian yang terpenting 
dalam persoalan qira>’a>t meliputi persoalan: Idga>m, ima>lah, taqli>l, isyma>m 
dan lain-lain. 
Contoh pada QS. Thaha ; 20: 9.     ى سْوُم ُثْيِد  ح      ْل ه dibaca 




 Disinilah salah satu pokok permasalahan al-Qur’an diturunkan 
dengan tujuh huruf sebagaimana yang telah disebutkan oleh hadis di atas. 
Dengan adanya sistem penulisan ataupun bacaan tersebut, maka menjadi 
mudahlah bagi kabilah-kabilah Arab untuk membaca dan menuliskan al-
Qur’an sesuai dengan dialek mereka masing-masing, tanpa merusak makna 
ayat al-Qur’an. Yang menjadi problemnya adalah ketika orang diluar Arab 
membaca al-Qur’an, salah satunya Indonesia yang mayoritas penduduknya 
muslim. Kita sadari orang yang memahami al-Qira>’a>t al-sab’ di negara kita 
sangatlah sedikit, dan kita sadari bahwa pada umumnya negara kita 
mengikuti bacaan Imam H{afesh. Agar memberikan pemahaman pada 
masyarakat bahwa bentuk bacaan tidak hanya satu, dan agar dikemudian 
harinya tidak terjadi saling menyalahkan karena ketidak tahuan, maka 
peneliti menganggap persoalan ini perlu dikaji, terutama dalam hal 
pengucapan. Supaya tidak terjadi kesalahan dalam mengucapkan huruf-huruf 
dalam al-Qur’an. 
Ibra>hi>m al-Abya>ri mengemukakan bahwa ada dua hal yang terkait 
dengan masalah pelafalan qira>’a>t al-Qur’an, masalah pertama terkait dengan 
Ima>lah, Isyma>m, Tarqi>q, Tafkhi>m, dan lain sebagainya. Perbedaan ini karena 
terjadi perbedaan pelafalan al-Qur’an oleh kabilah-kabilah Arab yang susah 
mengucapkan sebagaimana ucapan kabilah lainnya. Perbedaan ini terjadi baik 
sesudah diberikan tanda baca (syaka>l) al-Qur’an maupun sebelumnya, 
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disebabkan karena kebiasaan yang susah diubah
12
. Masalah kedua terkait 
pada penentuan I’ra >b dan standarisasi tulisan (Musha>f) al-Qur’an. Seperti 
yang dikatakan oleh Nasaruddin Umar bahwa dalam proses standarisasi rasm 
al-Qur’an, ditempuh beberapa tahapan. Diantaranya, ketika al-Qur’an masih 
berangsur-angsur diturunkan, setiap ayat yang diturunkan, langsung disusun 
oleh Nabi melalui petunjuk Jibril, lalu disebarkan melalui tadarusan atau 
bacaan dalam shalat didepan para sahabat. Sampai disini, belum ada masalah. 
Tetapi setelah dunia Islam melebar ke-wilayah-wilayah non Arab, mulailah 




Oleh karena itu, terjadinya perbedaan bacaan dalam al-Qur’an, 
menjadi permasalahan yang sangat menarik untuk dikaji, apa lagi 
permasalahan tersebut dikaji dengan pendekatan Fonologi (  تاوصلأا ملع) 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan pokok yang 
penulis akan kaji dalam penelitian ini adalah, analisis fonologi terhadap al-
Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah. Dari masalah pokok tersebut 
muncullah beberapa sub masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana bentuk perbedaan bacaan setiap Imam al-Qira>’a>t al-
Sab’ dalam surah al-Baqarah? 
                                                 
12
Lihat Ibrahim al-Abyari, Tarikh al-Qur’a>n diterjemahkan oleh St. Aminah dengan 
judul sejarah al-Qur’a>n (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1993), h. 122 
13
Lihat Ibrahim al-Abya>ri, Tari>kh al-Qur’a>n diterjemahkan oleh St. Aminah dengan 
judul Sejarah al-Qur’a>n, h. 122 
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2. Bagaimana perbedaan kaedah  al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-
Baqarah? 
3. Bagaimana proses fonologi terhadap al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam  
surah al-Baqarah? 
 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah-istilah dalam 
tesis ini, maka perlu kiranya peneliti mengemukakan definisi operasional dan 
ruang lingkup penelitian. Judul penelitian ini adalah ‚al-Qira>’a>t al-Sab’ 
dalam surah al-Baqarah (Suatu Analisis Fonologi)‛. 
Secara etimologi, istilah qira>’a>t berasal dari bahasa Arab (تاءارق  ) 
qira>’a>t bentuk jamak dari (ةءارق ) qira>’ah. Kata qira>’ah ini seakar kata dengan 
al-Qur’an (نآرق). (نآرق ) adalah bentuk mashdar dari kata (أرق ) yang 
mempunyai makna ‚baca’an‛14. 
Sementara pengertian qira>’a>t menurut istilah, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh para ulama sebagai berikut: 
Imam ibnu al-Jauziy mengatakan bahwasannya qira>’a>t adalah sebuah 
ilmu yang membahas tentang tatacara membaca lafaz{-lafaz} al-Qur’an, serta 
perbedaan cara membacanya menurut versi orang yang mendapatkan sanad 
langsung dari Rasulullah. 
Sedangkan Imam al-Zarkasyi mendefinisikan bahwasanya qira>’a>t 
adalah perbedaan lafaz}-lafaz} al-Qur’an, dan cara pengucapannya, seperti 
                                                 
14
M.Qurais Syiha>b, Sejarah dan Ulum al-Qur’a>n, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), h. 99. 
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takhfi>f ( tipis ) tasydi>d ( Ganda ) dan lain-lain. Pengertian yang diungkapkan 
oleh Imam al-Zarkasyi hanya terbatas pada lafaz}-lafaz} al-Qur’an yang 
memiliki perbedaan bacaan, sementara itu, ulama yang lain mendefinisikan 
dalam lingkup yang lebih luas yakni mencakup lafaz-lafaz yang tidak 
memiliki perbedaan qira>’a>t. Artinya lafaz-lafaz tersebut telah disepakati oleh 
para ahli qira>’a>t. 
Dari definisi-definisi di atas, setidaknya mengandung tiga unsur 
pokok. Pertama, qira>’a>t dimaksud menyangkut bacaan ayat-ayat dan cara 
membaca al-Qur’an berbeda dari satu imam dengan imam qira>’a>t lainnya. 
Kedua, cara-cara bacaan yang dianut dalam suatu mazhab qira>’a>t didasarkan 
atas riwayat dan bukan didasarkan atas qiyas dan ijtihad. Ketiga, perbedaan 
antara qira>’a>t bisa terjadi dalam pengucapan huruf-huruf dalam berbagai 
keadaan. 
Bardasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa qira>’a>t al-
Qur’an dalam bahasan ini, yakni suatu ilmu yang membahas tentang cara 
pengucapan al-Qur’an pada seorang imam qira>’a>t pada jalur riwayat yang 
diperoleh dari Nabi Muhammad saw, baik secara fi’liyah maupun secara 
taqririyah. Dan adakalanya memiliki satu versi qira>’a>t dan adapula yang 
memiliki beberapa versi qira>’a>t. 
Adapun istilah al-Qira>’a>t al-Sab’ merupakan rangkaian dari dua kata 
yaitu al-Qira>’a>t dan al-Sab’. Dalam bahasa Arab, rangkaian seperti itu 
disebut al-S}ifat wa al-Maus}u>f. Dalam bahasa indonesia al-Qira>’a>t al-Sab’ 
sering diistilahkan dengan qira>’a>t tujuh. Dalam penelitian adalah tujuh versi 
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bacaan yang di\nisbatkan kepada para imam qira>’a>t yang berjumlah tujuh 
orang. yaitu Na>fi’ ibn Nuaim, Ibnu Kas\i>r, ‘Abdullah ibn ‘A>mir, ‘A>s}im, Abu 
Amru>’ al-Ala’, H{amzah dan al-Kisa>i.15 
Dalam pembahasan al-Qira>’a>t al-Sab’, ada sebanyak 39 istilah atau 
bentuk perbedaan bacaan diantara imam qurra’, namun pada penelitian ini, 
penelitian hanya fokus pada permasalahan qira>’at yang berkaitan dengan 
bunyi sebagaiman yang tercantum dalam berbagai literatur, seperti: Idga>m 
Ima>lah, Taqli>l, Isyma>m. 
Surah al-Baqarah terdiri dari 286 ayat, dan diawali dengan huruf 
terpisah yaitu alif, lam, mim. Surah ini turun setelah Nabi Muhammad saw 
hijrah ke Madinah. Begitu banyak persoalan yang dibicarakannya, karena 
masyarakat Madinah sangat heterogen, baik dalam suku maupun agama. Di 
sisi lain, ayat-ayat dalam surah ini berbicara menyangkut peristiwa-peristiwa 
yang terjadi pada masa yang cukup panjang. Kalaulah peristiwa pengalihan 
kiblat (ayat 142), atau perintah berpuasa (ayat 183), dijadikan sebagai awal 
masa turunnya surah ini, dan ayat (281) sebagai akhir ayat al-Qur’a>n yang 
diterima oleh Nabi Muhammad saw. Surah al-Baqarah secara keseluruhan 
turun dalam masa sepuluh tahun. Karena perintah pengalihan kiblat setelah 
sekitar 18 bulan Nabi Muhammad saw berada di Madinah, sedangkan ayat 
terakhir turun beberapa saat atau beberapa hari sebelum beliau wafat tanggal 
12 rabiul awwal tahun 13 hijriyah.
16
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Muhammad ibn Suraih, al-Ka>fi Fi al-Qira>’a>t al-Sab’, h. 476. 
16
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n (Cet. I. 
Jilid I; Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 83. 
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Surah ini dinamai al-Baqarah karena tema pokoknya adalah inti ayat-
ayat yang menguraikan kisah al-Baqarah yaitu kisah Bani Israil dengan 
seekor sapi. Ada seorang terbunuh dan tidak diketahui pembunuhnya. 
Masyarakat Bani Israil saling mencurigai antara satu sama lain tampa ada 
bukti, dan pada akhirnya mereka meminta kepada Nabi Musa agar berdoa 
kepada Allah supaya memberitahu siapa pembunuhnya. Maka Allah 




Secara etimologi Fono berarti ‚Bunyi‛ dan logi berarti ‚ilmu‛, 
fonologi itu sendiri diambil dari bahasa Yunani, Fon = voice/sound berarti 
suara atau bunyi, logo = word/speech  adalah kata atau ucapan. Secara 
Terminologi fonologi sebagai bagian dari kajian linguistik yang mempelajari, 
membahas, membicarakan dan menganalisis binyi-bunyi bahasa yang 
diproduksi oleh alat-alat ucap manusia
18
. Sedangkan menurut Kridalaksana 
dalam kamus linguistik, fonologi adalah bidang dalam linguistik yang 
menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya.
19
 
Dalam bahasa Arab fonologi diistilahkan ‘ilmu al-As{wa>t, yang 
merupakan cabang ilmu dalam bahasa Arab. Ilmu ini lahir dari adaptasi 
terhadap ilmu tajwid atau ilmu yang mempelajari cara membaca al-Qur’an 
dengan baik dan benar.  
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 84. 
18
Abdul Chaer, Fonologi Bahasa Indonesia (jakarta; PT Rineka Cipta: 2009 ), h. 1 
19
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), 
h. 57.  
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Menurut Kamal Bisyr, fonologi merupakan salah satu pembahasan 
dalam ‘ilmu al-As{wa>t yang mengkaji bunyi menurut fungsinya.20 
Sebagaimana diketahui bahwa objek kajian fonologi adalah fonetik dan 
fonemik, namun Kamal Bisyr membedakan pembahasan antara fonologi da 
fonetik, meskipun para linguistik Barat memasukan pembahasan fonetik 
dalam bagian dari fonologi.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fonologi adalah kajian 
linguistik yang membahas, membicarakan dan menganalisis buni-bunyi 
bahasa yang diproduksi oleh alat-alat ucap manusia berdasarkan fungsinya. 
Dari penjelasan di atas, ada istilah-istilah yang saling berkaitan 
antara satu dengan yang lainnya yaitu: Fonologi, ‘Ilmu al-As{wa>t, Bunyi. 
Istilah fonologi lebih dikenal dalam bahasa Inggris dan istilah ‘ilmu al-As{wa>t 
diambil dari bahasa arab sedangkan bunyi itu sendiri dari bahasa Indonesia.  
Setelah memperhatikan istilah-istilah yang berkaitan dengan judul, maka 
dapat dipahami bahwa ruang lingkup pembahasan ini terbatas pada analisis 
fonologi (ilmu al-As{wa>t) pada al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah. 
D. Kajian pustaka 
Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti baru menemukan tiga jenis penelitian yang membahas ‘ilmu al-
Qira>’a>t yaitu : 
                                                 
20
Kama>l Bisyr, ‘Ilmu al-As}wa>t (Kairo: Da>r Gari>b li al-T|iba>’ah wa al-Nasyr wa al-
Tauwzi>’, 2000), h. 9. 
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1. Firdaus dalam penelitiannya yang berjudul ‚Studi analisis tentang 
perbedaan I’ra >b dalam al-Qira>’a>t al-Sab’. Penelitian ini memfokuskan 
pengkajiannya pada masalah perbedaan I’ra>b yang terdapat dalam al-Qira>’a>t 
al-Sab’ dengan menggunakan tinjauan linguistik21. 
2. H. Burhanuddin Habib dalam penelitiannya yang berjudul 
‚Perbedaan qira>’a>t mutawatir dan pengaruhnya terhadap fiqhi Islam (studi 
kritis atas pendapat fuqaha)‛. Penelitian ini memfokuskan kajiannya pada 
keterkaitan antara qira>’a>t dengan fiqih Islam dan pengaruh keduanya22. 
3. Juhri dalam penelitiannya yang berjudul al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam 
surah al-Maidah suatu analisis semantik. Penelitian ini memfokuskan 
pengkajiannya hanya pada tataran makna atau semantik23. 
Penelitian Firdaus secara spesifik mengkaji al-Qira>’a>t al-Sab’ dengan 
memfokuskan pada perbedaan I’ra>bnya ( bentuk perubahan pada huruf akhir 
suatu kalimat). Oleh karena itu metode yang digunakan adalah linguistik-
sintaksis. Sedangkan H. Burhanuddin Habib secara umum mengkaji qira>’a>t 
mutawatir dan pengaruhnya terhadap fiqih Islam dan membatasinya pada 
ayat-ayat ahkamnya. Sedangkan Juhri hanya mengkaji pada tataran semantik 
saja. 
                                                 
21
Firdaus, studi analisis tentang perbedaan I’rab dalam al-Qira>’a>t al-Sab’ (Tesis Program 
Pasca Sarjana UIN Alauddin, Ujung Pandang, 1996).  
22
H. Burhanuddin Habib, Perbedaan Qiraat Mutawatir dan pengaruhnya terhadap Fiqhi 
Islam, Studi Kritis atas Pendapat Fuqaha‛, (Tesis Program Pasca Sarjana UIN Alauddin, Ujung 
Pandang, 2002). 
23
Juhri, al-Qira’>a>t al-Sab’ dalam surah al-Maidah, Suatu Analisis Semantik‛, (Tesis 
Program Pasca Sarjana UIN Alauddin, Makassar, 2012). 
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Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan ketiga 
penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, karena dalam penelitian ini akan dikaji satu surah yaitu surah 
al-Baqarah dan metode pendekatan yang dilakukannya berbeda yaitu 
linguistik-fonologi. 
Disamping penelitian di atas terdapat juga literatur, baik yang berkaitan 
dengan al-Qira>’a>t al-Sab’ maupun yang berkaitan dengan fonologi yang bisa 
menjadi bahan kajian pustaka. Adapun literatur yang berkaitan dengan al-
Qira>’a>t al-Sab’ diantaranya : 
1. Karya Imam Abu Amru’ Us\man ibnu Said al-Da>ni, al-Taisi>r Fi al-
Qira>’a>t al-Sab’. Buku ini secara umum membahas tentang kaidah-
kaidah Qiraat misalnya bab tentang Ma>d dengan Qas}ar, Naqal, 
Ima>lah, Idgam dan lain sebagainya. 
2. Karya Imam ibnu Kha>lawaih, al-Hujjah Fi al-Qira>a>t al-Sab’. (alasan 
atau argument) tentang perbedaan bacaan al-Qur’an. Argumentasi 
yang digunakan oleh buku ini secara umum terletak pada aspek 
gramatikal atau nahwunya. 
3. Karya Abu Ali al-Hasan Ibnu Abdu al-Ghafar al-Fa>risi, al-Hujjah li 
al-Qurra>’ al-Saba’h. Buku ini mempunyai sedikit kemiripan dengan 
buku yang ditulis oleh imam Ibnu Kha>lawaih sebagaimana di atas, 
hanya saja buku ini terdiri dari tujuh jilid, dan secara rinci membahas 
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hujjah atau alasan-alasan perbedaan bacaan setiap imam qira>’a>t mulai 
dari surat al-Fa>tihah sampai surat al-Na>s. 
4. Karya Abu Amru>’ al-Da>ni. Al-Ahruf al-Sab’ah li al-Qur’a>n. Buku ini 
sedikitnya membahas tentang perbedaan lafaz dan makna dalam al-
Qira>’a>t al-Sab’ 
5. Karya ‘Abdu al-Rahma>n ibnu Ibra>hi>m al-Maturidy, al-Ahruf al-
Qur’a>niyah al-Sab’ah. Buku ini membahas tentang pengertian al-
Ah}ruf al-Sab’ah dan yang berkaitan dengannya. 
6. Karya Abu ‘Abdullah Muhammad ibnu Syari>h al-Rai>ni al-Andalu>si>, 
al-Ka>fi fi al-Qira>’a>t al-Sab’. Buku ini menjelaskan secara rinci setiap 
perbedan bacaan para imam qira>’at mulai dari surah al-Fa>tihah 
sampai surah Al-Na>s. Buku ini mengkaji riwayat-riwayat yang 
masyhur dari Nabi Muhammad Saw. 
Sedangkan literatur yang berkaitan dengan fonologi diantaranya : 
1. Karya Sanford A. Schane. Diterjemahkan oleh Summer Institute of  
linguistik. Fonologi Generatif dan buku latihan Fonologi Generatif. 
Yang menguraikan tentang fonologi secara keseluruhan dan 
diikutsertakan dalam contoh maupun latihannya. 
2. Karya Dr. Ahmad Sayuti Anshari Nasution, M.A., Fonetik dan 
Fonologi al-Qur’a>n. 
3. Karya Dr. Ibrahi>m Anis, Ph.D., al-As}wa>t al-Lugawiyyah. 
4. Karya Ahmad Muaffaq N, S. Ag,. M. Pd., Fonologi bahasa Arab 
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E. Kerangka pikir 












F. Metode Penelitian 
Metode diartikan sebagai suatu cara atau tehnik yang dilakukan 
dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai 
upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh 
fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistimatis untuk 
mewujudkan kebenaran. 
Oleh karena itu metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah ini 
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistimatis. 
Rasional adalah penelitian yang dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal 








Isyma>m \, Taqli>l, 
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digunakan dan dapat diamati dengan indera manusia, Sedangkan sistimatis 
adalah proses penelitian dengan menggunakan langkah-langkah yang bersifat 
logis. 
Berdasarkan buku pedoman penulisan karya karya ilmiah, Makalah, 
Skripsi, Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh Alauddin Prees Makassar, 
bahwa sebuah metode penelitian haruslah mencakup empat hal yaitu jenis 
penelitian, metode pendekatan (Approach), metode pengumpulan data dan 
metode pengelolahan dan analisis data. 
1. Jenis penelitian  
Dilihat dari segi tempat dan objek kajiannya yaitu buku-buku yang 
berkaitan dengan al-Qira>’a>t al-Sab’, maka penelitian ini disebut 
penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang dilakukan 
untuk menganalisis permasalahan yang bersumber dari data pustaka atau 
dokumen-dokumen. 
Kemudian penelitian ini disebut deskriptif-fonologi yaitu penulis 
memaparkan apa adanya tentang fenomena bacaan para Imam al-Qira>a>t 
al-Sab’ dalam surah al-Baqarah, kemudian menganalisa bunyi yang 
ditimbulkan akibat adanya perbedaan bacaan diantara para imam qira>’a>t 
dengan menggunakan pendekatan fonologi (‘Ilmu Al-As{}wa>t) 
2. Pendekatan penelitian 
Penelitian tesis ini berupa teks al-Qur’an yang berkaitan dengan 
fenomena qira>’a>t-nya, sedangan masalah qira>’a>t itu tidak terlepas dari 
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aspek sanadnya, maka pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan-historis. Kemudian pendekatan lain yang tak kalah 
pentingnya digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan linguistik-
fonologi, karena membahas masalah bahasa pada tataran bunyi. 
3. Metode pengumpulan data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan 
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. ‛Cara‛ menunjuk sesuatu yang 
abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi 
hanya dapat dipertontonkan penggunaanya. Adapun cara-cara yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yaitu kutipan 
langsung dan tidak langsung. 
Berdasarkan objek penelitian disini yaitu tentang al-Qira>’a>t al-Sab’ 
dalam surah al-Baqarah, maka untuk memperoleh data, penulis 
mengumpulkan data dari sejumlah literatur yang berkaitan dengan 
penelitian tersebut baik dari sejumlah perpustakaan ataupun maktabah 
yang berbentuk digital (Digital Library). Olehnya itu, metode yang 
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah penelitian 
pustaka (library Research.) Jenis data dari penelitian ini adalah 
kualitatif, karena data penelitian yang terkumpul melaluai studi pustaka 
akan menghasilkan data yang bersifat kualitatif, yang juga biasa disebut 





4. Tehnik pengolahan dan analisis data  
Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan 
tujuan yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan 
diolah berdasarkan metode penelitian kualitatif. Karena jenis data yang 
digunakan juga adalah data kualitatif. Adapun tehnik analisis dan 
interpretasi data yang digunakan adalah deskriptif-fonologi yaitu dengan 
mengkaji bunyi ayat dalam surah al-Baqarah berdasarkan ragam bacaan 
setiap imam al-Qira>’a>t al-Sab’ dengan apa adanya berdasarkan fakta-
fakta yang ada dengan berlandaskan pada teori-teori fonologi. 
Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisis data 
tersebut adalah: 
a.  Mengidentifikasi dan menghimpun qira>’a>t yang berbeda dari segi 
bacaanya yang meliputi : Idga>m, Ima>lah, Taqli>l dan Isyma>m \. 
b. Manganalisis keempat bentuk bacaan tersebut dengan menggunakan 
analisis Fonologi. Tehnik analisis disini mencakup tentang fonemik 
dan fonetik 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Tujuan penelitian ini antara lain : 
a. Menjelaskan bentuk perbedaan bacaan setiap Imam al-Qira>’a>t al-
Sab’ dalam surah al-Baqarah. 




c. Menjelaskan perbedaan bunyi ayat yang lahir akibat al-Qira>’a>t al-
Sab’ dalam surah al-Baqarah. 
2. Kegunaan penelitian  
Adapun kegunaan penelitian ini antara lain : 
a. Kegunaan ilmiah atau teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman teoritis dan informasi mengenai kajian 
al-Qira>’a>t al-Sab’ dengan tinjauan fonologi bagi mahasiswa yang 
berkecimpung dalam bidang bahasa Arab dan al-Qur’an secara 
khusus, dan bagi masyarakat Islam secara umum. 
b. Kegunaan praktis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
referensi bagi pemerhati ilmu bahasa Arab dan ilmu-ilmu al-
Qur’an. 
c. Kegunaan sosial. Penelitian ini membantu mengurangi terjadinya 
perselisihan di kalangan masyarakat tentang bacaan, dan agar 
tidak terjadi saling menyalahkan apalagi saling mengkafirkan 
antara satu dengan yang lain sehingga dapat menimbul 
kesenjangan sosial antara masyarakat.  
H. Garis Besar Isi 
Sebagai upaya memperoleh gambaran mengenai isi dari tesis ini, 
berikut ini akan dideskripsikan garis-garis besar isi tulisan yang tersusun 
secara sistimatis dalam bab pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 
masalah, rumusan masalah, definisi operasional dan ruang lingkup 
pembahasan, kajian pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan garis besar isi. 
Bab kedua, membahas tentang ruang lingkup al-Qira>’a>t al-Sab’ yang 
terdiri dari empat sub pembahasan yaitu: Pengertian sab’at ahruf, sejarah 
Qira>’a>t al-Qur’an, macam-macam qira>’a>t dalam al-Qur’an, istilah istilah 
dalam al-Qira>’a>t al-Sab’. 
Bab ketiga, membahas tentang ruang lingkup fonologi yang terdiri 
dari empat sub pembahasan yaitu: pengertian fonologi, objek kajian fonologi, 
organ wicara dan proses fonologis.  
Bab keempat, membahas tentang analisis fonologi terhadap al-Qira>’a>t 
al-Sab’ dalam surah al-Baqarah yang membahas tiga sub pembahasan yaitu: 
Perbedaan bacaan setiap Imam al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah, 
Perbedaan kaedah  al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah, Proses fonologi 
terhadap al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam surah al-Baqarah. 
Bab kelima, adalah penutup yang terbagi dalam dua sub bahasan yaitu 




RUANG LINGKUP AL-QIRA>’A>T AL-SAB’ 
A. Pengertian al-Qira>’a>t al-Sab’ 
Qira>’a>t ( ِ ق ِس ِءا ِتا  ( adalah jamak dari qira>’ah ِ ق ِس ِءاِ ةِ)  ( dan juga 
merupakan bentuk mashdar dari kata  qara’a ( ِ ق ِسِ أ  ِ ( yang artinya adalah 
menghimpun dan mengumpul, yang artinya bacaan-bacaan, secara 
terminologi adalah bentuk bacaan yang dimiliki oleh imam qurra>’, 
diantaranya tujuh imam qurra>’ yang masyhur. 
Di dalam al-Qur’an kata qara’a ( أسق ِ ( terdapat tiga kata yang 
masing-masing pada Q.S. al-Isra’/17:14. Dalam bentuk kata perintah (amr). 
Kemudian dalam Q.S. al-‘ala>q /96: 1 dan 3 juga dalam bentuk perintah, 
sedangkan kata yang terbentuk dari kata tersebut terulang sebanyak 17 kali, 
selain kata al-Qur’an yang terulang sebanyak 70 kali1. 
Adapun menurut istilah terdapat beragam definisi yang dikemukakan 
oleh para ulama diantaranya adalah: 
Imam Ibn al-Jauzy mengatakan bahwasanya qira>’a>t adalah sebuah 
ilmu yang membahas tentang tata cara membaca lafaz-lafaz al-Qur’an, serta 
perbedaan cara membacanya menurut versi orang yang mendapatkan sanad 
langsung dari Rasulullah. 
                                                 
1
lihat Muhammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi, al-Mu’ja>m al-Mufahras Li Alfa>z}i al-Qur’a>n 
(Istanbul: al-Maktabah al-Isla>miyah, 1986), h. 539-540. 
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Sedangkan Imam al-Zarkasyiy mendefinisikan bahwasanya qira>’a>t 
adalah perbedaan lafaz}-lafaz} al-Qur’an, dan cara pengucapannya, seperti 
takhfif (tipis) tasydid (tebal) dan lain-lain. Pengertian yang diungkapkan 
oleh imam al-Zarkasyiy hanya pada lafaz{-lafaz{ al-Qur’an yang memiliki 
perbedaan bacaan, sementara itu ulama yang lain mendefinisikan dalam 
lingkup yang lebih luas, yakni mencakup lafaz{-lafaz{ yang tidak memiliki 
perbedaan qira>’a>t, artinya lafaz{-lafaz{ tersebut telah disepakati oleh para ahli 
qira>’a>t. 
Sehubungan dengan itu al-Zarkasyiy menambahkan lagi sebagaimana 
yang dikutip oleh ‘Abd al-Ha>di al-Fad{l, qira>’a>t adalah suatu ilmu tentang 
cara mengetahui pengucapan lafaz{-lafaz{ al-Qur’an, baik yang disepakati 
maupun yang diperselisihkan oleh para ahli qira>’a>t, seperti membuang huruf, 
menetapkan huruf, memberi harakat, memberi sukun, memisahkan huruf, 
menyambung huruf, menggantikan huruf dengan huruf-huruf tertentu, dan 
lain-lain yang diperoleh melalui indra pendengaran.
2
 
Kemudian imam Syiha>b  al-Di>n al-Qastala>ni> mengemukakan 
ungkapan yang senada dengan sebelumnya, bahwa qira>’a>t adalah suatu ilmu 
untuk mengetahui kesepakatan dan perbedaan para ahli qira>’a>t tentang 
                                                 




tatacara pengucapan lafaz{-lafaz{ al-Qur’an dari aspek kebahasaan, seperti: 
i’ra>b, h{az\f, is\ba>t, fas{l, was{l, yang diperoleh melalui cara periwayatan.3 
Dari sekian definisi di atas bahwasanya pengertian qira>’a>t itu 
mencakup tiga unsur pokok sebagai berikut: 
1. Bahwa qira>’a>t itu menyangkut bacaan-bacaan ayat al-Qur’an. Dan cara 
membaca al-Qur’an itu masing-masing berbeda versi diantara imam 
qurra>’. 
2. Cara baca yang dianut dalam suatu mazhab qira>’a>t tersebut didasarkan 
atas riwayat bukan atas ijtihad. 
3. Perbedaan qira>’a>t bisa terjadi dalam hal cara pengucapan huruf-huruf, 
maupun dalam bentuk kaidahnya. 
Perlu diketahui bahwasanya al-Qur’an dengan qira>’a>t adalah dua 
hakikat yang berbeda, sebab al-Qur’an adalah wahyu yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw untuk menerangkan kepada manusia risalah 
ilahi dan sekaligus melemahkan akal manusia yang membuat atau yang 
menandinginya. Sedangkan qira>’a>t adalah cara membaca lafaz{-lafaz{ tertulis 
dari wahyu tersebut dalam bentuk huruf, apakah dengan meringankan 
bacaannya atau(takhfif) ataukah dengan menggandakannya (tasydid). 
Dengan begitu, jelas bahwa wahyu cuma satu yang berasal dari Allah 
swt. Sedang cara penulisannya atau bacaan dan pengucapannya boleh jadi 
                                                 
3
Syih}a>b al-Di>n al-Qastala>niy, Lat}a>’if al-Isya>ra>t li Funu>n al-Qira>’a>t (Cairo: t.p., 1972), h. 
170; lihat pula Muhammad Sa>lim Muh}asi>n, al-Irsya>da>t al-Jaliyyah fi al-Qira>’a>t al-Sab’ Min T {ari>q 
al-Sya>t}ibiyyah (Mesir: Maktabah al-Kuliyya>t al-Azhariyah, 1974), h. 5. 
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berbeda antara satu dengan yang lain. Hal ini ditunjukan oleh kenyataan 
adanya yang disebut qira>’a>t tujuh yang oleh para ulama dipandang telah 
diriwayatkan secara mutawatir. 
 Dari keterangan ringkas di atas dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan esensial antara al-Qur’an dengan qira>’a>t adalah sebagai berikut: 
1. al-Qur’an adalah wahyu Allah yang terjamin keaslian dan kemurniannya 
semenjak turun kepada Nabi sampai ke ahir zaman. Sedang qira>’a>t 
adalah cara membaca al-Qur’an itu. 
2. Pada al-Qur’an tidak sedikit terselip rasa keraguan, sedang pada qira>’a>t 
boleh jadi terdapat perbedaan antara satu riwayat dengan riwayat lain 
sebagaimana terbukti adanya qira>’a>t tujuh. Perbedaan qira>’a>t sama sekali 
tidak mempengaruhi kemurnian al-Qur’an. Sebab bagaimanapun juga, 
bangsa Arab pada waktu turunnya al-Qur’an itu menuliskannya dengan 
huruf yang belum sempurna (belum dilengkapi dengan baris dan tanda 
baca). Namun jelas mereka paham dengan tulisan-tulisan yang ada, yang 
sesuai dengan pengambilan langsung secara lisan dari para huffaz} yang 
mengajarkan al-Qur’an.4 
Al-sab’ adalah tujuh, tetapi yang dimaksud disini adalah tujuh huruf 
sebagaimana yang disabdakan Rasulullah bahwa al-Qur’an turun dengan 
tujuh huruf. 
                                                 
4
Mardan, Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an Secara Utuh.(Jakarta: Pustaka Mapan 
2009), h. 138-139. 
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Akan tetapi ulama berbeda pendapat terhadap tujuh huruf ini. Bahkan 
Ibn Hayya>n berkata: ada sekitar tiga puluh lima argumen ulama terhadap 
tujuh huruf yang terdapat dalam hadits tersebut.
5
 
Sedangkan yang dimaksud al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf 
adalah sebagai kelonggaran dan kemudahan bagi pembaca, sehingga bisa 
memilih bacaan-bacaan yang dianggapnya mudah sesuai dengan 
kebiasaannya. Tetapi bukan yang dimaksud semua kalimat yang ada 
dalam al-Qur’an bisa dibaca dengan tujuh macam bacaan, akan tetapi 
yang dimaksud dengan tujuh bacaan yang berbeda itu pada beberapa 
tempat yang berbeda-beda yang bisa dibaca sampai tujuh bacaan.
6
 
Berikut ini penulis cantumkan beberapa hadits yang berkaitan dengan 
diturunkannya al-Qur’an dengan tujuh huruf, antara lain : 
اَن َث َّدَح   دْبَع   وَّللا   نْب  َف سو ي َانَر َبْخَأ   ك
 لاَم  ْنَع   نْبا   باَه  ش  ْنَع  َةَوْر ع   نْب   ْي َبُّزلا 
 ْنَع   دْبَع   نَْحَّْرلا   نْب   دْبَع   ي راَقْلا   وََّنأ  َلَاق   تْع َسَ  َرَم ع  َنْب   باَّط َْلْا  َي  ضَر   وَّللا   وْنَع 
  لو ق َي 
  تْع َسَ  َماَش ى  َنْب   مي كَح   نْب   مَاز  ح  َأرْق َي  ََةرو س   نَاقْر فْلا ىَلَع   ْيَغ اَم اَى ؤَرْ َقأ  َناََكو 
  لو سَر   وَّللا ىَّلَص   وَّللا   وْيَلَع  َمَّلَسَو اَهي َنَأرْ َقأ   تْد َكو  ْنَأ  َلَجَْعأ   وْيَلَع  َّ ث   و تْلَهَْمأ  َّتَّح 
 َفَرَصْنا  َّ ث   و تْبََّبل   و ئاَد ر ب   تْئ  جَف   و ب  َلو سَر   وَّللا ىَّلَص   وَّللا   وْيَلَع  َمَّلَسَو   تْل ق َف   نّ إ 
                                                 
5
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, Juz. 1 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1951), h. 
14. 
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  تْع َسَ اَذَى  َأرْق َي ىَلَع   ْيَغ اَم اَهي َنتَْأرْ َقأ  َلاَق َف   ل   وْل  سَْرأ  َّ ث  َلَاق   وَل  َْأرْ قا  ََأرَق َف  َلَاق 
اَذَكَى  ْتَل زْن أ  َّ ث  َلَاق   ل  ْأَرْ قا   تَْأرَق َف  َلاَق َف اَذَكَى  ْتَل زْن أ  َّن إ  َنآْر قْلا  َل زْن أ ىَلَع   ةَع ْ بَس 
  رْحَأ 
 ف او ءَرْ قَاف اَم  َرَّسَي َت   وْن
 م 7 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami 'Abdulla>h bin Yu>suf telah 
mengabarkan kepada kami Ma>lik dari Ibn Syiha>b dari 'Urwah 
bin al-Zubair dari 'Abdurrahma>n bin 'Abdul Qariy bahwa dia 
berkata, Aku mendengar 'Umar bin Khat}t}a>b berkata: ‚Aku 
mendengar Hisya>m bin H{a>kim bin H{iza>m membaca surah al-
Furqa>n dengan cara yang berbeda dari yang aku baca 
sebagaimana Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam 
membacakannya kepadaku dan hampir saja aku mau bertindak 
terhadapnya namun aku biarkan sejenak hingga dia selesai 
membaca. Setelah itu aku tarik selendangnya, lalu aku giring 
dia menghadap Rasulullah s}allalla>hu 'alaihi wasallam dan aku 
katakan: "Aku mendengar dia membaca al-Qur'an tidak sama 
dengan aku sebagaimana anda membacakannya kepadaku". 
Maka Beliau berkata kepadaku: "Bawalah dia kemari". 
Kemudian Beliau berkata kepadanya: "Bacalah". Maka dia 
membaca. Beliau s}allalla>hu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Begitulah memang yang diturunkan". Kemudian 
Beliau berkata kepadaku: "Bacalah". Maka aku membaca. 
Beliau s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabda: "Begitulah memang 
yang diturunkan. Sesungguhnya al-Qur'an diturunkan dengan 
tujuh huruf, maka bacalah mana yang mudah oleh kalian.  
اَن َث َّدَح   نَسَْلْا   نْب   ي
 لَع   ل َّلَّ َْلْا   رْ يَغَو  
 د  حاَو او لَاق اَن َث َّدَح   دْبَع   قاَّزَّرلا َانَر َبْخَأ 
  رَمْعَم  ْنَع   ي رْىُّزلا  ْنَع  َةَوْر ع   نْب   ْي َبُّزلا  ْنَع   رَوْس مْلا   نْب  َةَمَرَْمَ  
 دْبَعَو   نَْحَّْرلا   نْب   دْبَع 
  ي راَقْلا   هَار َبْخَأ اَم هَّ َنأ اَع  َسَ  َرَم ع  َنْب   باَّط َْلْا   لو ق َي 
  تْرَرَم   ماَش  بِ   نْب   مي كَح   نْب   مَاز  ح  َو ىَو  َأرْق َي  ََةرو س   نَاقْر فْلا   ف   ةاَيَح   لو سَر   وَّللا 
ىَّلَص   وَّللا   وْيَلَع  َمَّلَسَو   تْعَمَتْسَاف   وَتَءَار ق اَذ َإف  َو ى  َأرْق َي ىَلَع   فو ر ح  
 َةي ثَك  َْل 
                                                 
7Muhammad bin Isma>’i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz II, h. 851.  
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  ف   أ َساو ر ه   َفك ْدت   َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى اللَّو   َرس ول   يَهاي  ْقر ْئن  
 َحتَّّ  ف ََنظَْرت   الصََّلَّة 
 ت َْقَرؤ َىا سَ َْعت ك َ الَّت   السُّوَرة َ َىذ ه   أَق ْرََأك َ َمن ْ ف َق ْلت   ب ر َدائ و   لَبَّْبت و   َسلَّم َ ف ََلمَّا َسلَّم َ
 َرس ول َ إ نَّ  َواللَّو   َكَذْبت َ َلو   ق  ْلت   َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى اللَّو   َرس ول   أَق ْ َرأَن يَها ف ََقال َ
 إ َل  أَق ود ه   فَاْنطََلْقت   ت َْقَرؤ َىا الَّت   السُّورَة َ َىذ ه   أَق ْرََأنّ   َلَ و َ َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى اللَّو  
 اْلف ْرقَان   س وَرة َ ي َْقرَأ  َىَذا سَ َْعت   إ نّ   اللَّو   َرس ول َ يَا ف َق ْلت   َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى النَّب   
يَها ل َْ ح ر وف   َعَلى
 َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى النَّب  ُّ  ف ََقال َ اْلف ْرقَان   س وَرة َ أَق ْرَْأَتن   َوأَْنت َ ت  ْقر ْئن 
َشام   يَا رَأ ْاق ْ ع َمر   يَا أَْرس  ْلو   َوَسلَّم َ
 َصلَّى النَّب  ُّ  ف ََقال َ سَ َْعت   الَّت   اْلق رَاَءة َ َعَلْيو   ف ََقرَأ َ ى 
 ع َمر   يَا اق ْرَأ ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى النَّب  ُّ  ل   قَال َ ث َّ  أ ْنز َلت ْ َىَكَذا َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو  
 َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى النَّب  ُّ  ف ََقال َ َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى النَّب  ُّ  أَق ْرََأنّ   الَّت   ب اْلق رَاَءة   ف ََقَرْأت  
 َعَلى أ ْنز ل َ اْلق ْرآن َ َىَذا إ نَّ  َوَسلَّم َ َعَلْيو   اللَّو   َصلَّى النَّب  ُّ  قَال َ ث َّ  أ ْنز َلت ْ َىَكَذا َوَسلَّم َ
ْنو   ت ََيسَّر َ َما فَاق َْرء وا َأْحر ف   َسب ْ َعة  
 م 
يث   َىَذا ع يَسى أَب و قَال َ
ك   َرَواه   َوَقد ْ َصح  يح   َحَسن   َحد 
 َعن ْ أََنس   ْبن   َمال 
 َمََْرَمة َ ْبن َ اْلم ْسَور َ ف يو   َيْذك ر ْ ل َْ أَنَّو   إ لَّّ  َنََْوه   اْلْ  ْسَناد   بِ  ََذا الزُّْىر ي  
  :aynitrA
 l>allahK-la ilA‘ nib n>asa}H-la imak adapek nakatirecnem haleT
 imak adapek nakatirecnem halet ;atakreb akerem ,nial gnay nad
-la irad ram'aM imak adapek nakrabagnem halet q>azzarrudbA‘
 hamarhkaM nib rawsiM-la irad riabuZ-la nib hawrU' irad irhuZ
 nakrabagnem aynaudek >iraQ-lA dbA‘ nib n>amharrudbA‘ nad
 ;atakreb b>a}t}tahK-lA nib ramU‘ ragnednem aynaudek awhab
 ,pudih hisam mallasaw ihiala' uh>allalla{S hallulusaR asam adaP"
 ai uti akitek ,maziH nib m>ika{H nib m>aysiH itawelem uka
 ragnednem tapmes uka nad ,n>aqruF-la tarus acabmem hagnet
 kadit gnay naacab aparebeb malad acabmem aiD .aynnaacab
 mallasaw ihiala' uh>allalla}s hallulusaR helo nakacabid hanrep
 ,talahs malad aynalapek kiranem ripmah uka satnal ,ukadapek
 kirat uka malas iasues ,malas ai aggnih aynuggnunem uka
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selendangnya, aku bertanya; "Tadi aku sempat mendengarmu 
membaca surat (al-Qur'an), siapa yang membacakan surat (al-
Qur'an) tersebut padamu?" Ia menjawab; Rasulullah s}allalla>hu 
'alaihi wasallam-lah yang membacakannya padaku." Aku 
berkata padanya; "Bohong. Demi Allah, Rasulullah s}allalla>hu 
'alaihi wasallam juga pernah membacakan surat yang kau baca 
itu padaku." Aku beranjak seraya menuntunnya menuju Nabi 
s}allalla>hu 'alaihi wasallam, aku berkata; "Wahai Rasulullah, aku 
tadi mendengar dia membaca surat al-Furqa>n dengan beberapa 
bacaan yang tidak anda bacakan padaku, sementara anda telah 
membacakan surat al-Furqan padaku." Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Lepaskan dia wahai ‘Umar, dan bacalah 
hai Hisyam." Hisyam pun membaca bacaan yang aku dengar, 
lalu Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabda: "Seperti itulah 
(surat al-Furqa>n) diturunkan." Kemudian Nabi s}allalla>hu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadaku: "Bacalah, hai ‘Umar, " aku pun 
membaca dengan bacaan yang Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam 
bacakan padaku, lalu Nabi s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seperti itulah (surat al-Furqa>n) diturunkan." Setelah itu Nabi 
s}allalla>hu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya al-Qur'an 
ini diturunkan dalam tujuh huruf, maka bacalah yang mudah 
darinya." Abu Isa berkata; Hadis ini h}asan s{ah}ih}. Malik bin 
Anas dari al-Zuhri dengan sanad dan maksud yang sama, hanya 
saja ia tidak menyebut: "al-Miswar bin al-Makhramah". 
Dari beberapa hadis yang disebutkan di atas, tidak ada nas{  yang sarih 
yang menjelaskan maksud dari sab’ al-huru>f, sehingga menjadi hal yang 
lumrah kalau para ulama berdasarkan ijtihad-nya masing-masing berbeda 
pendapat dalam menafsirkan pengertiannya. al-Suyu>t}i> dalam kitabnya al-
Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an. Perbedaan ulama dalam masalah ini sekitar 
empat puluh pendapat
8
, sedangkan ibn Hayya>n mengatakan perbedaan ini 
sekitar tiga puluh lima perbedaan. 
Perbedaan ulama mengenai pengertian sab’ah ahruf tidak berasal dari 
tingkatan kualifikasi mereka atas hadis-hadis tentang tema-tema yang 
dimaksud. Perbedaan justru muncul dari lafaz} sab’ah dan ahruf yang 
                                                 
8
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, h. 15. 
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dimaksud lafaz-lafaz musytarak, yaitu lafaz-lafaz yang mengandung 
ma’na lebih dari dua (banyak), sehingga memungkinkan banyak 
penafsiran. 
Sebahagian besar ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
tujuh huruf tersebut adalah tujuh bentuk dialek yang dimiliki oleh bangsa 
Arab. Meskipun tujuh bentuk dialek itu diturunkan akan tetapi makna 
yang terkandung di dalam al-Qur’an tetap sama.9 Jadi, salah besar kalau 
kita mengatakan bahwa tujuh huruf tersebut dinisbatkan pada tujuh Imam 
qurra>’ yang dikumpulkan oleh Ibn Muja>hid tersebut, karena mereka tidak 
hidup pada zaman al-Qur’an diturunkan.10 
Adapun perbedaan dalam mendefinisikan dialek itu, berikut ini akan 
dikemukakan sebagian pendapat sebagaimana yang telah dijelaskan oleh 
Dr. al-S{a>lih ‘Ali al-H{usain dalam bukunya yang berjudul Madkha>l al-
Dira>sa>t al-Qur’aniyah, sebagai berikut.11 
1. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh huruf 
adalah tujuh dialek dari kalangan orang Arab. Dengan pengertian, bahwa 
dialek orang-orang Arab dalam mengungkapkan suatu maksud itu 
berbeda-beda, sedangkan al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan 
lafaz{-lafaz{ menurut dialek masing-masing penduduk Arab pada waktu itu. 
                                                 
9
Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Cet X; Kairo: Maktabah 
Wahbah, 1417 H), h. 158.    
10
Khali>d bin Muh}ammad al-H{a>fiz} al-‘Ilmi, al-Minah al-Ila>hiyyah fi Jam’i al-Qira>’a>t al-
Sab’ Min T{ari>q al-Sya>t}ibiyyah. (Cet.I : Da>r al-Zama>n, 1418 H), h. 28. 
11
Al-S{a>lih ‘Ali H{usain, Madkhal al-Dira>sa>t al-Qur’a>niyah (Tripoli: al-Da’wah al-
Isla>miyah 2002), h. 140-145. 
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Kalau saja terdapat perbedaan, niscaya al-Qur’an akan diturunkan dalam 
suatu lafaz{ saja. Adapun yang dimaksud tujuh bahasa menurut pendapat 
tersebut adalah: Quraisy, Huzail, S|aqi>f, Hawaz{an, Kina>nah, Tami>m dan 
al-Yaman. 
2. Sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud dengan tujuh 
huruf adalah tujuh bahasa dari kabilah-kabilah Arab yang menjadi tempat 
al-Qur’an diturunkan, dengan pengertian bahwa al-Qur’an secara 
keseluruhan tidak keluar dari tujuh bahasa tadi, yaitu : yang paling baik di 
kalangan orang-orang Arab. Kebanyakan bahasa yang dipakai oleh al-
Qur’an adalah bahasa Quraisy, Huzail, S|aqi>f, Kina>nah, Tami>m dan al-
Yaman. 
3. Yang dimaksud dengan tujuh huruf dalam al-Qur’an adalah tujuh macam 
di dalam al-Qur’an. Namun mereka berbeda pendapat dalam menentukan 
macam dan uslub pengungkapannya. Diantara mereka ada yang 
mengatakan bahwa bagian yang dimaksud adalah: perintah, larangan, 
janji, ancaman, perdebatan, kisah-kisah dan perumpamaan, atau perintah 
dan larangan, janji dan ancaman, halal dan haram, muhkam, mutasya>bih, 
perumpamaan. Sementara itu, ulama lainnya mengatakan: wa’du, wa’i>d, 
hala>l, hara>m, mawai>d, ams\a>l dan ihtija>j. Pendapat lainnya mengatakan: 
Muhkam, mutasya>bih, nasi>kh, mansu>kh, khas, ‘a>m dan qas}as}. 
4. Tujuh huruf juga diartikan beberapa segi lafaz{ yang berbeda dalam satu 
kalimat dan satu arti seperti lafadz : halumma, aqbil, ta’a>l, ajjil, asri’, 
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ilayya, qurbi dan lain-lain. Lafaz{ yang tujuh tersebut memiliki satu 
pengertian yaitu perintah datanglah. 
5. Ada juga yang mengartikan tujuh huruf dalam tujuh hal: 
a. Perbedaan nama-nama dalam bentuk mufrad, mus\anna>, jam’u, 
muz\akkar, dan muannas\. Seperti firman Allah swt dalam QS. al-
Mu’minun/23: 8. 
                  
  Pada kata  liam>na>tihim, bisa dibaca pendek pada huruf nun  
(liam>natihim), dengan ma’na tunggal yaitu satu amanah saja. Namun 
bisa juga dibaca dengan panjang menjadi  liama>na>tihim  dengan bentuk 
jamak dan dibaca pula dengan bentuk jamak. Sedangkan penulisannya 
dalam bentuk mushaf adalah . َل َم َنا  ت  ه ْم  
  Yang memungkinkan kedua qira>’a>t itu dibaca, baik pendek 
ataupun panjang, karena tidak adanya alif yang disukun. Tetapi 
kesimpulan akhir dari kedua macam qira >’a>t itu adalah sama. Sebab 
bacaan dengan bentuk jamak dimaksudkan untuk arti istigraq atau 
(keseluruhan) yang menunjukkan jenis-jenisnya. Sedangkan bacaan 
dengan bentuk mufrad, dimaksudkan untuk jenis yang menunjukkan 
makna banyak. Yaitu semua jenis amanat yang mengandung 
bermacam-macam amanat yang banyak jumlahnya. 
b. Perbedaan dalam tas}rifnya dari bentuk ma>d}i>, mud}a>ri’ dan amr. Contoh 
firman Allah swt.  dalam Q.S. Saba’/34: 19. 
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          ……     
Lafaz} rabbana> oleh sebagian ulama dibaca dengan menashabkan(  
  ) karena menjadi muna>da’ mud }af dan ( دعاب  )ِdibaca dengan bentuk 
perintah. 
 Namun lafaz} rabbana> dibaca pula dengan tas}rif yang berbeda 
menjadi rabbuna> yang statusnya rafa’. Kedudukannya bukan sebagai 
Muna>da’ tetapi sebagai mubtada’. Dan kata ba>’id berubah menjadi 
ba>’ada. Dengan perbedaan pengucapan ini, maka artinya berubah 
menjadi, ‚Tuhan kami menjauhkan kami dalam perjalanan‛. 
  Kata ( دعاب )ِ diartikan menjadi ‚jauhkanlah‛ karena statusnya 
sebagai fi’il amr,  sehingga artinya terlalu jauh. 
c. Perbedaan dalam ibda>l (pergantian), baik berupa pergantian huruf 
dengan huruf, atau lafaz} dengan lafaz}, seperti kata  ‘nunsyizuha’ dalam 
Q.S Al-Baqarah/2: 259 sebagai berikut. 
                 ….      
Dapat dibaca (  اهسشىو ) (huruf zai diganti dengan huruf ra.) 
d. Perbedaan dalam taqdi>m dan ta’khi>r yang adakalanya bentuk huruf, 
dan adakalanya bentuk kalimat, seperti firman Allah swt, dalam Q.S 
Qaf/50: 19 sebagai berikut 
              …..     
Dibaca dengan didahulukan ( قحلا  ) dan diakhirkan ( توملا ) tapi qira>’a>t 
ini dianggap lemah. 
35 
 
e. Perbedaan dari segi I’ra>b seperti firman Allah swt, dalam Q.S 
Yusuf/12: 31 
          …..     
 Jumhur ulama qira>’a>t membacanya dengan nasab (akusatif) menjadi (   
اسشبِارهِام) dengaan alasan bahwa kata( ام ) berfungsi seperti kata (  سيل ) 
dan ini adalah bahasa penduduk H{ijaz dan dalam bahasa inilah al-
Qur’an diturunkan. Sedangkan Ibnu Mas’ud membaca rafa’ 
(nominative) atau (  سشبِ ارهِ ام ), sesuai dengan bahasa Bani Tami>m, 
karena mereka tidak memposisikan ( ام )seperti ( سيل ) 
f. Perbedaan dari segi penambahan dan pengurangan.ِ Seperti firman 
Allah swt, dalam Q.S Al-Lail/92: 3. 
             
Ada qira>’a>t yang membuang lafaz( قلخِام  ). 
g. Perbedaan lahjah yang cenderung ke bacaan tafkhi>m (tebal) dan tarqiq 
(tipis), seperti dalam masalah ima>lah, tarqi>q, tafkhi>m, iz{ha>r, id{ga>m dan 
sebagainya. Seperti kata (  ىسوم ) dalam Q.S An-Naziyah/79: 15. 
           
Dapat dibaca dengan bunyi mu>se>. Sebutan antara fathah dengan 
kasrah, perbedaan ini dikemukakan oleh Imam al-Ra>zi dan didukung 





B. Sejarah Qira >’a>t al-Qur’an 
1. Qira>’a>t pada Masa Nabi Muhammad saw 
Pada awal permulaan turunnya, al-Qur’an diturunkan dengan 
bahasa Quraisy. Sehingga menyebabkan kabilah lain susah untuk 
melafazkan al-Qur’an selain dari pada dialeknya sendiri. Sehingga 
Rasulullah meminta kemudahan pada Allah agar meringankan umatnya 
dalam membaca al-Qur’an. Dengan demikian Allah mengizinkan 
rasulnya agar menyerukan kepada umatnya untuk membaca al-Qur’an 
sesuai dengan dialeknya masing-masing.
12
 
Rasulullah menerima al-Qur’an dari Jibril dengan berbagai ragam 
bacaan dan huruf yang berbeda, dan Rasulullah pun mengajarkan pada 
para sahabatnya sesuai yang dia dengar dari Jibril. Terkadang Rasulullah 
mengajarkan kepada sahabatnya dengan satu huruf dan kapada 
sahabatnya yang lain dengan huruf yang lain juga sesuai yang dia dengar 
dari malaikat, agar memudahkan mereka untuk mempelajarinya. Dan 
masing-masing diantara sahabat itu membaca sesuai dengan apa yang 
diajarkan oleh Rasulullah. Dan ketika terjadi perbedaan bacaan diantara 




                                                 
12‘Abd al-Fatah Isma>’i>l Syalabi>, Madkhal wa Tamhi>d{ fi ‘Ilmi al-Qira>’a>t wa al-Tajwi>d, h. 
11.  
13
Al-Iba>nah.h.48.lihat juga hadits ‘Umar bersama H{isyam bin H{a>kim bin H}izam.  
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 Dalam proses penerimaan al-Qur’an yang disampaikan oleh 
malaikat Jibril kepada Rasulullah, mulai dari wahyu pertama sampai 
wahyu terakhir, kemudian wahyu itu disampaikan oleh Rasulullah 
kepada sahabatnya, tentu sangat erat kaitannya dengan qira>’a>t, sebab 
qira>’a>t itu sendiri berkaitan erat dengan pembacaan lafaz{-lafaz{ dalam 
al-Qur’an.14 
 Kemudian timbul pertanyaan, apakah qira >’a>t itu diturunkan 
bersamaan dengan diturunkannya wahyu pertama di Mekkah, atau 
ketika nabi Muhammad saw telah Hijrah ke Madinah. Dalam hal ini, 
menurut  Sya’ba>n Muhammad Isma>’il ada dua pendapat : 
 Pendapat pertama mengatakan bahwa qira>’a>t itu mulai diturunkan 
di Makkah, bersama diturunkannya al-Qur’an. Dengan alasan bahwa 
sebahagian besar surah-surah al-Qur’an adalah Makiyah yang juga di 
dalamnya terdapat permasalahan qira>’a>t.15 
 Pada masa Rasulullah para sahabat saling memahami ketika 
terjadi perbedaan bacaan diantara mereka, dan tidak ada yang saling 
menyalahkan diantara mereka meskipun mereka berbeda bacaan, 
karena mereka faham terhadap hadits Rasulullah, bahwasanya al-
Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, maka para sahabat diberi 
pilihan untuk membaca sesuai dengan yang mereka kehendaki
16
. 
                                                 
14
Muhammad S{a>lih Muhaisin, Al-Irsya>da>t al-Jaliyyah fi al-Qira>’a>t al-Sab’ Min T{ari>q Al-
Sya>t}ibiyyah. (Kairo: Maktabah al-Kuliyya>t al-Azha>riyah,t.th), h. 5. 
15
Misalnya dalam Surah al-Fa>tih{ah yang merupakan Surah Makkiyah. 




Rasulullah bersabda : al-Qur’an diturunkan dengan tujuh huruf, 
dan Rasulullah melarang saling mencela dalam al-Qur’an. Maka 
bacalah sesuai dengan yang kalian pelajari dan jangan saling 
menyalahkan antara yang satu dengan yang lain dalam bacaan.
17
  
Setelah daerah Islam meluas, Rasulullah mengutus para 
sahabatnya untuk mengajarkan al-Qura>’n ke setiap daerah-daerah 
tersebut. Disinilah awal mula dari perbedaan sengit diantara para 
sahabat yang berujung pada saling menyalahkan
18
 
  Pendapat kedua mengatakan bahwa qira>’a>t mulai diturunkan 
sejak di Madinah, sesudah peristiwa Hijrah, yaitu setelah penganut 
islam sudah banyak, dan masing-masing masyarakat memiliki 
kebiasaan berbahasa dengan yang lain. Dengan demikian, Allah swt 
memberikan keluasan terhadap umatnya untuk membaca al-Qur’an 
dengan tujuh huruf. Pendapat kedua ini dikuatkan oleh Imam Muslim 
dan Ibnu Jari>r al-T{abari> dalam kitab Tafsirnya.
19
 
2. Qira>’a>t pada Masa Sahabat 
Setelah Rasulullah saw. wafat, Abu Bakar diangkat menjadi 
Khalifah menggantikan Rasulullah saw. Kemudian dilanjutkan oleh 
Umar bin Khatab sebagai khalifah kedua setelah wafatnya Khalifah Abu 
Bakar. 
                                                 





Sya’ba >n Muh}ammad Isma >’i>l, al-Qira>’a>tu Ahka>muha> wa Mas }da>ruha>, diterjemahkan 
oleh Said Agil Husein Al-Munawar, Abdurahman Umar dan Nasrullah Jamaluddin dengan Judul 
Menganal Qira>’a>t Al-Qur’an (Cet. 1. Semarang: Dina Utama, 1993),h. 61-62. 
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a. Masa Khalifah Abu Bakar dan Umar Bin Khatta>b. 
Pada masa Abu Bakar, persoalan yang paling mencemaskan 
yang dihadapi pada saat itu adalah gugurnya sejumlah sahabat yang 
merupakan para penghafal al-Qur’an yang berjumlah sekitar tujuh 
puluh orang akibat perang Yamamah. Pada tahun 12 hijriyah,
20
 al-
Zarqa>ni mengatakan ada sekitar 500 orang sahabat yang gugur pada 
peperangan ini, 70 orang diantaranya para penghafal al-Qura>’n.21 Ada 
pula yang berpendapat bahwa kaum muslimin yang gugur pada 
peperangan tersebut kurang lebih 1200 orang,
22
 sekitar 700 orang 
diantaranya adalah para penghafal al-Qura>’n.23 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, yang jelas dapat 
dikatakan bahwa para qurra>’ yang gugur pada peperangan itu sampai 
pada jumlah yang sangat mengkhawatirkan terutama dalam hal 
terpeliharanya al-Qur’an, yang  pada saat itu belum dibukukan. Hal 
inilah yang melatarbelakangi diadakan pembukuan dan penulisan al-
Qur’an dalam satu mushaf atas pertimbangan usulan Umar bin 
Khat}t}a>b. 
Pada awalnya Abu-Bakar menolak usulan ini, demikian pula 
Z{aid bin S|abit.  Namun atas bujukan Umar ibn Khatab, akhirnya 
mereka berdua menyepakatinya. Z{aid Ibnu S|abit kemudian diberi 
                                                 
20Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 74.  
21Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni, Mana>h}il al-Irfa>n, h. 306.  
22
Hasanuddin AF., Anatomi al-Qura>’n; Perbedaan Qira>’a>t dan Pengaruhnya Terhadap 
Istinbat Hukum (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), h.51. 
23‘Abdulla>h Muh}ammad ibn Ah}mad al-Ans}a>ri> al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m al-Qur’a>n, 
Juz I (Cet. II; t.t.: t.p., 1372 H/1952 M), h. 50. 
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mandat oleh Khalifah Abu Bakar untuk melaksanakan tugas penulisan 
ini dan dibantu oleh sahabat-sahabat yang lain seperti, ‘Abdullah Ibnu 
Mas’u>d, Us{man Bin Affa>n dan ‘Ali Bin Abi Tha>lib, Talhah, Huzaifah 
Ibnu al-Yaman, Abu Darda, Abu Hurairah dan Abu Musa al-Asy’a>ri.24 
Penulisan ini dilakukan dengan cara mengumpulkan semua tulisan 
al-Qur’an yang ditulis pada masa Rasulullah saw, baik yang ditulis di 
pelepah kurma, kepingan batu, tulang maupun kulit binatang dan 
mengambilnya dari hafalan para sahabat kemudian disesuaikan 
dengan bacaan Rasulullah yang terakhir sebelum Beliau wafat. 
Kemudian setelah pembukuan ini selesai, mushaf itu kemudian 
disimpan oleh Umar dimasa kekhalifahannya sampai beliau wafat. 
Kemudian berpindah ke tangan Hafsah Binti Umar.
25
 
Walaupun al-Qur’an telah ditulis dalam satu Mushaf, dimasa 
kedua Khalifah ini belum ada keseragaman qira>’a>t. Para sahabat 
masih membaca al-Qur’an sesuai dengan yang mereka terima dari 
Rasulullah, atau dari sahabat lain yang menerima langsung dari 
Rasulullah saw. 
b. Masa Khalifah ‘Us\man Bin Affa>n. 
Pada masa ‘Us\man ibn Affa>n, daerah Islam semakin luas, sehingga 
banyak para sahabat penghafal al-Qur’an yang tinggal berpencar di 
                                                 
24
Syauqi> D{i>f, Kitab al-Saba’h li Ibn al-Muja>hid (Cet. III; Kairo: Da>r al-Ma’a>rif, t.th), h. 
10.  
25
Syauqi> D{i>f, Kitab al-Saba’h li Ibn al-Muja>hid, Bandingkan dengan Ibra>him al-Abyari>, 
Ta>ri>kh al-Qur’a>n diterjemahkan oleh St Aminah dengan Judul Sejarah al-Qur’a>n (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1993), h. 69. 
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berbagai daerah. Para pemeluk agama pada masing-masing daerah 
mempelajari serta menerima bacaan al-Qur’an dari ahli qira>’a>t yang 
tinggal di daerah bersangkutan. Penduduk Syam misalnya, berguru 
dan membaca al-Qur’an dengan qira>’a>t Ubay bin Ka’a >b. Penduduk 
Ku>fah berguru dan membaca al-Qur’an dengan qira>’a>t ‘Abdullah ibnu 
Mas’u >d. Sedangkan penduduk yang tinggal di Basrah berguru dan 
membaca al-Qur’an dengan qira>’a>t Abu Mu>sa> al-Asy’ari> dan 
sebagainya. Qira>’a>t yang diajarkan oleh masing-masing para sahabat 
berlainan di setiap daerah yang didiaminya. Hal inilah yang 
menimbulkan perbedaan yang menimbulkan perselisihan bahkan 
sampai mengkafirkan antara satu dengan yang lain.
26
  
 Atas laporan Huzaifah al-Yaman, salah seorang sahabat  yang ikut 
berperang dengan penduduk Irak untuk menaklukkan Armenia dan 
Azerbeijan dan menyaksikan langsung perselisihan bacaan al-Qur’an 
itu, maka Us{ma>n segera mendiskusikannya dengan para sahabat dari 
golongan Muhajirin dan Anshar untuk mencari jalan keluar atas 
masalah itu. Pada akhirnya dicapailah kesepakatan untuk menyalin 
kembali mushaf yang ditulis pada masa Abu Bakar menjadi beberapa 
mushaf. Mushaf ini dikirim ke beberapa daerah untuk dijadikan 
rujukan bagi kaum muslimin.
27
 
                                                 
26Muh}ammad ‘Ali> al-S{abu>ni>, al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n (Cet. I; Beirut: ‘Ali>m al-
Kutub, 1405 H/ 1991 M), h. 59-60.  
27
Sih}r  al-Sayyid ‘Abd al-‘Azi>z Sa>lim, Adwa>’ ‘Ala>  Mush}af ‘Us \ma>n ibn Affa>n wa 
Rih}latih Syaraqan  wa Garaban (Iskandariyah: Mu’assasah Syaba>b al-Ja>mi’ah, 1411 H/ 1991 M), 
h. 15-16.  
42 
 
 Kemudian Khalifah ‘Us \man membentuk suatu tim yang terdiri 
atas empat orang sahabat pilihan yaitu Zaid bin Tsabit, ‘Abdullah ibn 
Jubair, Sa’i>d ibn al-Ash dan ‘Abd al-Rahma>n ibn al-Haris ibn Hisya>m. 
selanjutnya mushaf yang ada pada Hafsah diminta oleh ‘Us \man untuk 
diserahkan kepada tim penyalinan al-Qur’an untuk ditulis ulang. Lalu 
‘Us \man juga memerintahkan kepada mereka, jika mereka berselisih 
tentang bacaan al-Qur’an, maka hendaknya ditulis dengan dialek 
Quraisy. Karena al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka.28 
‘Us \man juga memerintahkan agar membakar mushaf selain mushaf 
‘us \mani, termasuk beberapa mushaf yang dimiliki oleh sahabat-
sahabat besar seperti Ubay bin Ka’ab dan ibnu Mas’u>d.29 setelah 
penyalinan mushaf itu rampung, mushaf yang ditulis pada masa Abu 
Bakar dikembalikan kepada Hafsah binti Umar, dan disimpan sampai 
akhir hayatnya. Ketika Marwan ibnu Hakam (w. 65 H) menjabat 




 Pada akhirnya masyarakat sepakat dengan berpedoman pada 
mushaf ‘Us \man. Dengan demikian masyarakat membaca al-Qur’an 
sebagaimana yang tertera dalam mushaf ‘Us \man. Dan meninggalkan 
                                                 
28
Sih}r  al-Sayyid ‘Abd al-‘Azi>z Sa>lim, Adwa>’ ‘Ala>  Mush}af ‘Us \ma>n ibn Affa>n wa 
Rih}latih Syaraqan  wa Garaban, h. 15-16 
29
Syauqi> D{i>f, Kitab al-Saba’h li Ibn al-Muja>hid, h. 11.  
30
Hasanuddin AF., Anatomi al-Qura>’n; Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap 
Istinbat Hukum, h. 57. 
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bentuk bacaan yang tidak sama sebagaimana yang tertera dalam 
mushaf ‘Us \man. 
C. Macam-macam Qira>’a>t dalam al-Qura>’n 
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa qira>’a>t bukanlah merupakan 
hasil Ijtihad para ulama ahli qira>’a>t karena ia bersumber dari Nabi 
Muhammad saw. Namun untuk membedakan qira>’a>t yang benar-benar 
datang dari Nabi dan bukan dari Nabi, maka para ulama perlu menetapkan 
kriteria qira>’a>t yang benar dengan persyaratan tertentu sebagai berikut: 
a. Harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab termasuk yang berkaitan 
dengan I’rab. 
Maksud dari sesuai dengan kaidah bahasa Arab adalah, al-Qur’an 
itu sesuai dengan susunan kalimat dalam bahasa Arab. Untuk 
menentukan bacaan itu benar, maka harus ditinjau dari segi kaidah 
bahasa Arabnya. Sebagai contoh bacaan hamzah pada firman Allah swt 
dalam Q.S. (  ِْمُكْئ  زا ب  ) dengan sukun pada hamzah dan (  ِْمُكْسُْمأ ي  ) dengan 
sukun pada ra’, meskipun sebagian atau kebanyakan ulama nahwu 
menolaknya, tetapi bacaan tersebut tatap diterima karena yang menjadi 
pegangan adalah riwayat yang benar. Karena itu, tidaklah mengherankan 
kalau banyak diantara ahli qira>’a>t ketika itu bersikap keras terhadap Ibn 
Miqza>m yang memilih sistem qira>’a>t yang menekankan kebenaran tata 
bahasa Arab, sekalipun tidak sejalan dengan suatu riwayat Hadits atau 
tidak sesuai penulisannya di dalam Mushaf. Untuk menghadapi Ibn 
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Miqza>m itu,  para qurra>’ menyelenggarakan pertemuan, lalu dengan 
suara bulat melarangnya mengajarkan ilmu qira>’a>t.31 
b. Harus Sesuai dengan Rasm ‘Us \man 
Qira>’a>t sesuai dengan salah satu mushaf ‘Us \man, sebab dalam 
penulisan mushaf itu, para sahabat telah bersungguh-sungguh dalam 
membuat rasm sesuai dengan bermacam-macam dialek qira>’a>t yang 
mereka ketahui. Misalnya, ketika mereka akan menuliskan ِطاسصلا pada 
ayat             dengan sa>d sebagai pengganti dari si>n .32 
Menurut jumhur ulama rasm ‘Us \many merupakan hal yang 
sifatnya tauqifiy, tidak dapat diubah dengan alasan apapun. Imam 
Sarkawiy meriwayatkan bahwa Malik ibn Anas ditanya oleh seseorang 
‚tahukah anda bahwa al-Qur’an ditulis oleh seseorang dengan bentuk 
ejaan yang dipakai sekarang ini?‛. Malik ibn Anas menjawab : yang 
demikian itu aku tidak tahu, melainkan al-Qur’an itu ditulis menurut 
bentuk tulisannya terdahulu‛.33 
Abu ‘Amr al-Da>ni> juga menceritakan bahwa Malik pernah 
ditanya tentang huruf-huruf al-Qur’an, seperti alif ,wawu , dan ya’. 
Apakah beliau mengetahui adanya orang yang menambah tulisan 
mushaf al-Qur’an apabila ia menemui salah satu diantara huruf-huruf 
                                                 
31
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, h.77. 
32
Jala>l al-Din al-Suyut}i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, juz I, h.78. 
33
Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n, h. 379; lihat juga al-Suyut}i>, 
al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 283. 
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tersebut, dengan tegas Malik menjawab; ‚tidak‛. Selanjutnya Abu ‘Amr 
melanjutkan bahwa yang dimaksud dalam pertanyaan di atas adalah 
huruf alif, wawu dan ya’ yaitu tambahan yang terdapat pada tulisan 
lafaz, seperti:  اولوأِ,ِهىحبذاِلا dan lain-lain.34 
Imam Ahmad ibn Hambal mengatakan bahwasanya haram 
hukumnya menyalahi bentuk tulisan mushaf ‘Us \man pada huruf 
Alif,Wawu dan Ya’ dan sebagainya.35 
c. Sanadnya bersambung(mutawatir).36 
Yang dimaksud dengan mutawatir adalah yang diriwayatkan oleh 
sekelompok orang banyak dari orang banyak pula dan mereka tidak 
mungkin sepakat untuk berdusta dan sanadnya bersambung sampai 
Rasulullah saw. 
Dari rangkaian para qurra>’ itulah yang dijadikan oleh para ulama 
untuk menetapkan sistem qira >’a>t yang bersifat tauqi>fiy,37 dan melarang 
keras bacaan yang berdasarkan kiyas38 mereka mengingkari dan menolak 
keras sikap Zamaksyariy, karena mengira qira>’a>t tergantung pada ahli 
ilmu fasahah dan tergantung ijtihad-nya para ahli bahasa.39 Hal itu 
karena unsur tawatur (kemutawatiran) merupakan salah satu unsur 
                                                 
34
Muh}ammad ‘Abd ‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-Irfa>n, h. 382. 
35
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, h. 283. 
36
Abd al-Fatah Isma>’i>l Syalabi>, Madkhal wa Tamhi>d{ fi ‘Ilmi al-Qira>’a>t wa al-Tajwi>d, h.  
h. 18. 
37
Badr al-Di>n Muh}ammad al-Zarkasyi, al-Burha>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz I (Cet. II; 
Mesir : Da>r Ih}ya>’ al-Kutub al-Arabiyyah, t.th.), h. 321. 
38
al-Suyut}i>, al-Itqa>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 77. 
39
Badr al-Di>n Muh}ammad al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi Ulu>m al-Qur’a>n, h. 321. 
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pokok dalam qira>’a>t sebagaimana yang diungkapkan oleh Labib al-Sai>d 
bahwasanya kemutawatiran itulah yang menjadi unsur pokok bacaan al-
Qur’an.40 
Berdasarkan persyaratan di atas dan kualitas jumlah sanad dalam 
periwayatan qira>’a>t tersebut dari Nabi saw., para ulama 
mengklasifikasikan qira>’a>t kepada beberapa macam tingkatan yaitu 
sebagai berikut: 
a. Mutawatir, yaitu yang diriwayatkan oleh sekelompok orang banyak dari 
orang banyak pula dan mereka tidak mungkin sepakat untuk berdusta 
dan sanadnya bersambung sampai Rasulullah saw. 
Adapun qira>’a>t yang tergolong mutawatir adalah qira>’a>t al-Sab’, 
masing-masing qira>’a>t itu memiliki periwayat-periwayat yang 
bersambung ke Nabi, dan juga memiliki Tari>q(murid periwayat yang 
terkenal). Qira>’a>t yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Qira>’a>t Na>fi’ riwayat Qa>lu>n t{ariq-nya Abu> Nasyi>t{ sedangkan riwayat 
warsy, t{ariq-nya adalah al-Azraq 
2. Qira>’a>t Ibnu Kas\i>r riwayat al-Bazzi> t{ariq-nya Abu> Rabi>’ah 
Muhammad Ibnu Isha>q. Sedangkan riwayat Qunbul, t{ariq-nya ibn 
Muja>hid, yakni ulama yang mempopulerkan qira>’a>t sab’ah. 
3. Qira>’a>t Abu> Amr riwayat al-Du>riy t}ariq-nya ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn 
‘Abdus. Sedangkan riwayat al-Su>si> t{ariq-nya Mu>sa> Ibnu Jari>r. 
                                                 
40
Labi>b al-Said, al-Mushaf al-Muratta>l (Kairo: Da>r al-Kutu>b al-‘Arabiyyah,t.th), h. 169.  
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4. Qira>’a>t Ibnu ‘A>mir riwayat Hisya>m t{ariq-nya Ibnu Yazi>d al-Halwa>ni, 
riwayat Ibnu Z\|aqwa>n t{ariq-nya Ibnu Mu>sa> al-Akhfasyi>. 
5. Qira>’a>t ‘A>shi>m riwayat Syu’bah t{ariq-nya Ibnu ‘A>dam al-Sulhi>, 
riwayat H{afs}h t{ariq-nya Abu> Muh}ammad ‘Ubayd Ibnu S{abah{. 
6. Qira>’a>t H}amzah riwayat Khalaf t{ariq-nya Ibnu Bu>ya>n sedangkan 
riwayat Khalla>d t{ariq-nya Ibnu Syaza>n 
7. Qira>’a>t ‘Ali> al-Kisa>i> riwayat al-Haris\ t{ariq-nya Ibnu Yahya> al-




Adapun nama lengkap beserta sanad dan ra>wi dari ke tujuh 




Nama lengkapnya adalah Na>fi’ Ibnu Abd al-Rahma>n Ibnu Abi 
Nuaim al-laisiy (w. 169 H). Ia membaca al-Qur’an dari ‘Ali Ibnu 
Ja’far, ‘Abd al-Rahma>n Ibnu Hurmuz Ibn Muslim al-Zuhry. Mereka 
semua bersambung sanadnya secara sahih sampai Nabi saw 
Dua orang periwayatnya adalah a). Warasy, nama lengkapnya: 
‘Us}man Ibn Said al-Mis}riy (w. 197 H). B). Qa>lu>n , nama 
lengkapnya. Isa Ibn Mina (w. 220 H). 
2. Ibnu Katsi>r 
                                                 
41Abu ‘Amr ‘Us \ma>n ibn Sa’i>d al-Da>ni>, Kita>b al-Taisyi>r fi> al-Qira>’a>t al-Sab’ (Cet. I; 
Beirut: Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyyah, 1996), h. 17-20. 
42Manna>’ Khali>l al-Qat}t}a>n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, h. 181-183. 
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Nama lengkapnya Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn Kas}i>r al-
Makkiy(45-120 H). Ia membaca al-Qur’an dari ‘Abdullah al-Saib, 
Mujahid ibn Jabir dan Dirbas. ‘Abdullah Ibnu al-Saib membaca dari 
Ibnu ‘Abbas. Ibnu Abbas membaca dari ‘Ubaiy Bin Ka’ab dan Zaid 
Ibn S}abit. Sementara ‘Ubaiy Ibn Ka’ab, ‘Umar Ibnu Khatab dan 
Zaid Ibn S}abit  membaca dari Muhammad saw. 
  Dua orang Rawi Ibnu Kas}ir adalah a) al-Baziy, nama 
lengkapnya adalah Muhammad Ibn Abd al-Rahma>n al-Makkiy (w. 
291 H). b). Qunbul, nama lengkapnya adalah Muhammad Ibn ‘Abd 
al-Rahma>n al-Makkiy (w. 291 H) 
3. Abu ‘Amar 
Nama lengkapnya; Abu ‘Amr Zabban ibn al-‘Ala’ ibn Amar (68-154 
H). Ia membaca al-Qur’an dari Abu Ja’far Yazid Ibn Qa’qa’ dan 
H{asan al-Bas}ry, H}asan al-Bas}ry membaca dari ‘Umar Bin Khat}t}ab 
dan Ubay Bin ka’a>b, kedua sahabat tersebut membaca langsung dari 
Nabi Muhammad saw. 
Dua orang perawi qira>’a>h Abu ‘Amar adalah Duri> dan Su>si. 
Duri> adalah Abu ‘Amr H{afash bin ‘Umar bin ‘Abd al-Azi>z al-Duriy 
al-Nahwi dan meninggal di Baghdad pada tahun 246. Adapun Su>si 
adalah Abu Suaib Salih Bin Ziyad Bin Abdillah al-Su>si, meninggal 
pada tahun 161H. 
4. Ibnu ‘A>mir  
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Nama lengkapnya adalah ‘Abdullah Ibnu ‘A>mir al-Yahsabiy (9-188 
H). Ia membaca al-Qur’an dari al-Mughirah Ibn Syigab al-
Makhzu>miy dan Abu Darda. al-Mughirah membaca dari ‘Us}man 
Bin Affan, sedangkan ‘Us}man Bin Affa>n membaca dari Nabi 
Muhammad saw. 
Ibn Amr memiliki dua orang perawi yaitu Hisyam dan ibnu Zaqwa>n. 
Hisyam adalah Hisyam bin ‘Imar bin Nasir al-Qa>di al-Dimaskiy dan 
digelari abu al-Wali>d, meningal di Damaskus pada tahun 245 H. Ibn 
Zaqwa>n adalah ‘Abdullah bin Ahmad Bin Basyir Bin Zaqwa>n al-
Qarsy al-Dimaskiy, digelari dengan abu ‘Amru, dan lahir pada tahun 
173 dan meninggal di Damaskus pada tahun 242 H. 
5. ‘A>shim 
Nama lengkapnya adalah ‘A>shim Ibn al-Nuju>d al-‘Asadiy (w. 129 
H). Ia membaca al-Qura >’n dari ‘Abd al-Rahma>n al-Simiy, 
sedangkan Abd al-Rahma>n al-Simiy membaca dari Ibn Masud, 
‘Us}man Bin Affa>n, ‘Ali Bin Abi Tha>lib, ‘Ubaiy Bin Ka’ab dan Zaid 
Bin S|abit. Sedangkan para sahabat ini membaca langsung dari Nabi 
Muhammad saw. 
‘A>shim mempunyai dua orang perawi antara lain adalah 
Syu’bah dan Hafash. Syu’bah adalah Abu Bakar Syu’bah Bin Iyas 
Sa>lim al-Ku>fi, meninngal di Kuffah pada tahun 193 H. Adapun 
Hafash adalah Hafash Bin Sulaiman Bin al-Mughirah al-Bazazi al-




Nama lengkapnya adalah Hamzah Ibnu Hubaib ibn al-Zayya>t al-
Ku>fiy (80-156 H). Ia membaca al-Qur’an dari ‘Ali Sulaima>n al-
Amasy, Ja’far al-Sadi>q, Hamrah ibn Aya>n, Manhal Ibn Amr dan 
lain-lain, mereka semua memiliki sanad yang bersambung kepada 
Nabi. 
Periwayat Hamzah adalah Khala>f dan Khalla>d. Khala>f adalah 
Khala>f Bin Hisya>m al-Bazari digelari dengan Abu Muhammad dan 
meninggal di Bagdad pada tahun 129 H. Adapun Khalla>d adalah 
Khalla>d bin Khali>d  al-Syirafi. Digelari Abu ‘Isa dan meninggal di 
Kufah pada tahun 220 H. 
7. Al-Kisa>i 
Nama lengkapnya adalah Abu ‘Ali ibn Hamzah al-Kisa>iy (W. 187 
H). Ia membaca al-Qur’an dari Hamzah, Syu’bah, ‘Isma>i>l ibn Ja’far 
dan lain-lain. 
Periwayat al-Kisa>i adalah Abu al-H{a>ris\ dan H{afas} al-Du>riy. 
Abu al-H{aris\ adalah al-Lais\i bin Khala>d al-Baghda>di, meninggal 
pada tahun 240 H. Hafash al-Du>ri merupakan perawi dari Abu 
‘Amru sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 
Qira>’a>t al-Sab’ dikenal di dunia Islam pada akhir abad kedua 
Hijriyah, dan dibukukan pada akhir abad ke tiga Hijriyah di Baghdad, 
oleh salah seorang ahli qira>’a>t ternama yakni Ibnu Mujahid Ahmad Ibn 
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Musa Ibn Abbas. (W. 324 H) dan pendapat ini didukung oleh argumen 
Prof.Dr. Subhi Salih, qira>’a>t tujuh baru populer menjadi istilah pada 
permulaan abad kedua Hijriyah setelah menyebarnya umat Islam ke 
kota-kota besar. Mereka membaca al-Qur’an menurut bacaan masing-




Sesudah ibnu Muja>hid, terdapat beberapa pakar qira>’a>t lainnya 
yang membuat karya tulis mengenai qira>’a>t al-Sab’ tersebut antara lain, 
Abu ‘Amr ‘Us \man ibn Said al-Da>niy ( w. 444 H), dengan karyanya 
yang berjudul: al-Taisir Fi al-Qira>’a>t al-Sab’ dan Abu al-Ga>sim ibn 
Fairah al-Andalusiy al-Sya>tiby.(W. 590 H), dengan karyanya Hirz al-
Amaniy wa Faz al-Tahany. 
Menurut pendapat jumhur ulama, qira>’a>t al-Sab’ merupakan 
qira>’a>t yang diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi saw. Namun ada 
sebagian ulama yang mempertanyakan apakah kemutawatiran tersebut 
dimaksudkan mutawatir dari Nabi saw? ataukah mutawatir dari qira>’a>t 
para imam yang tujuh. 
Imam Badr al-Di>n al-Zarka>syi misalnya mengatakan bahwa 
yang jelas qira>’a>t al-Sab’ itu diriwayatkan secara mutawatir dari para 
imam qira>’a>t, sementara mengenai kemutawatirannya dari Nabi 
Muhammad saw, Hal itu masih perlu dipertanyakan kata al-Zarka>syi, 
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Mardan. Sebuah Pengantar Memahami al-Qura>’n Secara Utuh, h. 140-141. 
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selanjutnya disebabkan oleh karena sanad yang disebutkan oleh para 
imam qira>’a>t al-Sab’ dalam kitab-kitab qira>’a>t mereka merupakan 
riwayat perorangan dari perorangan yang tidak mencapai derajat 
mutawatir. 
Tiga qira>’a>t lain yang tergolong qira>’a>t al-Asyarah selain dari 
tujuh qira>’a>t di atas, diperselisihkan ke mutawatirannya oleh sebagian 
ahli qira>’a>t. Namun menurut jumhur ulama, bahwa ketiga qira >’a>t 
tersebut mutawatir.44 Tiga qira>’a>t tersebut sebagaimana qira>’a>t al-Sab’ 
juga masing-masing mempunyai riwayat dan tarikh yang popular. Tiga 
qira >’a>t yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Qira>’a>t ‘Abu> Ja’fa>r riwayat ‘I>sa> ibn Warda>n t{ari>q-nya Ibn Syubaib, 
sedang riwayat Ibn Jamma>z t{ari>q-nya al-Ha>syimi> 
2. Qira>’a>t Ya’qu>b riwayat Ruwaisy t{ari>q-nya al-Nakhkha>s, sedang 
riwayat Rauh t{ari>k-nya Ibn Wahb 
3. Qira>’a>t Khalaf riwayat Ish{a>q t}ari>q-nya ibnu Abi> ‘Umar, sedang 
riwayat Idri>s t{ari>q-nya al-Syat}a>.
45
 
b. Qira>’a>t Masyhur yaitu qira >’a>t yang diriwayatkan oleh banyak orang 
tetapi tidak mencapai derajat mutawatir. Sebagian ulama seperti Labi>b 
                                                 
44Sya’ba>n Muh}ammad Isma>’i>l, al-Qira>’a>t Ah}ka>muha> wa Mas}daruha>, h. 95. 
45
Ibnu al-Ja>zari>, h. 139-151.  
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al-Said menggolongkaan tiga qira>’a>t yang termasuk qira>’a>t al-Asyarah 
kecuali tujuh qira>’a>t himpunan Ibnu Mujahid sebagai qira>’a>t Masyhur.46 
c. Qira>’a>t Aha>d yaitu qira>’a>t yang sahih sanadnya tetapi menyalahi rasm 
al-Mushaf atau menyalahi kaedah tatabahasa Arab, atau qira>’a>t tersebut 
tidak terkenal. Contohnya qira>’a>t yang dikemukakan oleh H{aki>m yang 
diriwayatkan dari ‘Ashi>m al-Jahda>ri> dari Abu Bagrah dari Nabi 
Muhammad saw pada Q.S Al-Rahma>n:76.  
                 
Pada lafaz (   ) dibaca (  ِف زا ف  ز  ) danِ(       ) dibaca (    ِي س قا ب  ع ) 
demikian juga Q.S al-Taubah:128. Lafaz (  ِْمُك  ُسفْو أ  ) dibaca (ِْمُك  س فْو أ   ) 
d. Qira>’a>t Sya>z yaitu qira>’a>t yang tidak sahih sanadnya atau tidak 
memenuhi tiga syarat keabsahan untuk diterimanya suatu qira>’a>t. 
Sedangkan Ibnu Jazuri mendefinisikan bacaan sya>z adalah bacaan yang 
mencakup setelah qira>’a>t Asyarah. Atau dengan kata lain bacaan selain 
dari kesepuluh bacaan maka dianggap sya>z. Bacaan sya>z ini tidak boleh 
dibaca dalam shalat maupun diluar shalat. Dan tidak boleh shalat 
                                                 
46
Labi>b al-Sai>d, al-Jam’ al-S{awti> al-Awwal li al-Qur’a>n al-Kari>m aw al-Mush}a>f al-
Murattal bi Wa>’is| \ih Mukhat}t}at}a>tih (Kairo: Da>r al-Kita>b al-‘A’rabi> li al-T|aba>’at wa al-Nasyr, t. 
th),  h. 169. 
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dibelakang imam yang membaca bacaan sya>z.47 Adapun contoh bacaan 
sya>z sebagai berikut: 
a) bacaan yang tidak sepadan dengan bahasa arab.  
 Firman Allah swt. ( ِوِ  ة  وْشُغِ ْم ه زا  صْب أِ ى ل  ع)  al-Hasan 
membacanya dengan mendammah dan memfathahkan huruf gha, 
pada ghisya>watun, kemudian huruf gha diganti dengan huruf ain 
dengan mendhammahkan-nya (  ةوشُعِ( dan bentuk bacaan ini tidak 
kita dapatkan dalam buku-buku bahasa Arab, dan penjelasan dalam 
kamus. 
Demikian juga dalam firman Allah swt. 
ُِِع ب تا  وِ ِ (ِ ِ ُهْي  طا ي  شلاِ اُولْت تِ ا  مِ او)   al-Hasa>n mengganti huruf yaa yang ada 
pada kata syaya>t{i>n dengan wawu dan harakat nun yang berbaris  
dhammah diganti dengan fathah sehingga menjadi  ((  ِِ  نُْوطا ي  شلا  ))ِ 
dan bacaan seperti ini merupakan kesalahan besar yang dapat 
menyesatkan. 
b) bacaan yang berbeda dengan tulisan dalam Mushaf ‘Usman. Dan 
riwayatnya tidak mutawatir. 
  Pada kata shira>ta dalam surah al-Fa>tihah, ‘Umar bin 
Khatha>b membacanya dengan berhenti sampai an ‘amta’alaihim 
tampa melanjutkannya dengan walad}a>li>n. 
                                                 
47




  Adapun bacaan yang tidak bersumber dari al-Qur’an maka 
tidak dibacakan bacaan yang sya>z, tetapi bacaan yang dusta. Orang 
yang berani melakukan seperti itu merupakan kesesatan yang sangat 
besar. Tindakan seperti itu harus mendapatkan hukuman dengan 
memenjarakannya atau hukuman apapun yang layak untuknya. 
e. Qira>’a>t Maudu>’ yaitu qira>’a>t buatan yang disandarkan kepada seseorang 
tanpa dasar, serta tidak memiliki sanad ataupun periwayat yang 
bersambung ke Nabi. Contohnya pada Q.S al-Nisa>’:164.  Lafaz ( ُِالل ) ada 
yang membaca (ِ الل  ) 
f. Qira>’a>t Mudra>j yaitu suatu qira>’a>t yang disisipkan kedalam tafsir atau 
penjelasan suatu ayat al-Qur’an.48  
Contohnya seperti qira>’a>t Ibnu Abba>s terhadap Q.S. al-Baqarah /2:198.  
 
              ِ ِج  حلاِ  م  سا  و  مِى ف  
 Lafaz (  ِج  حلاِ  م  سا  و  مِ ى ف  ) merupakan penjelasan dari potongan 
ayat 198 tersebut di atas, bahwa tidak ada larangan bagi kaum muslimin 
untuk mencari karunia Allah pada musim haji di tanah suci Makkah 
 
 
                                                 
48
Labib al-Sai>d, al-Jam’ al-S{awti> al-Awwal li al-Qur’a>n al-Kari>m aw al-Mush}a>f al-
Murattal bi Wa>’is \|ih Mukhat}t}at}a>tih, h. 168-171 
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D. Istilah Umum dalam al-Qira>’a>t al-Sab’ 
Dalam ilmu al-Qira>’a>t, para ulama qira>’a>t menggunakan beberapa 
istilah untuk lebih mudah memahami al-Qira>’a>t al-Sab’. Adapun istilah-
istilah tersebut sebagai berikut: Mi>m jam’, Sukun mi>m jam’, S{ilah mi>m 
jam’, D{ammah mi>m jam’, Id }ga>m kabi>r, Id}ga>m s{agi>r, Ha>’ kina>yah, S{ilah ha>’ 
kina>yah, Qas}r ha>’ kina >yah, Huru>f ma>d, Huru>f layyin, Qas{r, Tashi>l, Tafkhi>m, 
Idkha>l, Ibda>l, Isyma>m, Fath, Ima>lah kubra>, Ima>lah s{ugra>, Tarqi>q, Tagli>z{, Ya>’ 
al-Id{a>fah, Ya>’ al-Za>’idah, Naql, Z|awa>t al-Ya>’, Alif al-Ta’ni>s \, Ra>’ al-
Mutat{arrifah Maksu>rah. 
Dari sekian banyak istilah di atas, peneliti pembatasi fokus penelitian 
pada empat istilah, diantaranya sebagai berikut: 
1. Al-idga>m 
Idga>m adalah peleburan, maksudnya adalah apabila ada dua 
huruf yang saling bertemu, baik huruf pertamanya itu hidup atau 
sukun kemudian huruf keduanya hidup, maka huruf pertama di 
idgamkan ke huruf yang kedua.
49
 Yang demikian itu terjadi karena 
kedekatan atau kesamaan makhraj dan sifatnya.
50
 
Al-Idga>m terbagai dalam dua bagian yaitu: 
a) Al-Idga>m al-Kabi>r 
                                                 
49
Fakhru S{a>lih, al-Lug{ah al-Arabiyah ‘Ada>’an wa Nut{qan wa Imla>’an wa Kita>batan. 
(T,tp. Da>r al-Wafa>’, 1986), h. 70.  
50
Ahmad Nasution, Fonetik dan Fonologi Al-Qur’an, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 
2012), h. 61. 
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Al-Idga>m al-Kabi>r adalah peristiwa idga>m-nya huruf 
pertama yang hidup ke dalam huruf kedua yang hidup juga, 
dengan cara men-sukun huruf pertama, kemudian huruf pertama 
dileburkan ke huruf kedua. Sehingga bentuk bacaannya bahwa 
huruf kedua menjadi tasydi>d. 
b) Al-Idga>m al-S{agi>r 
Al-Idga>m al-S{agi>r adalah apabila huruf pertamanya mati 
bertemu dengan huruf hidup sesudahnya. 





Mutama>s\ilain adalah apabila terdapat dua huruf yang 
makhraj dan sifatnya sama. 
b) Mutaja>nisain 
Mutaja>nisain adalah apabila terdapat dua huruf yang sama 
makhrajnya namun berbeda sifatnya. 
c) Mutaqa>ribain 
Mutaqa>ribain adalah apabila terdapat dua huruf yang 
saling bertemu, namun diantara kedua huruf tersebut memiliki 
makhraj dan sifat yang berdekatan. 
                                                 
51Ama>ni> bint Muh}ammad ‘A>syu>r, al-Usu>l al-Nayyira>t fi al-Qira>’a>t, (Riyadh: Cet III; 
Mada>r al-Wat}an li al-Nasyr, 2011), h. 66. 
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a) Al-Idga>m al-wa>jib adalah idga>m yang telah disepakati oleh 
para ulama, seperti id}ga>m antara dua huruf yang makhraj dan 
sifatnya  sama. 
b) Al-Idga>m al-ja>iz adalah idga>m yang telah disepakati oleh 
sebahagian ulama, namun ulama lainnya tidak mengakuinya.  
c) Al-Idga>m al-mumtani’ adalah idga>m yang tidak ada satu 
ulama-pun yang sepakat terhadap terjadinya idga>m tersebut. 
Seperti meng-idga>mkan dua huruf yang sama dalam awal 
sebuah kata, atau meng-idga>mkan kata yang mengikuti wazan 
  لَُعف-   لَعِف-   لُُعف-   لَعَف-  .  
2. Al-Ima>lah  
Ima>lah termasuk salah satu cara membaca al-Qur’an, yang 
menurut etimologi adalah condong atau belok.
53 Sementara itu, 
menurut terminologi qira>’a>t, ima>lah berarti menuturkan fatah 
diantara kasrah atau menuturkan alif ke arah ya>.54 Adapun penyebab 
terjadinya ima>lah adalah sebagai berikut: 
                                                 
52Ama>ni> bint Muh}ammad ‘A>syu>r, al-Usu>l al-Nayyira>t fi al-Qira>’a>t, h. 67. Dapat juga 
dilihat pada Fakhru S{a>lih, al-Lug{ah al-‘Arabiyyah ‘Ada>’an wa Nut{qan wa Imla>’an wa Kita>batan. 
H. 71.   
53Lowis Ma’luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-I’la>m, (Beirut: Da>r Al-Mahriq li Al-Nasyr, 
1973), h. 782. 
54‘Ali Muh}ammad al-D{abba’, Syarh} al-Sya>t}ibiyyah, (Kairo: Muh}ammad Ali S}ubeikh, 
1961), h. 98. Lihat juga Muhammad S}adi>q Qamkhawi>, T|ala>’ al-Basyr fi Tauji>h al-Qira>’a>t al-
‘Asyr, (Kairo: Mat}ba’ah Al-Nasyr, 1977), h. 14. 
59 
 
a) Alif tersebut berasal dari bunyi ya>, seperti  ىَدَه 
b) Alif tersebut adalah alif feminism, seperti    ىَدِْحإ  
c) Alif tersebut dituliskan dengan huruf ya>, seperti ىَتَرْسَح 
d) Alif tersebut berada pada huruf ke empat atau lebih, 
seperti ىَرَتِْشإ 
e) Alif tersebut merupakan ‘ain fi’il yang dalam banyak hal 
diganti menjadi ya ketika diderifasi, seperti قاح 
f) untuk kecocokan saja’ di akhir kalimat, seperti   ىحضلاو  
g) kata tersebut berasal dari wazan  َىلُْعف seperti   ىَرْشُب  
h) imalah tersebut hanya mengikuti imalah yang 
sebelumnya, seperti   هانأ  
i) kata tersebut berasal dari wazan َلَعَْفأ seperti ىَحَْنأ 
j) kata tersebut berasal dari wazan   َف ىَلاَع seperti   ىماتي  
Namun ada perbedaan pendapat ulama tentang fenomena ima>lah 
dalam membaca al-Qur’an, adapun perbedaan tersebut sebagai berikut: 
a) Ibnu Kas}i>r tidak mengakui ima>lah, tidak satu ayatpun yang 
dibaca ima>lah. 
b) Qa>lu>n, Ibnu ‘A>mir, dan ‘A >s}im mengakui ima>lah, tetapi 
hanya dalam jumlah yang terbatas. 
c) Abu ‘Amru mengakui adanya ima>lah, akan tetapi 
jumlahnya tidak terlalu banyak, masih berimbang antara 
bacaan fath dan ima>lah. 
60 
 
d) Hamzah dan al-Kisa>’i > sama-sama mengakui ima>lah dan 
mereka berdua adalah imam qira>’a>t yang paling banyak 
menerapkan imalah. 
3. Al-isyma>m 
Al-isyma>m adalah memonyongkan kedua bibir sebagai isyarat 
huruf berharakat d{ammah dengan tanpa suara, dan hanya terjadi pada 
bentuk marfu>’.55  Namun para ulama qira>’a>t memberikan definisi 
yang lain terhadap isyma>m, sebagai berikut: 
a. Percampuran antara bunyi s{ad dengan bunyi z{a. 
b. Percampuran antara bunyi kasrah dengan d{ammah. 
c. Pembulatan bibir sebagai isyarat adanya huruf id}ga>m. 
Isyma>m terjadi apabila sebuah konsonan dalam sebuah kata 
mempunyai kemungkinan mendapatkan lebih dari satu harakat. 
Akan tetapi, masing-masing harakat tersebut berimplikasi pada 
makna yang berbeda (jika d{ammah maka menjadi pelaku,; jika 
fathah menjadi objek; jika kasrah, menjadi sifat). Sementara itu, 
yang benar hanya satu, yaitu d{ammah dan yang dua lagi tidak 
dimaksudkan. Dalam kondisi seperti ini diperlukan pertanda yang 
membedakan arti agar tidak terjadi distorsi makna.56 
 
                                                 
55Ama>ni> bint Muh}ammad ‘A>syu>r, al-Usu>l al-Nayyira>t fi al-Qira>’a>t, h. 66. 
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A. Pengertian Fonologi 
Secara etimologi Fono berarti ‚bunyi‛ dan logi berarti ‚ilmu‛, fonologi 
itu sendiri diambil dari bahasa Yunani, Fon = voice/sound berarti suara atau 
bunyi, logo = word/speech  adalah kata atau ucapan. Secara terminologi 
fonologi sebagai bagian dari kajian linguistik yang mempelajari, membahas, 




Adapun definisi fonologi menurut para ahli linguistik adalah : 
1. J. M. W Verhaar: Fonologi adalah suatu kajian bunyi yang meneliti bunyi 
bahasa tertentu sesuai dengan fungsinya
2
 
2. Harimurti Kridalaksana: Fonologi adalah suatu bidang ilmu dalam kajian 
lingui 
3. stik yang menyelidiki bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya3 
4. Abdul Chaer: Fonologi adalah suatu bidang linguistik yang mempelajari, 
menganalisis, dan membicarakan runtutan bunyi-bunyi bahasa
4
 
                                                          
1
Abdul Chaer, Fonologi Bahasa Indinesia  (Jakarta; PT Rineka Cipta: 2009 ), h. 1. 
2
J. M. W Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum (Yogyakarta: Gadjah Mada University Pres, 
1996), h. 10.  
3




5. Dr. Kamal Bisyr: Fonologi adalah ilmu yang membahas bunyi-bunyi bahasa 
berdasarkan fungsinya dan proses formulasi alat-alat ucap
5
 
B. Objek Kajian Fonologi 
Sudah disepakati oleh para pakar linguistik bahwa bahasa adalah sistem 
bunyi ujar. Oleh karena itu, objek utama kajian linguistik adalah bahasa lisan, 
yaitu bahasa dalam bentuk bunyi ujar. Kalau dalam praktik berbahasa dijumpai 
ragam bahasa tulis, dianggap sebagai bahasa sekunder, yaitu “rekaman” dari 
bahasa lisan. Oleh karena itu, bahasa tulis bukan menjadi sasaran utama kajian 
linguistik. 
Konsekuensi logis dari anggapan, bahkan keyakinan ini adalah dasar 
analisis cabang-cabang linguistik apa pun (fonologi, morfologi, sintaksis, 
semantik, leksikologi, dan lainnya) berkiblat pada korpus data yang bersumber 
dari bahasa lisan, walaupun yang dikaji sesuai dengan konsentrasi-nya masing-
masing. Misalnya, fonologi berkonsentrasi pada persoalan bunyi, morfologi pada 
persoalan struktur internal kata, sintaksis pada persoalan susunan kata dan 
kalimat, semantik pada persolan makna kata, dan leksikologi pada persoalan 
perbendahara’an kata.  
Dari sini dapat dipahami bahwa material bahasa adalah bunyi-bunyi ujar. 
Kajian mendalam tentang bunyi-bunyi ujar dibahas oleh cabang linguistik yang 
                                                                                                                                                                     
4
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 102.  
5
Kama>l Bisyr, ‘Ilmu al-As}wa>t (Kairo: Da>r Gari>b li al-T|iba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauwzi>’, 
2000), h. 67.  
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disebut fonologi. Bunyi-bunyi ujar ini dapat dipelajari dengan dua sudut panjang. 
Pertama, bunyi-bunyi ujar dipandang sebagai media bahasa semata, tak ubahnya 
seperti benda atau zat. Dengan demikian, bunyi-bunyi dianggap sebagai bahan 
mentah, bagaikan batu, pasir, semen sebagai bahan mentah bangunan rumah. 
Fonologi yang memandang bunyi-bunyi ujar demikian lazim disebut fonetik 
Kedua, bunyi-bunyi ujar dipandang sebagai bagian dari sistem bahasa. Bunyi-
bunyi ujar merupakan unsur-unsur bahasa terkecil yang merupakan bagian dari 
struktur kata dan yang sekaligus berfungsi untuk membedakan makna. Fonologi 
yang memandang bunyi-bunyi ujar itu sebagai bagian dari sistem bahasa lazim 
disebut fonemik. 
Dari dua sudut pandang tentang bunyi ujar tersebut dapat disimpulkan 
bahwa fonologi mempunyai dua cabang kajian, yaitu (1) fonetik, dan (2) 
fonemik.  
Objek kajian fonologi mencakup dua objek kajian yang baru saja 
disebutkan diatas yaitu fonetik dan fonemik. Fonetik menjadikan fon sebagai 
objek studinya. Fon adalah bunyi bahasa secara umum yang belum ditentukan 
statusnya secara semantis. Dalam kaitan ini apakah bunyi tersebut membedakan 
makna atau tidak, tidaklah penting karena bukanlah yang menjadi perhatian 
dalam fonetik. Namun yang mengkaji bunyi bahasa secara fungsional semantis 
adalah fonemik. Jadi, objek kajian fonemik adalah fonem, yaitu bunyi bahasa 
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yang berfungsi membedakan makna. Akan tetapi, bukan berarti yang tidak 
membedakan makna tidak dikaji oleh fonemik
6
. 
Jika fonetik menelaah segala macam bunyi yang dapat dihasilkan oleh 
alat-alat ucap serta cara tiap-tiap bunyi itu direalisasikan, maka fonemik 
menyelidiki kemungkinan-kemungkinan bunyi bahasa yang dapat mempunyai 
fungsi utuk membedakan arti
7
. 
1. Fonetik  
Pertama, fonetik yaitu cabang kajian yang mengkaji bagaimana 
bunyi-bunyi fonem sebuah bahasa direalisasikan atau dilafalkan. Fonetik 
adalah bagian fonologi yang mempelajari cara menghasilkan bunyi bahasa 
atau bagaimana suatu bunyi bahasa diproduksi oleh alat ucap 
manusia. Fonetik juga mempelajari cara kerja organ tubuh manusia 
terutama yang berhubungan dengan penggunaan bahasa. Chaer membagi 
urutan proses terjadinya bunyi bahasa itu, menjadi tiga jenis fonetik, yaitu: 
a. fonetik artikulatoris atau fonetik organis atau fonetik fisiologis, 
mempelajari bagaimana mekanisme alat-alat bicara manusia bekerja 
dalam menghasilkan bunyi bahasa serta bagaimana bunyi-bunyi itu 
diklasifikasikan. 
                                                          
6
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 12. 
7
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 12. 
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b. fonetik akustik mempelajari bunyi bahasa sebagai peristiwa fisis 
atau fenomena alam (bunyi-bunyi itu diselidiki frekuensi 
getarannya, amplitudonya, dan intensitasnya. 
c. fonetik auditoris mempelajari bagaimana mekanisme penerimaan 
bunyi bahasa itu oleh telinga kita. 
Dari ketiga jenis fonetik tersebut yang paling berurusan dengan 
dunia lingusitik adalah fonetik artikulatoris, sebab fonetik inilah yang 
berkenaan dengan masalah bagaimana bunyi-bunyi bahasa itu dihasilkan 
atau diucapkan manusia. Sedangkan fonetik akustik lebih berkenaan 





Sebagaimana sudah diketahui bahwa objek kajian fonetik adalah 
fon, yaitu bunyi bahasa pada umumnya tanpa memperhatikan apakah 
bunyi tersebut mempunyai fungsi sebagai pembeda makna kata atau 
sebaliknya. Sebaliknya objek kajian fonemik adalah Fonem.
9
 Fonem  
adalah satuan bunyi terkecil yang mampu menunjukan kontras makna. 
Misalnya dalam bahasa Indonesia / h / adalah fonem, karena membedakan 
                                                          
8
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 103. 
9
Abdul Chaer, Linguistik Umum, h. 125.  
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makna kata harus dan arus. Demikian pula, / b / dan / p / adalah dua buah 
fonem yang berbeda karena bapa dan papa berbeda maknanya.
10
 
Untuk mengetahui apakah sebuah bunyi fonem atau bukan, kita 
harus mencari sebuah satuan bahasa biasanya sebuah kata, yang 
mengandung bunyi, lalu membandingkannya dengan satuan kata yang 
lain yang mirip dengan satuan bahasa yang pertama. Kalau ternyata 
kedua satuan bahasa itu mempunyai makna yang berbeda maka dapat kita 
simpulkan bahwasanya bunyi tersebut adalah fonem, karena dia bisa atau 
berfungsi membedakan makna kedua satuan bahasa tersebut. Misalnya, 
dalam bahasa Indonesia, kata ‚tajam‛ dengan ‛talam‛. Keduanya 
memiliki kemiripan bunyi bahkan jumlah bunyinya sama (lima bunyi). 
‚Ternyata perbedaannya hanya pada bunyi ‚J‛ dan ‚l‛. Maka dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa bunyi ‚j‛ dan  ‚l‛ dalam bahasa 
Indonesia adalah fonem, karena berfungsi dalam membedakan makna. 
Dalam bahasa Arab juga ditemukan adanya fonem, misalnya pada kata 
‚ بﻭنﺫ‚ dengan ‚ بﻭنز‚ yang mempunyai arti yang berbeda yaitu ‚dosa-




                                                          
10
Harimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 55-56. 
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Dalam kajian fonologi, fonem dapat diklasifikasikan atas dua 
bagian, yaitu :  
a. Fonem segmental 
Fonem segmental adalah satuan bahasa terkecil, sebagai 
pembagian dari segmen yang lebih besar, yang berfungsi membedakan 
makna. Segmen yang lebih besar tersebut secara fonetis berwujud silabe 
dan secara morfologis berupa morfem. 
Segmentasi atau keterbagian merupakan syarat statusnya sebagai 
fonem segmental yang merupakan bandingan apa yang disebut 
suprasegmental. Contoh segmentasi yang menghasilkan fonem segmental 
adalah ketika kita memecah kata ” bahasa ” menjadi silabe ” ba-ha-sa”, 
lalu membaginya lebih kecil lagi sehingga menjadi: b-a-h-a-s-a. Segmen-
segmen yang dibagi pada langkah terakhir tidak bisa lagi dibagi, sehingga 
ia merupakan unit terkecil. Unit terkecil ini dapat membedakan makna 
sehingga disebut fonem dan karena merupakan hasil segmentasi maka 
disebut segmental yang lengkapnya adalah fonem segmental. Di dalam 






1) Fonem vokal 
Dalam pembuktian bunyi-bunyi vokal dalam bahasa Arab, 
termasuk fonem atau tidak, dapat dilihat sebagai berikut : 
a) Vokal  /i/ dan /i>/ misal : 
                    نس     /sinnun/           ‚ umur atau gigi‛ 
                  نېس      /  si>n  /                 ‚huruf s‛ 
Vokal /i/ dan /i>/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem yang 
hampir sama namun dapat membedakan makna. 
b) Vokal /a/ dan /a>/ misal : 
                    رصن            / nas{ara /          ‚dia telah menolong‛ 
                    رصان          /na>s}ara /          ‚saling menolong‛ 
Vokal /a/ dan /a>/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama namun dapat membedakan makna. 
c) Vokal /u/ dan /u>/ misalnya :                     
                    رﺫن           /nuz\urun/        ‚peringatan‛ 
                  رﻭﺫن          /nuz\u>run/        ‚nazar‛ 
Vokal /u/ dan /u>/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna. 
d) Vokal /i/ dan /a/ misalnya : 
                  نم     /min/   ‚dari‛ 
                  نم     /man/  ‚siapa‛ 
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Vokal /i/ dan /a/ dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna 
e) Vokal /i/ dan /u/ misalnya : 
                  رب     /birrun/           ‚kebaikan‛ 
                  رب     /burrun/          ‚gandum‛ 
Vokal /i/ dan /u/  dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna. 
f) vokal /a/ dan /u/ misalnya : 
                                   رب    / barrun /          ‚daratan‛ 
                                   رب    / burrun /          ‚gandum‛ 
Vokal /a/ dan /u/  dalam bahasa Arab adalah dua buah fonem 
yang hampir sama, namun dapat membedakan makna. 
2) Fonem konsonan 
Di antara beberapa fonem yang teridentifikasi memiliki 
kesamaan dalam bahasa Arab adalah sebagai berikut : 
a).  konsonan ‚ﺖ‛ /t/ dan ‚ﻄ‛ /t }/, misalnya : 
            نﻳﺗ      / tin /   ‛buah tin‛ 
            نﻳﻄ    / t}in /   ‛tanah‛ 
  konsonan ‚ﺖ‛ /t/ dan ‚ﻄ‛ /t }/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
b). konsonan ‚ﺖ‛ /t/ dan ‛ﺪ‛ /d/, misalnya ; 
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            بﺘ      / tabba /          ‛celaka, binasa‛ 
            بﺪ      / dabba /         ‛merangkak, merayap‛ 
konsonan ‚ﺖ‛ /t/ dan ‛ﺪ‛ /d/ dalam bahasa Arab adalah dua buah 
fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
c). konsonan ‛ﻙ‛ /k/  dan ‛ﻕ‛ /q/, misalnya : 
            بﻟﻜ    / kalbun /        ’anjing‛ 
            بﻟﻗ     / qalbun /        ‛hati‛ 
konsonan ‛ﻙ‛ /k/ dan ‛ﻕ‛ /q/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
d). Konsonan  ‛ﺪ‛ /d/ dan ‛ﺽ‛ /d }/, misalnya : 
            ﻝﺪ       / dalla /           ‛menunjukkan‛ 
            ﻝﺿ    / d}alla /           ‛sesat‛ 
konsonan ‛ﺪ‛ /d/ dan ‛ﺽ‛ /d {/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
e). konsonan ‛ﺙ‛ /t/ dan ‛ﺫ‛ /z\/, misalnya : 
            ﻡﺛ         / samma /       ‛di sana‛ 
            ﻡﺫ        / z\amma /       ‛mencela’ 
Konsonan  ‛ﺙ‛ /t/ dan ‛ﺫ‛ /z/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
f). konsonan ‛ﺫ‛ /z\/ dan ‛ﻅ‛ /z}/, misalnya : 
            ﻝﻴﻟﺫ    / z\ali>lun /        ‛yang hina‛ 
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            ﻝﻴﻟﻅ   / z}ali>lun /         ‛yang menaungi‛ 
Konsonan ‛ﺫ‛ /z\/ dan ‛ﻅ‛ /z}/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
g). konsonan ‛ﺱ‛ /s/ dan ‛ﺹ‛ /s } /, misalnya : 
            رﺴن    / nasrun /        ‚burung garuda‛ 
            رﺼن   / nas}run /        ‚pertolongan‛ 
Konsonan ‛ﺱ‛ /s/ dan ‛ﺹ‛ /s }/ dalam bahasaArab adalah dua 
buah fonem yang berbeda, dan dapat membedakan makna. 
h). Konsonan ‛ﺱ‛ /s/ dan ‚ﺶ‛ /sy/, misalnya : 
            ﺱرﺣ / harasa /        ‚menjaga‛ 
            ﺵرﺣ / harasya /      ‚memburu‛ 
Konsonan ‛ﺱ‛ /s/ dan ‚ﺶ‛ /sy/ dalam bahasa arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
i). Konsonan ‚ﺡ‛ /h }/ dan ‚ﻫ‛ /h/, misalnya : 
            رﺣن    / nah}ara /        ‚menyembelih‛ 
            رﻫن     / nahara /        ‚membentak‛ 
Konsonan ‚ﺡ‛ /h }/ dan ‚ﻫ‛ /h/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
j). Konsonan ‚ﺡ‛ /h }/ dan ‚ﻉ‛ / ‘/, misalnya : 
            ﻝﺣن    / nah}lun /        ‚lebah‛ 
            ﻝﻌن     / na’lun /         ‚sendal‛ 
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Konsonan ‚ﺡ‛ /h }/ dan ‚ﻉ‛ / ‘ / dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
k). Konsonan ‚ﺀ‛ / ’/ dan ‚ﻫ‛ /h/, misalnya : 
            ﻝﺄﺴ    / sa’ala /          ‚bertanya‛ 
            ﻝﻬﺴ    / sahala /         ‚mudah‛ 
Konsonan  ‚ﺀ‛ / ’ / dan ‚ﻫ‛ /h/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
l). Konsonan ‚ﺀ‛ / ’/ dan ‚ﻉ‛ / ’ /, misalnya : 
            ﺃﺩب       / bada’a /         ‚memulai‛ 
            ﻉﺩب     / bada’a /        ‚menciptakan‛ 
Konsonan ‚ﺀ‛ / ’/ dan ‚ﻉ‛ / ’/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
m). Konsonan ‚ﻙ‛ /k/ dan ‚ﺥ‛ /kh/, misalnya : 
            ربﻛﺃ    / akbar /      ‚lebih besar‛ 
            ربﺧﺃ   / akhbar /    ‚mengabarkan‛ 
Konsonan ‚ﻙ‛ /k/ dan ‚ﺥ‛ /kh/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
n). Konsonan ‚ﺥ‛ /kh/ dan ‚ﻍ‛ /g/, misalnya : 
            رﻳﺧب   / bikhairin /     ‚dengan baik‛ 
            رﻴﻐب    / bigairin /       ‚dengan yang lain‛ 
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Konsonan‛ ﺥ‛ /kh/ dan ‚ﻍ‛ /g/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
o). Konsonan ‚ﺙ‛ /t/ dan ‚ﺱ‛ /s/, misalnya : 
              ﻡﺛﻟ       / las\ama /      ‚mencium‛ 
              ﻡسﻟ      / lasama /       ‚mengecap‛ 
Konsonan ‚ﺙ‛ /s \/ dan ‚ﺱ‛ /s/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem yang berbeda dan dapat membedakan makna. 
p). Konsonan ‚ز‛ /z/  dan ‛ﺝ‛ /j/, misalnya : 
                                    ﺔﻟزم   / mazallatun /             ‚tempat yang licin‛ 
                                    ﺔﻟﺟم   / majallatun /              ‚majalah‛ 
Konsonan  ‚ز‛ /z/  dan ‛ﺝ‛ /j/ dalam bahasa Arab adalah dua 
buah fonem 
b.  Fonem suprasegmental 
 Fonem suprasegmental adalah unsur yang menyertai fonem 
segmental dan berfungsi membedakan makna. Fonem suprasegmental 







                                                          
11
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 112.  
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C. Organ wicara 
Dalam fonetik artikulatoris hal pertama yang harus dibicarakan adalah 
alat ucap manusia untuk menghasilkan bunyi bahasa. Sebetulnya alat yang 
digunakan untuk menghasilkan bunyi bahasa ini mempunyai fungsi utama lain 
yang bersifat biologis. Misalnya, paru-paru untuk bernafas, lidah untuk 
mengecap, dan gigi untuk mengunyah. Namun, secara kebetulan alat – alat itu 
diinginkan juga untuk berbicara. Kita perlu mengenal nama – nama alat – alat itu 
untuk bisa memahami bagaiamana bunyi bahasa itu diproduksi; dan nama – 
nama bunyi itu pun diambil dari nama – nama alat ucap itu12 
1. Paru - paru 
2. Batang tenggorokan (trachea) 
3. Pangkal tenggorokan (larynx) 
4. Pita suara (vokal cord) 
5. Krikoid (cricoid) 
6. Tiroid (thyroid) atau lekun 
7. Aritenoid (arythenoid) 
8. Dinding rongga kerongkongan (wall of pharynx) 
9. Epiglotis (epiglottis) 
10. Akar lidah (root of tongue) 
11. Pangkal lidah (back of the tongue, dorsum) 
                                                          
12
Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 105. 
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12. Tengah lidah (middle of the tongue, medium) 
13. Daun lidah (blade of the tongue, laminum) 
14. Ujung lidah (tip of the tongue, apex) 
15. Anak tekak (uvula) 
16. Langit – langit lunak (soft palate, velum) 
17. Langit – langit keras (hard palate, palatum) 
18. Gusi, lengkung kaki gigi (alveolum) 
19. Gigi atas (upper teeth, dentum) 
20. Gigi bawah (lower teeth, dentum) 
21. Bibir atas (upper lip, labium) 
22. Bibir bawah (lower lip, labium) 
23. Mulut (mouth) 
24. Rongga mulut (aral cavity) 
25. Rongga hidung (nasal cavity) 
Namun organ wicara dapat dibagi pada tiga bagian utama antara lain: 
a. Organ pernafasan, yang mengatur aliran udara yang dibutuhkan untuk 
memproduksi sebagian besar bunyi bahasa.
13
 Organ pernafasan mencakup: 
 
 
                                                          
13
Beltil Malmberg, Phonetics ( New York: t.p., 1963), h. 21; Dr. Ah}mad Mukhtar ‘Umar, Al-
Bah}s\ al-Lugawi> ‘Ind al-‘Arab ( Mesir: al-Ma’a>rif, 1971), h. 29. 
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1) Rongga dada/ chest Ribs (  (يرﺩصﻟا ﺹفقﻟا  
Rongga dada terdiri atas tulang dada di bagian depan, 12 pasang 
rusuk di bagian kiri dan kanan, sesrta 12 cabang rusuk di tulang 
punggung belakang.
14
 10 pasang diantaranya bersambung dari belakang 
ke depan, sedangkan 2 pasang tidak bersambung. Hal itulah yang 
membuat rongga dada dapat mengembang dan mengempis. Ketika organ 
ini mengempis, paru-paru mengempit dan udara tertekan keluar. Ketika 
organ ini mengembang, paru-paru bertambah luas sehingga paru-paru 
mengembung dan menampung udara lebih banyak. Proses inilah yang 
menyebabkan terjadinya penggalan dalam kata.
15
 
2) Sekat rongga dada / Diaphragm ( زﺟاﺣﻟا باﺟﺣﻟا ( 
Organ ini terdiri atas susunan otot yang bentuknya melebar dan 
dapat bergerak turun dan naik. Organ ini memisahkan antara alat-alat 
pernapasan dengan alat-alat pencernaan.
16
 Ketika organ ini naik, paru-
paru mengempit dan udara tertekan keluar. Ketika organ ini turun, paru-
paru bertambah luas sehingga paru-paru mengembang dan menampung 
                                                          
14‘Abdulla>h Rabie Mah>mud, dkk., ‘Ilm al-S}autiya>t, (Makkah: Maktabah al-T|alib al-Ja>mi’, 
1988), h. 87. 
15‘Abdullah Rabie Mah}mud, dkk., ‘Ilm al-S}autiya>t, h. 87. 
16‘Abdullah Rabie Mah}mud, dkk., ‘Ilm al-S}autiya>t, h. 87. 
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udara lebih banyak. Tekanan udara yang terjadi akibat naiknya organ ini 
mengakibatkan adanya letupan dalam bunyi bahasa.17  
3) Paru-paru / lungs ( ناﺗئرﻟا (  
Paru-paru adalah organ yang bersifat elastis yang dapat 
mengembang dan mengempis tetapi tidak bisa melakukan gerakan 
sendiri. Ia membutuhkan bantuan organ lain yang mendorongnya untuk 
bergerak mengembang dan mengempis. Organ tersebut adalah sekat 
rongga badan di satu sisi, di rongga dada(thorax) di sisi yang lain.
18
 
Gerakan paru-paru ini terjadi sesuai dengan perimbangan 
temperatur udara di dalam rongga dada dengan temperatur udara di luar 
tubuh manusia. Jika temperatur di dalam paru-paru lebih tinggi dari 
temperatur di luar tubuh manusia, maka yang terjadi hanya pengeluaran 
udara. Sebaliknya, jika temperatur udara di luar tubuh manusia lebih 
tinggi dari temperatur di dalam rongga dada, maka pengeluaran udara 
atau penghembusan napas akan terasa sulit dan yang terjadi hanyalah 
penghirupan udara atau penarikan napas.
19
 
 Di dalam ruangan yang sempit dan penuh sesak, kita sulit 
bernapas karena temperatur udara di luar lebih tinggi daripada di 
                                                          
17‘Abdulla>h Rabie Mah}mud, dkk., ‘Ilm al-S}autiya>t, h. 88. 
18
Ahmad Nasution, Fonetik dan Fonologi al-Qur’an, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2012), h. 
10.  
19
Ahmad Nasution, Fonetik dan Fonologi al-Qur’an,h. 10. 
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dalam dada. Hal itu membuat paru-paru yang ingin mengeluarkan 
udara mendapat penolakan dari luar. 
 Dalam berbicara, udara yang berasal dari paru-paru mutlak 
diperlukan, mengingat bahwa bunyi bahasa Indonesia dan bahasa 
Arab tidak ada yang menggunakan udara yang berasal dari luar. 
Semua menggunakan udara yang berasal dari paru-paru. Tempo yang 
digunakan dalam penarikan dan penghembusan napas adalah sama 




4) Saluran udara /Trachea ( ﺔﻳئاﻭﻬﻟا ﺔبﻭبنلأا ( 
Saluran udara ini biasa juga disebut khalkum. Khalkum atau  
batang tenggorokan adalah tabung atau saluran yang terdiri dari 
beberapa tulang rawan yang berbentuk lingkaran tidak sempurna dari 
belakang yang berhubungan satu sama lain melalui jaringan selaput 
lender(mucosa). Diameter batang tenggorokan senantiasa berubah 
dalam kisaran antara 2 cm dan 2,5 cm. Panjangnya sekitar 11 cm. Di 
daerah paling bawah batang tenggorokan itu terdapat 2 buah cabang 





                                                          
20‘Abdulla>h Rabie Mahmud, dkk., ‘Ilm al-S}autiya>t, h. 89.   
21‘Abd al-Rahma>n Ayyu>b, As}wa>t al-Lugah (t.tp.:Awla>, 1963), h. 40.  
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b. Pangkal Tenggorokan  
Pangkal tenggorokan yang menghasilkan sebagian besar energiy 
fonetis yang digunakan dalam berbicara, ia semacam katup yang mengatur 
derasnya aliran udara. 
Pangkal tenggorokan(larnix) adalah rongga ujung pipa pernafasan 
yang berhubungan dengan trachea. Pangkal tenggorokan dapat bergerak ke 
atas, ke bawah, ke depan dan ke belakang. Gerakan pangkal tenggorokan ke 
atas dan ke bawah sangat penting dalam artikulasi ujaran, karena ia 
merubah bentuk dan ukuran ruang resonansi, kemudian mempengaruhi jenis 
resonansinya menjadi laringal22. Pangkal tenggorokan, Menurut Ahmad 
Mukhtar Umar, terdiri atas tiga bagian, yaitu:  
1) Tulang rawan krikoid (cricoid), tulang rawan cricoid berbentuk bulat dan 
menjadi tumpuan pangkal tenggorokan.  
2) Lekum (thyroid), tulang rawan tiroid dapat dilihat berbentuk menonjol 
pada daerah thorax, yang biasa dikenal dengan adams apple, karena 
penonjolannya yang kelihatannya lebih banyak dan lebih kentara pada 
laki-laki dibandingkan dengan perempuan. 
3) dua tulang rawan aritenoid (arythenoids), dapat melakukan gerakan 
meluncur, melingkar, dan bergoyang melalui sistem otot yang 
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Belti Malmberg, Phonetics, h. 25.  
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mengontrol keduanya. Sedangkan Malberg dan Lapolowa membaginya 
ke dalam empat komponen, dengan menambahkan satu komponen lagi, 
yaitu sepasang pita suara. Pita suara berhubungan dengan tonjolan 
bagian dalam tulang rawan arytenoid tersebut pada salah satu dari dua 
sisinya dan dengan bagian depan tulang rawan tiroid pada sisi yang lain. 
Dengan demikian, pangkal tenggorokan dibagi atas empat bagian
23
. 
Pita suara dapat membentuk berbagai macam bentuk ketika 
menghadapi udara yang datang dari paru-paru sehingga menghasilkan 
bunyi yang bervariasi. Posisi pita suara, yaitu berjauhan (terbuka), 
berdekatan, bergesekan (bersentuhan), dan rapat (tertutup). 
a) Posisi berjauhan (terbuka) 
Dalam kondisi ini dua buah pita suara membuka lebar dengan 
membentuk segi tiga sama kaki, sehingga udara yang datang dari 
paru-paru dengan leluasa melewati tenggorokan tanpa ada hambatan 
sedikit pun.
24
 Bunyi yang terjadi dengan kondisi pita suara seperti ini 
disebut dengan bunyi tidak bersuara yang dalam istilah hams. Bunyi 
huruf Arab yang tidak bersuara adalah: 
 ف،ﺙ،ت،ط،ﺵ،ﺹ،ﺱ،ﻙ،ﺥ،ﻕ،ﺡ،ـﻫ،ء.  
                                                          
23
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 22. 
24‘Abdulla>h Rabie Mah>mud, dkk., ‘Ilm al-S}autiya>t, h. 164.  
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b) Posisi berdekatan 
Dalam kondisi ini dua pita suara berdekatan, tetapi tidak 
sampai mengakibatkan terjadinya gesekan ketika udara yang datang 
dari paru-paru melewati klep pita suara. 
Bunyi yang terjadi dengan kondisi pita suara seperti ini 
disebut dengan bunyi bisikan. Dalam kondisi seperti ini semua bunyi 
yang bersuara dapat berubah menjadi bunyi bisikan.
25
 
Oleh sebab itu, dalam berbicara berbisik-bisik tidak ada lagi 
bunyi yang bersifat letupan dan tidak ada pula yang bersifat 
bersuara. Semua bunyi menjadi geseran dan tidak bersuara.
26
 
c) Posisi bergesekan atau (bersentuhan) 
Dalam kondisi ini dua buah pita suara bersentuhan, tetapi 
tidak sampai merapat sehingga udara yang datang dari paru-paru 
dapat membuka dan menutup klep udara diantara dua pita suara itu 
dengan mudah, cepat dan teratur. Kondisi seperti ini mengakibatkan 
terjadinya getaran pada dua pita suara.
27
 Bunyi yang keluar dalam 
                                                          
25
Ahmad Mukhtar Umar, Dirasah al-S}aut al-Lugawi>, (Kairo: ‘Al-Kutub, 1991), h. 128. 
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Ahmad Nasution, Fonetik dan Fonologi al-Qur’an,h. 14. 




posisi pita suara seperti ini disebut dengan bunyi bersuara. Bunyi 
bersuara dalam bahasa Arab adalah: ب،ﻡ،ﻭ،ﺫ،ﻅ،ﺩ،ﺽ،ز،ﻝ،ن،ر،ﺝ،ي،ﻍ،ﻉ. 
d) Posisi rapat (tertutup) 
Dalam kondisi ini, dua buah pita suara merapat sehingga 
tidak ada jalan keluar untuk udara yang datang dari paru-paru. Oleh 
sebab itu, paru-paru terpaksa menambah tekanan untuk memaksa 
kedua pita suara membuka klep udara. Kondisi seperti inilah yang 
mengakibatkan terjadinya bunyi letupan.
28
 
Bunyi letupan tenggorokan dalam bahasa Arab ada satu 
yaitu:  ء . Sementara itu, bunyi letupan tenggorokan dalam bahasa 
Indonesia adalah hamzah yang bentuk hurufnya tidak tetap. Kadang-
kadang ditulis seperti k dan kadang-kadang ditulis berbentuk koma 
di atas huruf ( ‘ ).29 
c. Rongga-rongga supraglotal yang bertindak sebagai ruang-ruang resonansi. 
Di dalam rongga-rongga tersebutlah terjadinya mayoritas ragam getaran 




                                                          
28
Kama>l Muh}ammad Bisyr, al-As}wa>t al-‘Arabiyyah, (Kairo: Maktabah al-Syabab, 1990), h. 
100.  
29
Ahmad Nasution, Fonetik dan Fonologi al-Qur’an, h. 15. 
30Ah}mad Mukhtar ‘Umar, Al-Bah}s\ al-Lugawi> ‘Ind al-‘Arab (Mesir: Al-Ma’a>rif, 1971), h. 29.  
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Rongga supraglotal terdiri atas tujuh bagian,31 yaitu: 
1) Tenggorokan (ﻕلﺣﻟا ) 
Tenggorokan adalah rongga yang terletak diantara 
kerongkongan dan mulut yang bentuknya mirip pipa, jika pangkal 
lidah mundur dan menekan dinding tenggorokan, maka rongga 
tenggorokan tersebut menjadi sempit sehingga mempengaruhi arus 
udara yang datang dari paru-paru. 
2) Lidah / Tongue ( لﻟاناس  ) 
Lidah adalah jenis otot yang memanjang di rongga mulut. 
Organ ini terdiri atas beberapa unsur yang tersusun secara rapi, 
seperti otot-otot dan saraf-saraf. Di bagian ujung lidah terdapat 
semacam saraf yang berfungsi sebagai alat perasa. Lidah dapat dibagi 
menjadi empat bagian 
a) Ujung lidah / apiko ( )ناسلﻟا ﻡﺩقم  
b) Tengah lidah / medio  (طسﻭ ناسلﻟا  )  
c) Pangkal lidah / dorso )ناسلﻟا رﺧﺅم( 
d) Pinggir lidah / lamino ناسلﻟا فرط()  
Lidah termasuk organ bicara yang aktif. Dengan gerakan tertentu, 
bagian-bagian lidah bertemu dengan organ bicara pasif sehingga 
terjadinya bunyi yang mempunyai ciri tersendiri. Misalnya, ketika 
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Ahmad Nasution, Fonetik dan Fonologi Al-Qura>n, h. 16-20.  
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ujung lidah bertemu dengan ujung gigi, maka terbentuklah bunyi  ، ﻅ
، ﺙ ،ﺫ. Dan seterusnya. 
3) Langit-langit / palate ( ﻙنﺣﻟا  ) 
Langit-langit terletak di bagian atas rongga mulut yang memanjang 
dari pangkal gigi di bagian depan sampai anak lidah ( tekak) di bagian 
belakang. Para ahli membagi langit-langit pada tiga bagian 
a) Gusi / alveolar ( ﺔﺛلﻟا ) 
b) Langit-langit keras/ palate(    ﻕبطﻟا  ) 
c) Langit-langit lunak/ velar ( نﻳلﻟا ﻙنﺣﻟا )  
Langit-langit termasuk organ bicara pasif, kecuali langit-
langit lunak. Bagian itu dapat mundur ke belakang dan berkerja sama 
dengan tekak untuk membuka dan menutup saluran udara ke hidung. 
Jika bagian lidah bergerak menuju salah satu bagian dari langit-langit, 
maka terjadilah bunyi tersendiri, misalnya ketika ujung lidah bertemu 
dengan gusi, terjadilah bunyi ﺱ ، ﺹ ، ز ، ر. apiko alveolar ( ناسلﻟا ﻡﺩقم- 
 ﺔﺛلﻟا). Ketika ujung lidah bertemu dengan langit-langit keras, 
terjadilah bunyi,  ، ﺝ  dan  ﺵ  apiko-Platal.(  ناسلﻟا ﻡﺩقم -  ﻕبطﻟا ). Ketika 
tengah lidah bertemu dengan langit-langit keras, terjadilah bunyi ي. 
medio-palatal ( طسﻭ ناسلﻟا - ﻕبطﻟا ). Ketika pangkal lidah bertemu 
dengan langit-langit lunak, terjadilah bunyi, ﻙ ، ﻍ ، ﺥ. dorso-velar 
( ناسلﻟا رﺧﺅم- نﻳلﻟا ﻙنﺣﻟا ) 
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 Kerja sama antara langit-langit lunak dan lidah berfungsi 
membuat rongga mulut sebagai kotak resonansi untuk beberapa 
bunyi tertentu. Di samping itu, langit-langit lunak dapat 
mengubah alur udara yang keluar melalui rongga mulut menjadi 
keluar ke rongga hidung dengan membuka klep udara menuju 
hidung atau sebaliknya. 
4) Anak lidah / tekak / uvula ) ةاﻬلﻟا ( 
Anak lidah terdapat di ntara langit-langit lunak dengan 
tenggorokan, juga diantara rongga mulut dan rongga hidung, 
fungsinya hampir sama dengan langit-langit lunak. Langit-langit 
lunak dapat menutup klep udara yang menuju ke rongga hidung 
sehingga bunyi akan keluar dari rongga mulut. Selain itu, langit-
langit lunak juga dapat membukanya sehingga bunyi akan keluar dari 
rongga hidung. Sementara itu, kerja sama antara anak lidah dengan 
pangkal lidah merupakan makhraj bunyi ﻕ. 
5) Gigi / dental )نانسلأا ( 
Fungsi gigi sebagai organ bicara sangat jelas, karena 
merupakan penghambat udara dari paru-paru sehingga tidak keluar 
secara serentak dari rongga mulut. Di samping itu, kerja sama gigi 




6) Bibir / labial  (    ) ﺔفﺷﻟا  
Bibir dapat berfungsi sebagai pembentuk bunyi vokal. Apabila 
bibir membulat, terjadilah vokal u atau dhammah, apabila bibir semi 
bulat maka terjadilah vokal o. apabila bibir netral terjadilah vokal a 
atau fathah. Apabila bibir membentang maka terjadilah vokal i atau 
kasrah. Apabila bibir semi membentang maka terjadilah fokal e atau 
imalah. Disamping itu, kerja sama antara bibir atas dengan bibir 
bawah merupakan makhraj bunyi  ب ، ﻡ ، ﻭ.  
7) Rongga hidung / nasal cavity   ( ) ىفنلأا فﻳﻭﺟﺗﻟا  
Fungsi rongga hidung dalam berbicara tampak jelas ketika 
klep rongga hidung terbuka sehingga udara keluar lewat rongga 
hidung, selain itu klep rongga hidung juga dapat tertutup sehingga 
udara keluar sumua lewat rongga mulut. Kondisi pertama akan 
menghasilkan bunyi hidung seperti  ، ﻡ ، ن  ng dan ny; sedangkan 
kondisi kedua menghasilkan bunyi mulut ب ، ﺙ ، ت. 
8) Rongga mulut   () ىمفﻟا فﻳﻭﺟﺗﻟا  
Rongga mulut dapat berubah bentuk dan ukuran secara radikal 
dengan menggerakan lidah yang mengambil sebagian besar 
tempat(didalam rongga mulut) serta berbentuk seperti lantai terhadap 
rongga mulut.
32
\ Didalam rongga mulut ini aliran udara akan 
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bercabang pada tenggorokan yang terletak diatas larynx, kadang-
kadang menuju lubang hidung dan kadang-kadang menuju ke lubang 
mulut (bibir). Penyaluran udara ke cabang tertentu terjadi melalui 
katup yang terletak pada titik pencabangan.
33
 
D. Proses Fonologi 
1. Pengertian proses fonologis 
Proses fonologis adalah perubahan bunyi yang terjadi akibat 
bergabungnya atau berdekatannya segmen-segmen atau morfem-morfem 
dalam kata. Dalam proses fonologis selalu terdapat perubahan fonem, 
sehingga pertemuan antara kata yang menyebabkan terjadinya perubahan 
fonologis juga merupakan salah satu bentuk proses fonologis.
34
 
Perubahan fonem akibat penggabungan afiks dengan pangkal kata 
atau penggabungan dua kata atau lebih disebut oleh Badulu sebagai proses 
morfofonologis
35
. Sedangkan proses penggabungan morfem-morfem 
menjadi kata disebut oleh Samsuri sebagai proses morfologis
36
. 
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Cahyono mengatakan bahwa morfonologis adalah gejala pristiwa 
yang menunjukan hubungan bentuk-bentuk morfem dan fonem untuk 
mempermudah dan memperlancar pengucapan
37
. Kridalaksana 
mengemukakan bahwa morfofonologis adalah gambaran hubungan pola 
fonologis struktur bahasa dengan morfem dalam bentuk  penambahan, 
pengurangan, penggantian fonem atau perubahan tekanan
38
. 
Dengan demikian, proses fonologis adalah proses perubahan yang 
terjadi pada morfem-morfem yang bersinggungan atau morfem-morfem 
yang bertemu, baik ia berada dalam kata yang sama maupun tidak. 
2. Tataran Proses Fonologis 
Para ahli bahasa biasanya berasumsi mengenai proses fonologis yang 
melewati dua tataran sebagai berikut: 
a. Tataran tersirat, yaitu bentuk baru sebagai hasil proses fonologis, 
yang juga di sebut ‚representasi fonologis‛ 
b. Tataran tersurat, yaitu ujaran sesungguhnya yang kita dengarkan, 
yang juga disebut dengan ‚representasi fonetis.39 
Keterlibatan dua tataran tersebut di atas dapat dilihat dalam contoh yang 
diberikan dalam uraian ini, yaitu proses penyederhanaan gugus 
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Bambang Yudi Cahyono, Kristal-kristal Ilmu Bahasa (Surabaya: Airlangga University 
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konsonan yang sering sekali terjadi pada ujaran anak kecil. Terjadinya 
proses tersebut karena ketidakmampuan fisiologis sang anak untuk 
mengucapkan dua bunyi secara bersamaan, misalnya spin [spin] 
diucapkan [pin]. Spoke [spoke] diucapkan [pok]. Dalam kaitan, pakar 
fonologi memiliki anggapan bahwa sebenarnya anak kecil memiliki 
kemampuan tersirat/spin/ dan /spoke/. Akan tetapi, karena alasan-




3. Rumus fonologis 
1. Notasi rumus fonologis 
Proses fonologis biasanya di formulasikan kedalam notasi 
tertentu yang disebut dengan rumus fonologis. Keuntungan penggunaan 
rumus tersebut adalah dapatnya digambarkan generalisasi gejala 
fonologis secara ringkas dan efisien. 
Pada umumnya rumus fonologis itu berbentuk: 
A               B / X             Y 
  Maksud rumus diatas adalah bahwa A menjadi B dalam posisi 
antara X dan Y; dimana A, B, X, dan Y merupakan variabel-variabel 
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yang mewakili bunyi-bunyi tertentu. Arti dari fariabel-fariabel tersebut 
adalah 
A= input atau representasi fonemik  
B= output atau representasi fonemik 
X= lingkungan atau ‚tetangga‛ terdekat pada posisi sebelum 
segmen yang berubah 
Y= lingkungan atau ‚tetangga‛ terdekat pada posisi sesudah 
segmen yang berubah 
  = segmen yang dikenai rumus 
/ = tanda pisah yang digunakan untuk membedakan sebelum dan 
sesudah rumus diberlakukan 
  = arah perubahan 
 Penerapan rumus di atas tidak mensyaratkan kehadiran dua 
lingkungan [X dan Y] sekaligus. Hal itu karena perubahan bunyi tidak 
harus disebabkan oleh pengaruh dua lingkungan itu sekaligus, tetapi 
kebanyakan disebabkan oleh pengaruh salah satu diantara keduanya, 
walaupun segmen yang berubah berada di tengah segmen-segmen 
lain. Dengan kata lain, yang dimunculkan hanyalah yang berperan saja 
dalam proses fonologis. Jika keduanya berperan yang lebih besar 
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pengaruhnyalah yang dinyatakan dalam konteks. Jadi, rumus diatas 
dapat berupa: 
A B / X 
Atau  
A  B/             Y 
  Untuk mendapatkan pengertian yang lebih intens, penulis 
mengemukakan sebuah contoh rumus fonologis yang merupakan 
notasi proses asimilasi, sebagai berikut: 
Ï             m /             b 
Rumus diatas berarti segmen / Ï / berubah menjadi [m] jika berada 
sebelum /b/. 
Contoh: 
Min + ba’dih (mimba’dih) 
  Dibawah ini terdapat rumus fonologis yang menunjukan 
terjadinya proses fonologis dalam suatu bahasa. Beberapa diantaranya 
yang lazim dipakai diantaranya:
41
 
a. Rumus pelesapan 
A      0 /         B atau A     Ø/          B 
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(maksudnya: A lesap dalam posisi sebelum B) 
A      Ø /  B        atau A     Ø / B         
(maksudnya A lesap dalam posisi sesudah B) 
Contoh: 
/ Qari>ban /             (Qari>ba) 
/ Mustaqi>min /      (Mustaqi>m) 
/ Muhtadi>na /        (Muhtadi>n ) 
/ al-Rahi>mu /        ( al-Rahi>m ) 
b. Rumus metatesis 
AB     BA atau 
(maksudnya: A bertukar posisi dengan BA dalam semua 
posisi) 
C1C2      C2C1 
(maksudnya konsonan 1 bertukar posisi dengan konsonan 2 
dalam semua posisi) 
Contoh:  
/ Maht /     (hamt) 
/ Ta>masa / (ta>sama) 
c. Rumus perubahan ciri 
[-sonoran]      [-bersuara] /       # 
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(maksudnya bunyi obstruent berubah menjadi nirsuara pada 
posisi akhir kata) 
d. Rumus asimilasi/disimilasi 
A       B /         C 
(maksudnya: A menjadi B dalam posisi sebelum C) 
Atau 
A       B / C         
(maksudnya: A menjadi B dalam posisi sesudah C) 
Contoh: 
/ Min+ ba’di /           ( Mimba’di ) 
/ Min + ladunka /     (Milladunka ) 
/ Min + rizqih /        (Mirrizqih ) 
e. Rumus penyatuan segmen 
AB       C /         D 
(maksudnya: A dan B menyatu menjadi C pada posisi sebelum 
D) 
Atau 
AB       C / D         




  Perlu dicatat bahwa lingkungan atau konteks dapat berupa 
bunyi, dapat pula batas kata atau silabe. Batas kata diwakili oleh simbol 
# sebagaimana pada rumus nomor 3. Terkadang proses fonologis tidak 
tergantung pada lingkungannya dan terjadi pada semua konteks bunyi, 
seperti yang terjadi pada permutasi atau metatesis. Proses fonologis 
semacam ini disebut context free.
42
 
2. Jenis-jenis proses fonologis 
      Proses fonologis dapat dikelompokan menjadi empat jenis yaitu: 
a. Proses asimilasi 
Asimilasi adalah peristiwa berubahnya sebuah bunyi akibat 
pengaruh dari bunyi yang ada dilingkungannya sehingga bunyi itu 
mempunyai ciri-ciri yang sama dengan bunyi yang mempengaruhinya. 
Dalam proses asimilasi, suatu segmen menerima ciri-ciri dari segmen 
lain yang berdekatan,
43
 atau dalam istilah lagousi, segmen mengalami 
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  Menurut Lagousi, proses asimilasi dapat dibagi berdasarkan 
tujuh sudut pandang, yaitu: 
1) Asimilasi menurut jenis bunyi 
Berdasarkan jenis bunyi, asimilasi dapat berupa asimilasi 
konsonan dengan ciri-ciri vokal, asimilasi vokal dengan ciri-ciri 
konsonan, asimilasi konsonan dengan ciri-ciri konsonan dan 
asimilasi vokal dengan ciri-ciri vokal.
45
 
Namun proses asimilasi yang terjadi dalam bahasa Arab 
adalah berupa asimilasi konsonan dengan ciri-ciri konsonan, 
asimiliasi konsonan dengan ciri-ciri vokal dan asimilasi vokal 
dengan vokal lainnya. Asimilasi yang pertama banyak terdapat 
didalam bahasa Arab, tetapi yang paling produktif adalah 
asimilasi nasal dan lateral.
46
  
2) Cara artikulasi 
Jika dilihat dari segi cara artikulasi, asimilasi dapat dibagi 
atas tujuh jenis: 
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Didalam bahasa Arab terdapat sebuah asimilasi 
frikatif velar / y / yang menghasilkan proses peletupan. 
Asimilasi frikatif velar menghasilkan bentuk turunan yang 
meletup bila berasimilasi dengan bunyi letup / q /. Proses 
asimilasi semacam ini disebut proses peletupan, sebagaimana 
tergambar dalam kaidah fonologis berikut. 
/ y /          [ q  ] /          [ q ] 
Contoh: 
/ tuz\iy+ qulu>bana>/   (tuz\q qulu>bana) 
Disamping peletupan frikatif terdapat pula 
peletupan lateral / l / berubah menjadi bunyi / t /, / d /, / dn> 
/ atau / tn> / bila berhubungan dengan bunyi / t /, / d /, / dn> /, 
atau / tn> / diawali morfem atau kata yang mengikutinya. 
b) Pendesisan 
Dalam bahasa Arab, lateral / l / berubah menjadi 
bunyi [ ð ], [ ðñ ], [ s ], [ sñ ], [ z ] atau [ x ] bila berhubungan 
dengan bunyi [ ð ], [ ðñ ], [ s ], [ sñ ], [ z ] atau [ x ] diawali 




Al-Z|i’b      / Az\z\i’b / 
Al-Z|ikr     /  Az\z\ikr /        
c) Pengaliran 
Didalam bahasa Arab terdapat dua jenis pengaliran, 
yaitu pengaliran lateral dan pengaliran getar. Pengaliran 
lateral adalah proses perubahan bunyi nasal alveolar / n / 
menjadi bunyi lateral sesuai dengan bunyi awal morfem atau 
kata yang mengikutinya. Begitu halnya juga dengan 
pengaliran getar, dimana bunyi / n / atau / l / menjadi bunyi 
getar karena pengaruh bunyi getar awal morfem yang 
mengikutinya. 
Gambaran proses asimilasi pengaliran lateral dapat 
dilihat sebagai berikut. 
/ n /       [ l ] /         [ l ] 
Contoh: 
/ Min+ladunka /   (Milladunka) 
/ Man + lam /       (Mallam) 
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Proses pengaliran diatas dapat dirumuskan kaedah 
formalnya sebagai berikut. 
Yang ke dua adalah pengaliran getar yang merupakan 
proses perubahan bunyi / n / atau / l / menjadi bunyi getar 
setelah didikuti oleh morfem atau kata yang berawal dengan 
bunyi getar.  
d) Penyemivokalan 
Penyemivokalan merupakan salah satu asimilasi cara 
artikulasi yang mengubah konsonan nasal alveolar / n / 
didalam bahasa Arab menjadi bunyi semi vokal / w / atau / y / 
karena berada di depan morfem atau kata yang diawali oleh 
bunyi-bunyi semi vokal yang sama.  
Contoh: 
/ Min+ waliyy /    (Miwwaliyy) 
/ Man+ ya’mal /   (Mayya’mal) 
e) Penasalan dan nasalisasi 
Nasalisasi terjadi pada bunyi / lateral / dalam artikel [ 
al+] (alif lam ma’rifah) yang mengimbuhi kata yang diawali 
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dengan bunyi nasal alveolar / n /, sehingga bunyi lateral 
tersebut mengalami pergeseran artikulasi menjadi bunyi 
nasal alveolar pula karena pengaruh bunyi yang 
mengikutinya. 
Contoh: 
/ Al+ na>r /       (Anna>r) 
/ Al+ namal /  (Annamal) 
3) Tempat artikulasi 
Menurut tempat artikulasi ruas yang berasimilasi, maka 




Labialisasi yang dimaksud disini bukan seperti yang 
didefinisikan oleh Kridalaksana, yaitu pembulatan pada bibir 
pada waktu fokal dihasilkan, misalnya bunyi yang terdapat 
pada awal kata ujud, yang sering dilafalkan sebagai wujud.48 
Akan tetapi, labialisasi yang dapat dimengerti dalam uraian 
ini adalah proses asimilasi yang menggeser titik artikulasi 
                                                          
47
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 187  
48
Hrimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h.124. 
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Didalam bahasa Arab, misalnya konsonan nasal 
alveolar / n / akan berubah menjadi nasal bilabial / m /, 
apabila berada di depan konsonan bilabial / m / atau / b / 
pula. Perilaku nasal alveolar yang berubah menjadi nasal 
bilabial dapat dilihat dalam data-data berikut: 
/ min + ma>rij /  [mimma>rij] 
/ min + baÛdi / [mimba’di] 
/ sunbulah /       [sumbulah]  
Data di atas menunjukan bahwa nasal / n / dalam 
bahasa arab, berubah menjadi / m / apabila berada di depan / b 
/ dan / m /. Fonem / b / dan / m / merupakan bunyi sekelas 
yaitu bilabial. 
b) Palatalisasi 
 Palatalisasi adalah perubahan kualitas bunyi yang 
dihasilkan karena naiknya lidah kea rah platum, dan biasanya 
menjadi ciri artikulasi skunder.
50
 
                                                          
49
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 188  
50
Hrimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 152. 
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 Palatilasasi juga berarti proses asimilasi yang 
mengubah bunyi tertentu menjadi bunyi yang berfitur palatal 
biasanya karena diikuti oleh bunyi palatal pula. 
 Proses asimilasi nasal non – palatal ke nasal palatal. 
Didalam bahasa Arab juga melibatkan konsonan-konsonan 
palatal seperti / j / dan / x /. Jadi, asimilasi-asimilasi seperti: (l) 
n         n^ /        j dan (2)   n       n^ /     x sudah merupakan proses 
fonologis yang lumrah dadalm bahasa tersebut. Itu berarti ada 
dua proses asimilasi dari nasal alveolar ke nasal palatal di 
dalam bahasa Arab. Karena lingkungannya semuanya 
menyangkut bunyi-bunyi palatal, jika dimasukan ke dalam 
notasi, kedua proses asimilasi itu dapat disederhanakan 
menjadi n      n^/    palatal. Maksudnya, nasal alveolar akan 
berubah menjadi nasal palatal, apabila berada sebelum 
konsonan-konsonan palatal pula. Sebagaimana yang tertera 
dibawah ini. 
/min+ju>Û/       [minju>’] 
 Dari data diatas dapat dilihat bahwa nasal / n / berubah 
menjadi / n #/ apabila berada didepan / j / dan / x /. Fonem / j /, / 
x / dan / n# / merupakan bunyi sekelas, yaitu palatal. Nasal / n / 




 Velarisasi merupakan salah satu proses asimilasi 
berdasarkan tempat artikulasi yang mengubah bunyi tertentu 
menjadi bunyi velar karena pengaruh bunyi lingkungannya 
yang biasanya adalah velar pula. 




 Didalam bahasa Arab proses felarisasi berupa 
perubahan nasal alveolar / n / menjadi nasal velar /n / sebelum 
morfem atau kata yang berawal dengan bunyi k dan q. 
Contoh 
/ min + qablu / 
 Dari data di atas dapat dilihat bahwa nasal / n / 
berubah menjadi / n ^ / apabila berada di depan / k / dan / q /. 
Fonem / q / merupakan bunyi sekelas, yaitu velar. Nasal / n / 
berubah menjadi velar bila diikuti oleh bunyi velar. 
4) Arah asimilasi 
Ditinjau dari sudut pandang arah kemana asimilasi 
berlangsung, asimilasi dapat dibagi kepada:  
a) Asimilasi progresif 
                                                          
51
Hrimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 226.  
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 Asimilasi progresif adalah proses perubahan suatau 
bunyi menjadi mirip dengan bunyi yang mendahuluinya.
52
 
Asimilasi ini berlangsung satu arah, yaitu ke kanan. 
Asimilasi progresif di dalam bahasa Arab sangat terbatas. 
Sebagai contoh asimilasi bunyi / t / menjadi / tn> / [yang 
merupakan bunyi divelarisasi ]. 
b) Asimilasi regresif 
Asimilasi regresif adalah proses perubahan suatu bunyi 
menjadi mirip dengan bunyi yang mengikutinya.
53
 Asimilasi 
regresif terjadi satu arah yaitu ke kiri. 
c) Asimilasi resiprokal 
Asimilasi resiprokal adalah proses perubahan dua 
fonem yang berurutan, yang menyebabkan kedua fonem itu 
menjadi fonem yang lain dari semula.
54
 Asimilasi ini 
berlangsung dua arah atau timbal balik, sehingga ia juga 
disebut asimilasi timbal balik atau dwiarah. 
5) Hubungan asimilasi 
                                                          
52
Hrimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 18. 
53
Hrimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 18 
54
Hrimurti Kridalaksana, Kamus Linguistik, h. 19 
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Asimilasi dapat juga dikelompokkan menurut hubungan 
antara bunyi yang mempengaruhi dengan bunyi yang dipengaruhi, 
yaitu hubungan langsung atau tidak langsung. Berdasarkan 
hubungan yang dimaksud, asimilasi dibagi atas: 
a. Asimilasi langsung 
Asimilasi langsung adalah proses perubahan suatu 
bunyi menjadi mirip atau sama dengan bunyi yang persis 
terketak sebelum dan sesudahnya. Asimilasi ini terjadi 
diantara fonem yang letaknya berdekatan. Sehingga bunyi 
yang dipengaruhi mengalami perubahan dan bunyi yang 
menyebabkan perubahan tersebut tidak diselingi oleh bunyi 
lain, disebabkan karena kedekatan bunyi yang berasimilasi, 
asimilasi ini juga disebut dengan asimilasi dekat. 
Asimilasi bunyi yang terjadi dalam bahasa Arab 
umumnya berupa asimilasi langsung. 
b. Asimilasi tak langsung 
Asimilasi tak langsung adalah proses perubahan 
suatu bunyi menjadi mirip atau sama dengan bunyi yang 
tidak persis terletak sesudah dan sebelumnya. Dengan kata 
lain, asimilasi tak langsung adalah asimilasi yang terjadi 
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diantara ruas yang letaknya berjauhan karena diselingi oleh 
ruas lain. Asimilasi ini juga disebu asimilasi jauh. 
6) Kadar kerumitan 
Ditinjau dari sudut pandang kadar kerumitan ciri bunyi 
yang berasimilasi, maka asimilasi dapat ditetapkan peringkat 
kerumitan asimilasinya, semakin tinggi perbedaan ciri distingtif 
antar bunyi yang berasimilasi, maka semakin komplekslah 
asimilasi itu, atau sebaliknya. Parameter lain yang menjadi tolok 
ukur kerumitan asimilasi adalah terciptanya proses geminasi dari 
dua ruas yang tidak sama. 
a) Peringkat Kerumitan Asimilasi Nasal dalam Bahasa Arab 
Untuk memberi gambaran kerumitan asimilasi bahasa 
Arab, maka berikut ini akan dikemukakan pemerian peringkat 
kerumitan asimilasi berdasarkan perbedaan jumlah nilai fitur 
pembeda antara ruas yang berasimilasi sebagaimana yang 
tertera dalam table dibawah ini: 
Berdasarkan table diatas, maka dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut: 
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1). Asimilasi nasal yang rumit adalah / nw /   [ww], 
karena perubahan / n /  [  w ] membutuhkan delapan 
perbedaan nilai fitur. 
2). Asimilasi nasal yang tidak rumit adalah / nm /   
[mm], karena perubahan / n /  [  m ] membutuhkan satu 
perbedaan nilai fitur. 
b) Peringkat Kerumitan Asimilasi lateral dalam Bahasa Arab 
Bila diamati bunyi yang berasimilasi di atas, maka 
ada perbedaan kerumitan asimilasi antara rangkain [ sonoran 
] – [nonkonsonantal] dengan [ sonoran ] – [ konsonantal ]. 
Berdasarkan data dalam tabel di atas, maka dapat 
dibuat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1) Pada umumnya asimilasi rangkaian [sonoran] – 
[ konsonantal ] lebih sederhana daripada 
[sonoran ] –  [nonkonsonantal] 
2) Tidak ada hubungan antara tingkat kerumitan 
asimilasi dengan kekuatan konsonan. Perbedaan 
kekuatan bunyi yang berangkai tidak bias 




7) Perbedaan jumlah fitur pembeda ruas yang berasimilasi 
  Tampak pada jenis asimilasi bahwa terdapat perbedaan 
ciri distingtif antara bunyi asal dan bunyi turunan, perbedaan 
tersebut berfariasi dari yang paling tinggi sampai ke yang paling 
rendah. Perbedaan ciri ini ternyata tidak signifikan dengan jumlah 
ciri yang berasimilasi. Maka dari situlah asimilasi dapat dibagi 
sebagai berikut: 
a) Asimilasi total 
 Asimilasi total adalah asimilasi yang terjadi dengan 
melibatkan atau meleburkan semua ciri pembeda kepada ciri 
pembeda bunyi yang lain sebagai contoh, semua asimilasi 
geminasi merupakan asimilasi total. 
 Yang menarik adalah bahwa seluruh asimilasi lateral 
dan sebagian kecil asimilasi nasal di dalam bahasa Arab 
merupakan asimilasi total. Rangkaian bunyi lateral dan bunyi 
tertentu lainnya tidak pernah menghasilkan asimilasi sebagian, 
sementara gugus bunyi nasal alveolar dan bunyi tertentu 
lainnya dapat menghasilkan asimilasi total dan dapat pula 
asimilasi sebagian. 
Proses penyemivokalan, / n+w /        [ww] dan / n+y /        
[yy] serta pengaliran, / n+l /        [ll] dan / n+r /        [rr]; 
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merupakan asimilasi total dari jenis asimilasi nasal di dalam 
bahasa Arab 
Contoh: 
/ man + yaÛmal/                 [mayya’mal] 
/ Min + rizqih /                    [mirrizqih] 
b) Asimilasi sebagian 
 Asimilasi sebagian adalah asimilasi yang terjadi 
dengan tetap mempertahankan sebagian ciri pembeda pada 
bentuk turunan bunyi yang berasimilasi. 
Di dalam bahasa Arab hampir semua asimilasi nasal 
merupakan asimilasi sebagian. Nasal asal / n / cendrung 
mempertahankan sebagian fitut pembedanya pada bentuk 
turunannya [ m ], [ n ], [n ^ ], [n ] ketika mengalami asimilasi 
labialisasi, dentalisasi, palatalisasi dan velarisasi seperti: / n+b 
/        [mb], / n+ð /     [nð ], / n+x /        [ n^x] dan / n+q /         [ 
nq]. Beberapa contoh asimilasi dalam bahasa Arab sebagai 
berikut: 
/ min + baÛdi/   [mimba’d] 





8) Pengaruhnya terhadap fonem 
Menurut pengaruhnya terhadap fonem, asimilasi dibagi 
menjadi dua yaitu : 
a). asimilasi fonemis 
 asimilasi fonemis adalah asimilasi yang menyebabkan 
berubahanya identitas suatu fonem. Dengan kata lain, 
asimilasi fonemis adalah asimilasi yang mengubah fonem 
tertentu menjadi fonem yang lain.
55
 Misalnya dalam proses 
asimilasi / n+b /        [mb] bunyi asal / n / merupakan fonem. 
Bunyi asal tersebut kemudian berubah menjadi bunyi turunan / 
m / adalah fonem tersendiri. Dengan demikian, terjadi 
perubahan identitas dari fonem / n / menjadi fonem / m /.
56
 
b). asimilasi fonetis 
 asimilasi fonetis adalah asimilasi yang tidak mengubah 
status fonem bunyi yang dipengaruhi.
57
 Asimilasi fonetis tidak 
mempengaruhi identitas suatu fonem, perubahan asimilatif 
dari bunyi / n / ke [  ] dalam proses asimilasi / n+k /        [nk ] 
dan / n+q /        [ nq ] mengalami perubahan fonetis, karena n 
Merupakan varian fonetis atau alofon dari / n /. 
                                                          
55
J. M. W Verhaar, Asas-Asas Linguistik Umum, h. 78. 
56
Ahmad Muaffaq, Fonologi Bahasa Arab, h. 206.  
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ANALISIS FONOLOGIS DALAM SURAH AL-BAQARAH 
A. Perbedaan Bacaan Imam al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam Surah al-Baqarah 
1. Bacaan Id{ga>m 
No ayat Ayat al-Idgha>m Penjelasan 
2     Abu ‘Amr meng-idga>mkan ha pertama ke ha 
kedua 
11   Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
13   Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
20       Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf ba pertama 
ke ba kedua 
22    Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
30    Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m ke ra>’ 
30    Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n  pertama ke 
nun kedua 
30     Abu ‘Amr meng-idga>mkan kaf ke qa>f 
30     Abu ‘Amr meng-idga>mkan mi>m  pertama ke 
mi>m kedua 
35     Abu ‘Amr meng-idga>mkan s}a ke syin 
37    Abu ‘Amr meng-idga>mkan ha pertama ke ha 
kedua 
37    Abu ‘Amr meng-idga>mkan mi>m  pertama ke 
mi>m kedua 




   
 
Na>fi’, Ibnu ‘A>mir, al-Kisa>’i>, Hamzah, Abu 
‘Amru, mengidgamkan huruf za>l mati ke huruf 
ta sesudahnya. 




55      Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n  ke la>m 
58      Abu ‘Amr meng-idga>mkan s}a ke syin 
58     Abu ‘Amr meng-idga>mkan ra>’ ke la>m 
59    Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
80    
 
Na>fi’, Ibnu ‘A>mir, al-Kisa>’i>, Hamzah, Abu 
‘Amru, mengidgamkan huruf za>l mati ke huruf 
ta>’ sesudahnya. 
83 
         Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
83    Abu ‘Amr meng-idga>mkan ta>’ ke s}a 
91       Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
92        Al-Kisa<>’i> Hamzah, Abu ‘Amr, Hisya>m meng-
idga>mkan da>l ke ji>m 
92         Abu ‘Amr meng-idga>mkan ta>’ ke s}a> 
92 
 
   Khalaf dan Abu ‘Amr meng-id}ga>mkan z|al ke 
ta 
105         Su>si> meng-idga>mkan mim  pertama ke mim 
kedua 
108      Al-Kisa<>’i> Hamzah, Abu ‘Amr, Hisya>m, Warsy, 
Ibnu Zakwa>n meng-id}ga>mkan dal ke d{ad 
109      Abu ‘Amr meng-idga>mkan nun ke lam 
113 
     Abu ‘Amr meng-idga>mkan ka>f ke  qa>f  
114 
         Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
117       Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 




133      Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
133       Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n ke la>m  
136       Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n ke la>m  
138 
 
      Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n ke la>m  
139       Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n ke la>m 
140       Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
143       Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
144           Abu ‘Amr meng-idga>mkan ka>f ke  qa>f  
145      Abu ‘Amr meng-idga>mkan ba> pertama ke ba> 
kedua 
166     Al-Kisa<>’i> Hamzah, Abu ‘Amr, Hisya >m meng-
idga>mkan z|al ke ta 
170    Abu ‘Amr meng-idga>mkan lam pertama ke lam 
kedua 
170    Abu ‘Amr meng-id}ga>mkan lam pertama ke lam 
kedua 
175           Abu ‘Amr meng-id}ga>mkan ba pertama ke ba 
kedua 
176        Abu ‘Amr meng-idga>mkan ba> pertama ke ba> 
kedua 
184    Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
185      Abu ‘Amr meng-idga>mkan ra>’ pertama ke ra> 
kedua 
187      Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n ke la>m 
187           Abu ‘Amr meng-idga>mkan da>l ke ta>’ 




200       Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf la>m ke huruf 
ra>’ 
201       Abu ‘Amr  meng-idga>mkan huruf la>m ke huruf 
ra>’ 
204      Abu ‘Amr meng-idga>mkan ka>f ke  qa>f  
206    Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
212      Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n ke  la>m 
213       Abu ‘Amr meng-idga>mkan fa >pertama ke fa> 
kedua 
222 
                Abu ‘Amr meng-idga>mkan nu>n pertama ke nu>n 
kedua 
231      Al-Kisa<>’i> Hamzah, Abu ‘Amr, Hisya>m, Warsy, 
Ibu Zakwa>n meng-idga>mkan dal ke z{a 
231      Abul Ha>rits meng-idghamkan huruf lam ke 
hurf z|al 
231          Abu ‘Amr meng-idga>mkan ha>’ pertama ke ha>’ 
kedua 
235      Abu ‘Amr meng-idga>mkan ha>’ pertama ke ha  
kedua 
235     Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
243      Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
247     Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
248       Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
249          Abu ‘Amr meng-idga>mkan ha pertama ke ha 
kedua 
249      Abu ‘Amr meng-idga>mkan wau  pertama ke 
wau  kedua 
251       Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf da>l  ke huruf 
ji>m 
259     Khalaf dan Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf 
S{a>  ke huruf ta>’ 
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259      Khalaf dan Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf 
S{a>  ke huruf ta>  
259        Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
259    Abu ‘Amr meng-idga>mkan la>m pertama ke la>m 
kedua 
259    Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf nu>n ke huruf 
la>m 
261      Khalaf dan Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf 
ta>’ ke huruf Si>n 
266         Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf ra>’ ke huruf 
la>m 
284        Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf ra>’ ke huruf 
la>m 
284     Khalaf dan Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf 
ba ke huruf mim 
285          Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf ra>’ ke huruf 
la>m 
286        Abu ‘Amr meng-idga>mkan huruf ra>’ ke huruf 
la>m 
 




  Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
7/20      Duri membaca dengan 
ima>lah 
15        Duri membaca dengan 
Ima>lah 




    Duri membaca dengan 
ima>lah 
28     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
29 
      Hamzah dan al-Kisa>’i> 




34     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
37     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
39/81/126/167/175/201/217/221/
257/275 




 Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
54    Duri membaca dengan 
ima>lah 
57      Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
58     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
60 
ا  Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
61   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
62/111/113/120/135/140/    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
73/260     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
81/112/260   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
83/177     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
83/177/215/220      Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
84/85/243/246    Duri membaca dengan 
ima>lah 
85   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
85/86/114/130/200/201/204/212/
217/220/ 
   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
87/136   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
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87   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
97   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
102   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
114   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
117  Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
120   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
124    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
132   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
132/247    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
142     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
143/185/198/213    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
144       Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
144    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
164/274    Duri membaca dengan 
ima>lah 
164/243   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
178 
     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
178      Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
178/194    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
189/203    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
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196/222/262/263/264  Hamzah dan al-Kisa >’i> 
membaca dengan ima>lah 
197/237    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
205     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
205   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
214  Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
216   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
223/247/259    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
232     Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
238    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
251/258/177    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
256    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
259      Duri membaca dengan 
ima>lah 
270   Duri membaca dengan 
ima>lah 
273    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
275    Hamzah dan al-Kisa>’i> 




   Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
276   Duri membaca dengan 
ima>lah 
281  Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
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282    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
282    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
282    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
286    Hamzah dan al-Kisa>’i> 
membaca dengan ima>lah 
 
3. Bacaan Isyma>m 
 
B. Perbedaan Kaedah  al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam Surah al-Baqarah 
Berdasarkan batasan masalah yang peneliti kaji, maka pada 
kesempatan ini peneliti akan mengkaji beberapa istilah dalam qira>’a>t sab’, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Idga>m 
a. Z|a>l  lafaz} ذإ 
  Iz\tabarra’ (Q.S al-Baqarah/2: 166)     Contoh:   
Apabila ذإ bertemu huruf    ،س ،د ،ص ،ز ،ت  dan   ج , maka 
bacaan Imam tujuh sebagai berikut:
1
 
                                                          
1Abu  ‘Amru>’, ‘Us \ma>n bin Sai>d. al-Taisi>r fi> al-Qira>’a>t al-Sab’ ( Beirut: Da>r al-Kita>b al-
‘Arabi>, 1404 H), h. 4. 
11,13, 59, 91, 170, 206 
  
Al-Kisa >’I dan Ibnu 
‘A>mir membaca isyma>m 
huruf qaf yang kasrah. 
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1) Na>fi’, Ibnu Kas\i>r, ‘A>s}im membaca al-Iz{ha>r z\al-nya pada lafaz 
ذإ, apabila bertemu dengan masing-masing enam huruf 
tersebut. 
2) Al-Kisa>’i> dan Khalla>d membaca al-Iz{ha>r z\al-nya pada lafaz ذإ 
apabila bertemu dengan huruf  ج. Berarti ketika bertemu 
dengan salah satu lima huruf yang lain, maka mereka meng-
id}ga>mkan z\al-nya pada lafaz} ذإ  kedalamnya. 
3) Khalaf membaca al-Id}ga>m z\al-nya pada lafaz} ذإ apabila 
bertemu dengan huruf   ت  dan  د . berarti ketika bertemu 
dengan salah satu empat huruf yang lain, dia membaca al-
Iz{ha>r z\al-nya pada lafaz} ذإ. 
4) Ibnu Z|akwa>n membaca al-Idga>m z\al-nya pada lafaz} ذإ  apabila 
bertemu dengan huruf  د . Berarti ketika bertemu dengan salah 
satu lima huruf yang lain yaitu (ت ،ز ،ص ،س  ،ج), maka dia 
membaca al-Iz{ha>r z\al-nya pada lafaz} ذإ. 
5) Maka bacaan ba>qi> al-Qurra>’ yaitu ( Abu ‘Amr dan Hisya>m), 
membaca al-Idga>m z\al-nya pada lafaz} ذإ  ke dalam  6 (enam) 
huruf tersebut. 
Jadi, H{amzah, Abu ‘Amr, al-Kisa>’i> dan Hisya>m membaca 




b. Dal lafaz{ دق 
 Walaqadja>’akum (Q.S al-Baqarah/2: 92)          Contoh:          
     Faqadd}alla (Q.S al-Baqarah/2: 108)          
  Faqadz}alam (Q.S al-Baqarah/2: 231)          
 
Apabila دق bertemu huruf ،س ،ذ ،ض ،ظ ،ز ،ج ،ص  dan  ش , maka 
ke tujuh Imam qurra>’ membaca sebagai berikut:2 
1)  ‘A>s{im, Qa>lu>n dan Ibnu Kas\i>r membaca al-Iz{ha>r dal-nya lafaz{ 
دق  apabila bertemu dengan ke delapan huruf tersebut. 
2) Warsy membaca al-Idga>m dal-nya lafaz{ دق, apabila bertemu 
dengan huruf ض ،ظ. Jadi ketika bertemu dengan salah satu 
enam huruf yang lain yaitu ،س ،ذ ،ز ،ج ،ص  dan  ش , dia tetap 
membaca dengan al-Iz{ha>r. 
3) Ibnu Z|akwa>n membaca al-Idga>m dal-nya lafaz{ دق  apabila 
bertemu dengan huruf   ذ ،ض ،ظ ،ز . Berarti ketika bertemu 
dengan salah satu empat huruf yang lain yaitu ،س ،ج ،ص  dan  
ش, dia tetap membaca dengan al-Iz{ha>r. Khusus dal-nya lafaz{ دق 
yang terdapat pada   َّن َّيَز ْدََقلَوا , Ibnu Z|akwa>n membaca dengan 
dua bentuk bacaan, yaitu al-Idga>m dan al-Iz{ha>r. 
                                                          
2Abu  ‘Amru>’, ‘Us \ma>n bin Sai>d. al-Taisi>r fi> al-Qira>’a>t al-Sab’, h. 42. 
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4) Hisya>m membaca dal-nya lafaz{ دق  dengan al-Iz{ha>r pada ayat 
 َكََملَظ ْدََقل laqadz{alamak dalam Q.S S{a>d/38: 24, Jadi ketika 
bertemu dengan salah satu delapan  huruf di atas selain pada 
ayat  َكََملَظ ْدََقل laqadz{alamak dalam Q.S S{a>d/38: 24,   Hisya>m 
meng-Id{ga>mkan dal-nya lafaz{ دق  kedalamnya. 
5) Maka baca’an  imam qurra>’ yang lain yaitu ( Abu ‘Amr, 
H{amzah dan al-Kisa>’i> ), apabila lafaz{   دق   bertemu dengan 
masing-masing delapan huruf di atas, maka mereka meng-
Id}ga>mkan dal-nya lafaz{ دق  ke dalamnya. 
Jadi Warsy, Ibnu Z|akwa>n, Hisya>m, Abu ‘Amr, H {amzah dan 
al-Kisa >’i> meng-Idga>mkan lafaz} qad dalam Q.S al-Baqarah/2:  
92,108 dan 231 
c. Ta Ta’ni>s \ 
      (Q.S al-Baqarah/2: 261)         Contoh:   
Apabila ta>’ ta’ni>s \ bertemu dengan masing-masing huruf  ،ص
س ،ث ،ز ،ظ ،ج, maka bacaan Imam tujuh sebagai berikut:3 
1) Qa>lu>n, Ibnu Kas\i>r dan ‘A>s}im membaca al-Iz{ha>r pada ta 
ta’ni>s \ apabila bertemu dengan masing-masing enam huruf 
di atas yakni (س ،ث ،ز ،ظ ،ج ،ص). 
                                                          
3Abu  ‘Amru>’, ‘Us \ma>n bin Sai>d. al-Taisi>r fi> al-Qira>’a>t al-Sab’,  h. 42-43.  
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2) Warsy meng-Idga>mkan ta ta’ni>s \ apabila bertemu dengan 
khusus huruf ظ , berarti apabila bertemu dengan masing-
masing lima huruf yang lain seperti (س ،ث ،ز ،ج ،ص). 
Maka Warsy meng-iz{harkan ta ta’ni>s \ ke dalamnya. 
3) Ibnu ‘A>mir membaca al-Iz{ha>r pada ta ta’ni>s \ apabila 
bertemu dengan salah satu tiga  huruf yang lain yaitu ( ص ،
ظ،ث ، ), dia meng-Id}ga>mkan ta ta’ni>s \ \ ke dalamnya. Akan 
tetapi khusus pada ta ta’ni>s \ \ yang terdapat dalam firman 
Allah swt     ( Q.S al-Hajj/22: 40), Hisya>m 
membaca dengan al-Iz{ha>r. 
Sedang ta ta’ni>s \ yang terdapat dalam firman Allah swt 
Q.S. al-Hajj/22: 36 (  اَهُبْوُنُج ْتَبَجَو  ) Ibnu Z|akwa>n membaca 
dengan dua bentuk bacaan, yaitu al-Id}ga>m dan al-Iz{ha>r. 
4) Bacaan ba>qi> al-Qurra>’ (abu ‘Amr, H{amza dan al-Kisa>’i>), 
meng-Idga>mkan ta ta’ni>s \ ke dalam masing-masing enam 
huruf di atas. 
d. Ketika dua huruf yang berdekatan makhraj saling berhadapan ( yang 
pertama mati, dan yang kedua hidup).
4
 
                                                          
4
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t. (Kairo: Da>r al-Ma’a>rif. 1119 H), h. 118-119. 
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1) Huruf   ذ yang bertemu dengan  ت 
Contoh:     
Apabila huruf  ذ  yang bertemu dengan  ت  maka para 
imam qira>’a>t berbeda pendapat antara lain: 
a) Abu> ‘Amr, Hamzah dan al-Kisa>’i>  mengidga>mkan   ذ , ke 
dalam huruf    ت .      
b) Imam qiraat yang lain membacnya dengan al-Iz{ha>r pada 
huru z\al –nya. 
2) Huruf  s\a yang bertemu dengan ta   
Contoh :                   (Q.S al-Baqarah/2: 259) 
                                             (Q.S al-Baqarah/2: 259) 
                                      (Q.S al-Baqarah/2: 259 )   
Apabila huruf    ث yang bertemu dengan ت  maka para 
imam qira>’a>t berbeda pendapat antara lain:5 
a) Abu> ‘Amr, Hisya>m, H {amzah dan al-Kisa>’i> meng-
id}ga>mkan    ث   ke dalam huruf    ت . 
                                                                                                                                                                     
  
5
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 118-119. 
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b) Imam qira>’a>t yang lain membacnya dengan al-Iz{ha>r pada 
huru s\a –nya. 
   
3) Huruf  ر ra yang ber-i’ra>b jazam  bertemu dengan ل lam 
    Nagfirlakum (Q.S al-Baqarah/2: 58)                   Contoh:    
       Wagfirlana> (Q.S al-Baqarah/2: 286)                          
  
Apabila huruf  ra yang ber-i’ra>b jazam  bertemu 




a) Al-Du>ri> membaca ra  dengan dua wajah, yakni al-Iz}ha>r 
dan al-Id}ga>m. 
b) Al-Su>si> membaca id}ga>m ra  ke dalam lam. 
c) Imam qira>’a>t yang lain membacanya dengan al-Iz{ha>r pada 
huru ra–nya.     
e. Apabila ada dua buah kata yang berdekatan makhrajnya (keduanya 
huruf hidup) maka ulama qira >’a>t membacanya sebagai berikut: 
1)  Huruf  ب  ba bertemu dengan huruf   م  mim   
        wayuaz\ibumayyasya>’ (Q.S al-Baqarah/2: 284)  Contoh:     
                                                          
6
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 121.  
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Apabila huruf ba  bertemu dengan huruf  mim,  para 
ulama qira>’a>t berbeda pendapat, sebagai berikut: 
a) Warasy mempunyai satu bentuk bacaan yaitu al-Iz{ha>r, 
sedang Ibnu Kas{i>r mempunyai dua bentuk bacaan yaitu 
al-Iz{ha>r dan al-Idga>m. Namun dari hasil penelitian ahli 
qira>’a>t ternyata Ibnu Kas\i>r hanya membacanya dengan al-
Iz{ha>r 
b) Dengan demikian imam qira>’a>t yang lain seperti ( Qa>lu>n, 
Abu ‘Amr, H{amzah, al-Kisa>’i> ) membacanya dengan al-
Id}ga>m.  
2) Idga>m ka>f ke qa>f 
   kaz\a>lika qa>l (Q.S al-Baqarah/2: 113)    contoh :     
       falanuwalliyannaka qiblah (Q.S al-Baqarah/2: 144)             
           yu’jibuka qauluh (Q.S al-Baqarah/2: 204)   
Abu ‘Amru> meng-Id}ga>mkan huruf kaf   ke huruf qaf   




3) Idga>m nu>n ke la>m 
  tabayyana lahum (Q.S al-Baqarah/2: 109)   Contoh :        
  
                                                          
7
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 118-119. 
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 wanahnulahu (Q.S al-Baqarah/2: 133, 136, 138, 139, )       
   (Q.S al-Baqarah/2:  187)                      
  (Q.S al-Baqarah/2: 212)                                     
                                                    (Q.S al-Baqarah/2: 259) 
Abu ‘Amru meng-Id}ga>mkan huruf nun   ke huruf 
lam   yang berada sesudahnya. Jadi Imam qarra>’ yang lain 
membacanya dengan Iz}har. 
4) Idga>m da>l ke ta>’ 
  Contoh :            al-Masa>jidi tilka ( Q.S al-
Baqarah/2: 187)   
Abu ‘Amru meng-Id}ga>mkan huruf dal ke ta yang 
berada sesudahnya. Jadi Imam qurra>’ yang lain membacanya 
dengan Iz}har.
8
      
5) Idga>m la>m ke ra>’ 
  yaqu>lu rabbana>  (Q.S al-Baqarah/2: 200, 201)                      
     
a)  Abu ‘Amru meng-Idga>mkan huruf la>m ke ra >’ yang berada 
sesudahnya. Jadi Imam qurra>’ yang lain membacanya 
dengan  Iz}har.
9
   
b) Id}ga>m dal ke jim  
 Contoh :           (Q.S al-Baqarah/2: 251)  
                                                          
8
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 119   
9
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 120 
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Abu ‘Amru meng-Id}ga>mkan huruf da>l ke ji>m yang 




f. Apabila bertemu dua buah kata, yang dimana huruf terakhir dari kata 
pertama dengan huruf pertama dari kata kedua, hurufnya sama. 
Apabila ada dua buah huruf yang sama, saling bertemu dan 
keduanya itu terdiri dari huruf hidup, maka para ulama qiraat berbeda 
pendapat sebagai berikut: 
Abu ‘Amru meng-Idga>mkan huruf pertama ke huruf yang 
sama yang berada sesudahny. Jadi Imam qarra>’ yang lain membaca 
Iz}har apabila ada dua buah huruf yang sama saling bertemu. 
Sebagaimana yang tergambar dibahawah ini:
11
  
1) Id}ga>m huruf ha>’ ke ha>’ 
   fi>hi huda> (Q.S al-Baqarah/2: 1 )                             Contoh :   
   innahu huwa  (Q.S al-Baqarah/2: 37, 54 )                   
   a>ya>tilla>h huzuwa> (Q.S al-Baqarah/2: 231)                         
   ja>wazahu huwa (Q.S al-Baqarah/2: 249 )                   
 
 
      
                                                          
10
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 119   
11
Ibnu Muja>hid. Kita>b al-Sab’ah fi> al-Qira>’a>t, h. 122.  
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2) Idga>m huruf La>m ke La>m 
 
    qi>la lahum (Q.S al-Baqarah/2: 11, 13, 59, 91, 170 )    Contoh     
  ja’ala lakum (Q.S al-Baqarah/2: 22 )   
 bani> isra>’i>l la> (Q.S al-Baqarah/2: 83 )     
  yaqu>lu lahu (Q.S al-Baqarah/2: 117)        
 iz\qa>la lahu (Q.S al-Baqarah/2: 131)         
 qa>la libani>hi (Q.S al-Baqarah/2: 133)         
 qi>la lahu  (Q.S al-Baqarah/2: 206)       
  faqa>la lahum (Q.S al-Baqarah/2: 243, 247, 248)                       
qa>la labis\tu (Q.S al-Baqarah/2: 259)                                   
    
3) Idga>m huruf ba> ke ba> 
     laz\ahaba bisam’ihim (Q.S al-Baqarah/2: 20 ) Contoh :      
    al-Kita>babikulli (Q.S al-Baqarah/2: 145)                           
    wal’az\a>babilmagfirah(Q.S al-Baqarah/2: 175)                         
   al-Kita>babilhaqq (Q.S al-Baqarah/2: 176)                 
    
4) Idga>m s\a ke s\a 
   h}ais\us\aqiftumu> (Q.S al-Baqarah/2:  191) Contoh :            
5) Idgam h}a ke h}a 
                     Contoh :       al-Nika>h}uh}atta> (Q.S al-Baqarah/2: 235)
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6) Idga>m fa ke fa 
    ikhtalafafi>h (Q.S al-Baqarah/2: 213)         Contoh :        
  
7) Id}ga>m wau ke wau 
             Contoh :           huwawallaz\i>na  (Q.S al-Baqarah/2: 249)               
8) Idga>m huruf nu>n ke nu>n 
 wanahnunusabbihu (Q.S al-Baqarah/2: 30 ) Contoh:       
wayastahyu>nanisa>’akum (Q.S al-Baqarah/2: 49 )    
               al-mutat}hhiri>nanisa>ukum (Q.S al-Baqarah/2: 222)     
 
9) Idga>m huruf mi>m ke mi>m 
    a’lamuma> (Q.S al-Baqarah/2: 30 )   Contoh:     
   a>damumin (Q.S al-Baqarah/2: 37 )                               
  al-‘Az}i>mima>nansakh  (Q.S al-Baqarah/2: 105 )             
    az}lamumimman(Q.S al-Baqarah/2: 114, 140)             
    lina’lama man (Q.S al-Baqarah/2: 143)           
 t}a’a>mumiski>n (Q.S al-Baqarah/2: 184)     
   ya’lamuma> (Q.S al-Baqarah/2: 235)             
10) Idga>m huruf ra> ke ra> 







2. Ima>lah dan Taqli>l 
Pada pembahasan ini, penulis menggabungkan antara ima>lah dan 
taqli>l karena ayat-ayat yang dibaca dengan ima>lah, dibaca juga dengan 
taqli>l, hanya saja ada sedikit perbedaan dari keduanya ditinjau dari 
bentuk bacaan dan imam yang membacanya. 
a. Alif yang berasal dari bunyi ya 
 Apabila ada dalam satu kata yang huruf terakhirnya terdiri 
dari huruf alif yang berasal dari bunyi ya, maka al-Kisa>’i> dan H{amzah 
membacanya dengan ima>lah sedangkan imam-imam yang lain 
membacanya dengan fathah. Terkecuali Warasy, Warsay membaca 
taqli>l pada huruf yang demikian. 
Contoh: ,  ,  ,   , ,  , ,   ,   ,  , 
  ,    ,    ,  ,   ,   ,   ,    ,  , 
  ,    ,   ,,    , 
b. Alif tersebut adalah alif feminine yang bagaimanapun keadaannya 
seperti mengikuti wazan ىَلْعَف, , َىلُْعف , َىلاَعِف ,ىَلْعِف ,  maupun ىَلاَُعف.  
Apabila ada dalam satu kata yang alifnya adalah alif feminim 
seperti mengikuti wazan ىَلْعَف, , َىلُْعف , َىلاَعِف ,ىَلْعِف ,  maupun ىَلاَُعف, maka 
al-Kisa>’i> dan H{amzah membacanya dengan ima>lah sedangkan imam-
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imam yang lain membacanya dengan fathah. Terkecuali Warasy, 
Warasy membaca taqli>l pada huruf yang demikian. 
1) Kata yang berasal dari wazan  َىلْعَف  
Contoh:     ,    ,   ,     ,  , , 
2) Kata yang berasal dari wazan  َىلْعِف 
Contoh:  ,     
3) Kata yang berasal dari wazan  َىلاَعَف 
Contoh:   ,       
4) Kata yang berasal dari wazan َىلاَُعف 
Contoh:   
5) Kata yang berasal dari wazan   َىلُْعف 
Contoh:    ,   ,  ,   ,    ,  , 
     
 
c. Adanya tambahan huruf yang menunjukan muta’addiyah seperti pada 
wazan    َلَعَْفأ   
Apabila ada dalam satu yang mengikuti wazan  َلَعَْفأ, maka 
al-Kisa>’i> dan H{amzah membacanya dengan imalah sedangkan 
imam-imam yang lain membacanya dengan fathah. Terkecuali 
Warasy, Warsay membaca taqli>l pada huruf yang demikian. 




d. Untuk kecocokan sajak diakhir kalimat 
Apabila terdapat kata yang dipergunakan Untuk kecocokan 
sajak diakhir kalimat, maka al-Kisa>’i> dan H{amzah membacanya 
dengan ima>lah sedangkan imam-imam yang lain membacanya dengan 
fathah. Terkecuali Warasy, Warsay membaca taqli>l pada huruf yang 
demikian. 
Contoh:   
e. Bacaan    , yang dipergunakan untuk istifha>m, seperti: ( ,  , 
dan    ) 
Apabila terdapat Bacaan    , yang dipergunakan untuk 
istifha>m, seperti: (   ,  , dan    , maka al-Kisa>’i> dan H {amzah 
membacanya dengan ima>lah, sedangkan imam-imam yang lain 
membacanya dengan fathah. Terkecuali Warasy, Warsay membaca 
taqli>l pada huruf yang demikian. 
 
f. Bacaan pada alif yang terletak sesudah ra Mutat}arrifah dan pada kata 
  ا al-ka>firi>n 
Apabila terdapat alif yang terletak sesudah ra Mutat}arrifah 
dan pada kata   ا, maka Du>ri al-Kisa>’i> dan Abu> ‘Amr 
membacanya dengan ima>lah sedangkan imam-imam yang lain 
membacanya dengan fathah. Terkecuali Warasy, Warsay membaca 




Contoh:    ,   ,  ,  ,    ,  ,   ,  
   
 
3. Isyma>m 
Pada bacaan Isyma>m yang terdapat dalam surah al-Baqarah, 
hanya dua dari ketujuh imam qira>’a>t yang membacanya dengan Isyma>m. 
yaitu al-Kisa>’i> dan Ibnu ‘A>mi>r. Jadi selain dari kedua imam ini, mereka 
tidak mengisyma>mkan ketika terjadi bacaan di dalam surah al-Baqarah. 
   
C. Proses Fonologi Terhadap al-Qira>’a>t al-Sab’ dalam  Surah al-Baqarah 
1. Al-Id{ga>m  
a. ذ             ت /            ت 
Contoh :  [   ] iz\tabarra’            /  َأ َّرَب َِّتإ/ ittabarra’  
 Pada kata di atas terjadi asimilasi yang dimana huruf / ذ / 
diidga>mkan ke huruf / ت /. Karena kedua buah huruf ini adalah huruf 
yang makhrajnya sama, namun berlainan sifatnya. Adapun bunyi / ذ / 
merupakan bunyi konsonan Apiko-Interdental. Bunyi Apiko-
Interdental adalah hasil dari perpaduan antara ujung lidah dengan dua 
gigi bawah dan atas. Sedangkan bunyi / ت / adalah bunyi apiko-dental 
yang lahir atas perpaduan antara ujung lidah dengan gigi atas, dari 
hasil kedua unsur ini sehingga udara yang datang dari Paru-Paru 
terhambat. Idga>m semacam ini dinamakan Idga>m al-Mutaja>nisain al-
S}agi>r. Yang demikian itu karena huruf yang pertamanya mati di-
134 
 
id}ga>m-kan ke huruf hidup sesudahnya. Terjadinya proses asimilasi 
pada ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini 
hanya alofon/ variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan dialek. 
b.  د            ج /            ج  
  
Contoh: [     ] walaqadja>akum         / ْمُكَءآ َّجََقلَو /walaqajja>akum 
Pada kata di atas terjadi asimilasi yang dimana huruf/ د / 
diidga>mkan ke huruf / ج /. Karena kedua buah huruf ini adalah huruf 
yang makhrajnya sama namun berlainan sifatnya. Adapun bunyi / د / 
merupakan bunyi konsonan apiko-dental. Bunyi apiko-dental lahir 
atas perpaduan antara ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua 
unsur ini sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. 
Sedangkan bunyi/ ج / adalah bunyi apiko-platal yang diproduksi oleh 
ujung lidah yang berkerja sama dengan langit-langit keras untuk 
menghambat udara yang datang dari paru-paru. Idgam semacam ini 
dinamakan Idga>m al-Mutaja>nisain al-S}agi>r. Yang demikian itu karena 
huruf yang pertamanya mati di-idga>m-kan ke huruf hidup sesudahnya. 
Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan 
makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja 
dikarenakan perbedaan dialek. 
c. د            ض /            ض 
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Contoh: [      ] faqadd}alla             /  َّل َّضَقَف / faqad}d}alla 
Pada kata di atas terjadi asimilasi yang dimana huruf / د 
/diidga>mkan ke huruf / ض /. Karena kedua buah huruf ini adalah huruf 
yang berdekatan makhraj dan sifatnya. Adapun bunyi  / د /  dan     /ض/ 
merupakan bunyi konsonan apiko-dental. Bunyi apiko-dental lahir 
atas perpaduan antara ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua 
unsur ini sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. Id}ga>m 
semacam ini dinamakan Idga>m al-Mutaqa>ribain al-S}agi>r. Yang 
demikian itu karena huruf yang pertamanya mati di-idga>m-kan ke 
huruf hidup sesudahnya. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini 
tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ 
variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
d.  د             ظ /              ظ  
 Contoh:    [    ] faqadz}alama          /  َمَل َّظَقَف / faqaz}z}alama 
Pada kata di atas terjadi asimilasi yang dimana huruf / د / 
diidga>mkan ke huruf  / ظ /. Karena kedua buah huruf ini adalah huruf 
yang makhrajnya sama namun berlainan sifatnya. Adapun bunyi / د / 
merupakan bunyi konsonan apiko-interdental. Bunyi apiko-interdental 
adalah hasil dari perpaduan antara ujung lidah dengan dua gigi bawah 
dan atas. Sedangkan bunyi / ظ / adalah bunyi apiko-dental yang lahir 
atas perpaduan antara ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua 
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unsur ini sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. Idgam 
semacam ini dinamakan Idga>m al-Mutaja>nisain al-S}agi>r. Yang 
demikian itu karena huruf yang pertamanya mati di-idga>m-kan ke 
huruf hidup sesudahnya. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini 
tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ 
variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
e. ت              س /            س 
Contoh:  [     ]anbatatsab’           /  َعَب َّسَتَبَْنأ / anbatassab’ 
Pada contoh tersebut /  ت  / pada kata anbatat bertemu dengan / 
س / di awal kata sab’ kemudian /  ت / diasimilasikan secara penuh 
kepada / س / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ت / merupakan bunyi apiko-dental sedangkan / س / merupakan bunyi 
apiko-alveolar. Idga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Mutaja>nisain al-
S}agi>r karena ada dua konsonan yang sama makhrajnya namun berbed 
sifatnya, yang dimana yang pertama mati dan yang kedua huruf hidup. 
Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan 
makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja karena 
perbedaan dialek. 
f. ث             ت /            ت 
Contoh:       [   ] labis\tu          /   تَِبل / labittu 
Pada kata di atas terjadi asimilasi yang dimana huruf / ث / di-
id}ga>m-kan ke huruf / ت /. Karena kedua buah huruf ini adalah huruf 
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yang makhrajnya sama namun berlainan sifatnya. Adapun bunyi / ث / 
merupakan bunyi konsonan apiko-interdental. Bunyi apiko-interdental 
adalah hasil dari perpaduan antara ujung lidah dengan dua gigi bawah 
dan atas. Sedangkan bunyi / ت / adalah bunyi apiko-dental yang lahir 
atas perpaduan antara ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua 
unsur ini sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. Idgam 
semacam ini dinamakan Idga>m al-Mutaja>nisain al-S}agi>r. Yang 
demikian itu dikarenakan huruf yang pertamanya mati di-id}ga>m-kan 
ke huruf hidup sesudahnya. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini 
tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ 
variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
g. ر               ل /             ل 
 Contoh: [     ] nagfir lakum,            /  ْمُكَّلِفْغَن   / nagfillakum        
Pada contoh tersebut / ر / pada kata nagfir bertemu dengan / ل 
/ di awal kata lakum, kemudian / ر / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ل / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ر / merupakan bunyi apiko-alveolar. sedangkan / ل / merupakan bunyi 
apiko-dental. Idga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Mutaja>nisain 
S}agi>r karena ada dua konsonan yang sama makhrajnya namun berbed 
sifatnya, yang dimana yang pertama mati dan yang kedua huruf hidup. 
Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan 
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makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja karena 
perbedaan dialek. 
h. ه                ه /             ه 
Contoh : [    ] fi>hi huda            /ىَد هْيِف / fi>hhihuda     
Pada contoh tersebut / ه / pada kata fi>hi bertemu dengan / ه / di 
awal kata hudan, kemudian / ه / diasimilasikan secara penuh kepada / ه 
/ karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi /  ه  / 
merupakan bunyi glotal. Glotal artinya kerongkongan. Jadi, untuk 
memproduksi konsonan ini, pita suara kanan berkerja sama dengan 
pita suara kiri untuk menghambat udara yang datang dari paru-paru. 
Idga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r karena ada dua 
konsonan yang sama makhraj dan sifatnya saling bertemu, yang 
dimana keduanya itu terdiri dari huruf hidup. Terjadinya proses 
asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga 
perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja karena perbedaan 
dialek. 
i. ل              ل /            ل 
Contoh:    [     ]  qi>lalahum          /  ْمُهَّلْيِق / qi>llahum 
 Pada contoh tersebut / ل / pada kata qi>la bertemu dengan / ل / 
di awal kata lahum, kemudian / ل / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ل / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ل / merupakan bunyi Apiko-Dental yang lahir atas perpaduan antara 
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ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua unsur ini sehingga udara 
yang datang dari paru-paru terhambat. Idga>m semacam ini dinamai 
Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r, karena ada dua konsonan yang sama 
makhraj dan sifatnya saling bertemu, yang dimana keduanya itu huruf 
hidup. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat 
perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi 
saja karena perbedaan dialek. 
j. ب              ب /             ب 
Contoh:   [        ] laz\ahaba bisam’ihim          /  ْمِهِعْمَس ِّبَهَذَل  / 
laz\ahabbisam’ihim 
 
Pada contoh tersebut / ب / pada kata laz\ahaba bertemu dengan / ب 
/ di awal kata bisam’ihim, kemudian / ب / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ب / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ب / merupakan bunyi bilabial. Bilabial artinya dua buah bibir jadi 
bunyi ini dilahirkan atas kerja sama antra bibir bawah dengan bibir 
atas sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. Idga>m 
semacam ini dinamai Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r, karena ada dua 
konsonan yang sama makhraj dan sifatnya saling bertemu, yang 
dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses asimilasi pada 
ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini 




k. ث             ث /            ث 
Contoh: [        ] hais\u s\aqiftumu>           / وُمُتْفِق َّثْيَح  / 
hais\s\aqiftumu> 
 
Pada contoh tersebut / ث / pada kata hais\u bertemu dengan / ث / di 
awal kata s\aqiftumu>, kemudian / ث / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ث / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ث / merupakan bunyi konsonan apiko-interdental. Bunyi Apiko-
Interdental adalah hasil dari perpaduan antara ujung lidah dengan dua 
gigi bawah dan atas. Id}ga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Mis\lain al-
Kabi>r, karena ada dua konsonan yang sama makhraj dan sifatnya 
saling bertemu, yang dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya 
proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, 
sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja karena 
perbedaan dialek. 
l. ح              ح /              ح  
Contoh:  [    ] al-nika>h} h}atta>          /  ىَّت َّحاَكِنلا  / al-nika>h}h}atta> 
Pada contoh tersebut / ح / pada kata al-nika>h} bertemu dengan / ح / 
di awal kata h}atta>, kemudian / ح / diasimilasikan secara penuh kepada 
/ ح / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / ح / 
merupakan bunyi konsonan faringal. Bunyi faringal berarti 
tenggorokan. Jadi, untuk memproduksi konsonan ini, bagian belakang 
lidah berkerja sama dengan tenggorokan untuk menghambat udara 
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yang datang dari paru-paru. Id}ga>m semacam ini dinamai Idga>m al-
Mis\lain al-Kabi>r, karena ada dua konsonan yang sama makhraj dan 
sifatnya saling bertemu, yang dimana keduanya itu huruf hidup. 
Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan 
makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ Variasi bunyi saja 
karena perbedaan dialek. 
m. ف            ف /              ف  
Contoh:  [       ] ikhtalafa fi>h          /   ِهْيَِّفلَتِْخإ / ikhtalaffi>h 
Pada contoh tersebut / ف / pada kata ikhtalafa bertemu dengan / ف 
/ di awal kata fi>hi, kemudian / ف / diasimilasikan secara penuh kepada 
/ ف / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / ف / 
merupakan bunyi konsonan labio- dental. Bunyi labio-dental berarti 
gigi. Jadi, untuk memproduksi konsonan ini, bibir bawah berkerja 
sama dengan gigi atas untuk menghambat udara yang datang dari 
paru-paru. Idga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r, 
karena ada dua konsonan yang sama makhraj dan sifatnya saling 
bertemu, yang dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses 
asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga 
perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja karena perbedaan 
dialek. 
n. و              و /            و 
Contoh:  [   ] huwa wallaz\i        /   َنْيِذَّللاَوُه / huwwallaz\i 
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Pada contoh tersebut / و / pada kata huwa bertemu dengan / و / di 
awal kata wallaz{i, kemudian / و / diasimilasikan secara penuh kepada / 
و / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / و / 
merupakan bunyi bilabial. Bilabial artinya dua buah bibir jadi bunyi 
ini dilahirkan atas kerja sama antra bibir bawah dengan bibir atas 
sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. Idga>m 
semacam ini dinamai Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r, karena ada dua 
konsonan yang sama makhraj dan sifatnya saling bertemu, yang 
dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses asimilasi pada 
ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini 
hanya alofon/ variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
o. ن             ن /           ن 
Contoh:  [    ] wanah}nu nusabbih}u         /  ُحِّبَس  نْحَنَو / 
wanah}nnusabbih}u 
Pada contoh tersebut / ن / pada kata wanahnu bertemu dengan / ن / 
di awal kata nusabbihu, kemudian / ن / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ن / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ن / merupakan bunyi Apiko-Dental yang lahir atas perpaduan antara 
ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua unsur ini sehingga udara 
yang datang dari paru-paru terhambat. Idga>m semacam ini dinamai 
Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r, karena ada dua konsonan yang sama 
makhraj dan sifatnya saling bertemu, yang dimana keduanya itu huruf 
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hidup. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat 
perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi 
saja karena perbedaan dialek. 
p. م               م /           م 
Contoh:  [    ] a’lamu ma>         / ا ََّملَْعأ / a’lamma> 
Pada contoh tersebut / م / pada kata a’lam bertemu dengan / م / di 
awal kata ma>, kemudian / م / diasimilasikan secara penuh kepada / م / 
karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / م / 
merupakan bunyi bilabial. Bilabial artinya dua buah bibir jadi bunyi 
ini dilahirkan atas kerja sama antra bibir bawah dengan bibir atas 
sehingga udara yang datang dari paru-paru terhambat. Idga>m 
semacam ini dinamai Idga>m al-Mis\lain al-Kabi>r, karena ada dua 
konsonan yang sama makhraj dan sifatnya saling bertemu, yang 
dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses asimilasi pada 
ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini 
hanya alofon/ variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
q. ب             م /            م 
Contoh:   [     ]  wayua’z\ibuman          / يَّم ِّذَعُيَو  / 
wayua’z\imman 
Pada contoh tersebut / ب / pada kata yua’z\ib bertemu dengan / 
م / di awal kata man, kemudian / ب / diasimilasikan secara penuh 
kepada / م / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi      
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/ ب  / dan / م / merupakan bunyi bilabial. Bilabial artinya dua buah 
bibir jadi bunyi ini dilahirkan atas kerja sama antra bibir bawah 
dengan bibir atas sehingga udara yang datang dari paru-paru 
terhambat. Idga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Mutaqa>ribain al-
Kabi>r karena ada dua konsonan yang berdekatan makhraj dan 
sifatnya, yang dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses 
asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga 
perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan 
dialek. 
r. ك              ق /            ق 
Contoh:  [     ]           /  َلاَِّقلاَذَك   /    
Pada contoh tersebut / kaf / pada kata kaz\alika, bertemu 
dengan / qaf / di awal kata qa>la, kemudian / kaf / diasimilasikan secara 
penuh kepada / qaf / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa 
bunyi / kaf / merupakan bunyi dorso-velar, sedangkan / qaf / 
merupakan bunyi dorso-uvular. Idga>m semacam ini dinamai idga>m al-
Mutaja>nisain al-Kabir karena ada dua konsonan yang sama 
makhrajnya namun berbed sifatnya, yang dimana keduanya itu huruf 
hidup. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini tidak terdapat 
perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi 





s. ن              ل /             ل 
  contoh :  [    ] tabayyanalahum         /  ْمُهَّلّيَبَت/ tabayyallahum 
Pada contoh tersebut / ن / pada kata tabayyana bertemu dengan / ل 
/ di awal kata lahum, kemudian / ن / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ل / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
ن / dan / ل /  merupakan bunyi apiko-dental yang lahir atas perpaduan 
antara ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua unsur ini 
sehingga udara yang datang dari Paru-Paru terhambat. Id}ga>m 
semacam ini dinamai id}ga>m al-Mutaqa>ribain al-Kabi>r karena ada dua 
konsonan yang berdekatan makhraj dan sifatnya, yang dimana 
keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini 
tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ 
variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan dialek.       
t.  د              ت /              ت  
Contoh:     [       ] al-masjidtilka          /  َكْل ِّتِجاَسَملا  / al-
masjittilka 
Pada contoh tersebut / د / pada kata al-masjid bertemu dengan / 
ت / di awal kata tilka, kemudian / د / diasimilasikan secara penuh 
kepada / ت / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / 
د / dan / ت /  merupakan bunyi apiko-dental yang lahir atas perpaduan 
antara ujung lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua unsur ini 
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sehingga udara yang datang dari Paru-Paru terhambat. Idga>m 
semacam ini dinamai idga>m mutaqa>ribain kabir karena ada dua 
konsonan yang berdekatan makhraj dan sifatnya, yang dimana 
keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses asimilasi pada ayat ini 
tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini hanya alofon/ 
variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan dialek.      
u. ل              ر /             ر  
Contoh:  [     ] yaqu>lurabbana           / اَن َّب َّرُقَي  / yaqurrabbana 
Pada contoh tersebut / l / pada kata yaqu>lu bertemu dengan / r / 
di awal kata rabbana, kemudian / l / diasimilasikan secara penuh 
kepada / r/ karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi /l/ 
merupakan bunyi apiko-dental sedangkan /r/ merupakan bunyi apiko-
alveolar. Idga>m semacam ini dinamai Idga>m al-Muta>janisain al-Kabi>r 
karena ada dua konsonan yang sama makhrajnya namun berbed 
sifatnya, yang dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses 
asimilasi pada ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga 
perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan 
dialek. 
v. د               ج /               ج  
Contoh:  [   ] da>wu>duja>lu>t           / تولاجواد / da>wujja>lu>t 
Pada contoh tersebut / د / pada kata da>wu>d bertemu dengan / ج 
/ di awal kata ja>lut, kemudian / د / diasimilasikan secara penuh kepada 
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/ ج / karena kalau dilihat dari tempat artikulasi bahwa bunyi / د / 
merupakan bunyi apiko-dental yang lahir atas perpaduan antara ujung 
lidah dengan gigi atas, dari hasil kedua unsur ini sehingga udara yang 
datang dari paru-paru terhambat. Sedangkan bunyi / ج /  merupakan 
bunyi apiko-palatal. Idga>m al-Muta>janisain al-Kabi>r karena ada dua 
konsonan yang sama makhrajnya namun berbed sifatnya, yang 
dimana keduanya itu huruf hidup. Terjadinya proses asimilasi pada 
ayat ini tidak terdapat perbedaan makna, sehingga perubahan ini 
hanya alofon/ variasi bunyi saja dikarenakan perbedaan dialek.  
   
2. Ima>lah dan Taqli>l 
a. Alif yang berasal dari bunyi ya 
Contoh:  , ,  ,  , ,  , ,  ,   ,  , 
  ,    ,   ,  ,   ,   ,  ,     ,   , 
  ,    ,   ,,    , 
Pada semua konsonan yang berada di akhir kalimat dari semua 
kata di atas dibaca ima>lah dan taqli>l. 
Fonem konsonan dalam kasus ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Perbedaan fonem vokal 
ini menyebabkan pasangan minimal karena lingkungannya sama, 
karena bunyi pertama dipengaruhi oleh bunyi kedua yaitu bunyi 
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fonem yang fathah bertemu dengan alif yang aslinya adalah ya. Hal 
ini menyebabkan asimilasi regresif. Asimilasi ini juga menyebabkan 
perubahan fonem, sehingga disebut juga asimilasi fonemis. Namun 
perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan makna sehingga 
perubahan ini hanya variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
b. Alif tersebut adalah alif feminine yang bagaimanapun keadaannya 
seperti mengikuti wazan ىَلْعَف, , َىلُْعف , َىلاَعِف ,ىَلْعِف ,  maupun ىَلاَُعف.  
1) Kata yang berasal dari wazan  َىلْعَف  
Contoh:   ,    ,  ,    ,    ,  , 
2) Kata yang berasal dari wazan  َىلْعِف 
Contoh:  ,     
3) Kata yang berasal dari wazan  َىلاَعَف 
Contoh:  ,      
4) Kata yang berasal dari wazan َىلاَُعف 
Contoh:   
5) Kata yang berasal dari wazan   َىلُْعف 
Contoh:     ,  ,   ,   ,    ,   , 
      
Pada semua konsonan yang berada di akhir kalimat dari semua 
kata di atas, dibaca imalah dan taqli>l. 
Fonem konsonan dalam kasus ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Perbedaan fonem vokal 
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ini menyebabkan pasangan minimal karena lingkungannya sama, 
karena bunyi pertama dipengaruhi oleh bunyi kedua yaitu bunyi 
fonem yang fathah bertemu dengan alif  feminim. Hal ini 
menyebabkan asimilasi regresif. Asimilasi ini juga menyebabkan 
perubahan fonem, sehingga disebut juga asimilasi fonemis. Namun 
perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan makna sehingga 
perubahan ini hanya variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
 
c. Adanya tambahan huruf yang menunjukan mutaddiyah terkhusus 
pada wazan    َلَعَْفأ   
Contoh:  ,     ,    . 
Pada semua konsonan yang berada diakhir kalimat dari semua 
kata di atas, dibaca imalah dan taqli>l. 
Fonem konsonan dalam kasus ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Perbedaan fonem vokal 
ini menyebabkan pasangan minimal karena lingkungannya sama, 
karena bunyi pertama dipengaruhi oleh bunyi kedua yaitu bunyi 
fonem yang fathah bertemu dengan alif yang aslinya adalah ya. Hal 
ini menyebabkan asimilasi regresif. Asimilasi ini juga menyebabkan 
perubahan fonem, sehingga disebut juga asimilasi fonemis. Namun 
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perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan makna sehingga 
perubahan ini hanya variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
d. Untuk kecocokan sajak diakhir kalimat 
Contoh:   
Pada semua konsonan yang berada di akhir kalimat dari semua 
kata di atas dibaca ima>lah dan taqli>l. 
Fonem konsonan dalam kasus ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Perbedaan fonem vokal 
ini menyebabkan pasangan minimal karena lingkungannya sama, 
karena bunyi pertama dipengaruhi oleh bunyi kedua yaitu bunyi 
fonem yang fathah bertemu dengan alif yang aslinya adalah ya. Hal 
ini menyebabkan asimilasi regresif. Asimilasi ini juga menyebabkan 
perubahan fonem, sehingga disebut juga asimilasi fonemis. Namun 
perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan makna sehingga 
perubahan ini hanya variasi bunyi saja karena perbedaan dialek. 
e.  Bacaan    , yang dipergunakan untuk istifham, seperti: ( ,  , 
dan    ) 
Pada semua konsonan yang berada di akhir kalimat dari 
semua kata di atas dibaca Imalah. 
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Fonem konsonan dalam kasus ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Perbedaan fonem 
vokal ini menyebabkan pasangan minimal karena lingkungannya 
sama, karena bunyi pertama dipengaruhi oleh bunyi kedua yaitu 
bunyi fonem yang fathah bertemu dengan alif yang aslinya adalah 
ya. Hal ini menyebabkan asimilasi regresif. Asimilasi ini juga 
menyebabkan perubahan fonem, sehingga disebut juga asimilasi 
fonemis. Namun perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan 
makna sehingga perubahan ini hanya fariasi bunyi saja karena 
perbedaan dialek. 
 
f. Bacaan pada alif yang terletak sesudah ra mutatarrifah dan pada kata 
  ا 
Contoh:    ,   ,  ,  ,    ,  ,   ,  
   
Pada semua konsonan yang berada diakhir kalimat dari semua 
kata di atas dibaca Imalah. 
Fonem konsonan dalam kasus ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Perbedaan fonem 
vokal ini menyebabkan pasangan minimal karena lingkungannya 
sama, karena bunyi pertama dipengaruhi oleh bunyi kedua yaitu 
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bunyi fonem pada alif yang terletak sesudah ra mutatarrifah. Hal 
ini menyebabkan asimilasi regresif. Asimilasi ini juga 
menyebabkan perubahan fonem, sehingga disebut juga asimilasi 
fonemis. Namun perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan 
makna sehingga perubahan ini hanya variasi bunyi saja karena 
perbedaan dialek. 
3. Isyma>m 
Pada surah al-Baqarah ayat 11,13, 59, 91, 170 dan 206 yaitu kata  َلْيِق  
 Fonem konsonan dalam ayat ini tidak terdapat perbedaan, 
sedangkan fonem vokal terdapat perbedaan. Namun terjadi asimilasi 
fonemis. Adapun perbedaan bunyi ini tidak terdapat perbedaan makna 







Setelah melakukan penelitian terhadap qiraat sabah melalui 
pendekatan fonologi, maka peneliti menyimpulkan beberapa kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Dari beberapa istilah qira>’a>t yang peneliti kaji seperti id}ga>m, ima>lah, 
Taqli>l dan isymam, penulis mendapatkan bentuk bacaan yang bervariasi 
diantara para imam qiraat, sebagaimana sebagian diantara imam qiraat ada 
yang mengidghamkan dua buah huruf yang saling bertemu, huruf pertama 
di idgha>mkan ke huruf sesudahnya seperti contoh dalam Q.S al-baqarah 
ayat 2 sebagai berikut:     dan begitu juga pada imalah, taqli>l dan 
isymam. 
2. Dari hasil penelitian yang peneliti kaji, peneliti memdapatkan perbedaan 
kaedah bacaan diantara para imam qiraat. Tentu sesuai dengan batasan 
masalah yang peneliti kaji, yaitu hanya pada aspek idgha>m, imalah, taqli>l 
dan isymam. Dari ke empat aspek ini terjadi kesepakatan dan terjadi 
perbedaan diantara imam qiraat.  
3. Dari hasil penelitian yang peneliti kaji, maka penulis tidak mendapatkan 
perbedaan makna yang timbul dari perbedaan bacaan ke tujuh imam 
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tersebut, sehingga perubahan ini hanya alofon/ variasi bunyi saja 
dikarenakan perbedaan dialek. 
B. Implikasi  
Adapun implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pembahasan mengenai al-Qira>’a>t al-Sab’ merupakan pembahasan yang 
sangat luas dan perlu dikaji secara mendalam oleh para mahasiswa, 
terkhusus bagi mahasiswa yang berkecimpun dalam bidang tersebut. 
Dengan melakukan pengkajian secara mendalam terhadap al-Qira>’a>t al-
Sab’ dapat menambah wawasan kita, dengan demikian terjadinya saling 
menyalahkan antara satu dengan yang lain dapat diminimalisir. Oleh 
karena itu peneliti mengharapkan ada peneliti selanjutnya yang 
melakukan pengkajian terhadap al-Qur’a>n, guna mengetahui aspek-aspek 
kemukjizatannya yang lain. 
2. Peneliti juga melihat bahwa kajian mengenai al-Qira>’a>t al-Sab’ dengan 
pendekatan fonologi sangat luas, namun penulis pengharapkan ada 
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